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KATA PENGANTAR 


Buku ini ditulis berdasarkan hasil penelitian di kabupaten Ponorogo, 
kecamatan Siman, kelurahan Mangunsuman. Teori yang digunakan oleh 
penulis untuk menganalisa fenomena kegiatan SEMAAN AL-GURAN 
adalah dengan dengan teori sosiologi struktural-fungsionalisme 
yang digagas oleh Talcott Parsons yang disingkat dengan AGIL. Alasan 
penggunaan teori ini adalah fenomena kegiatan SEMAAN AL-0GURAN di 
kelurahan Mangunsuman memiliki ketahanan yang cukup kuat di tengah- 
tengah kota Ponorogo yang begitu ramai, dan di tengah-tengah digital. 
Uraian lebih lanjut tentang teori AGIL sebagai berikut di bawah ini. 


Pertama, adaptation. Artinya adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat adalah sesuai dengan lingkungan dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Kedua, Goal attainment. Artinya adalah kegiatan tersebut 
memiliki tujuan yang jelas yang dirumuskan oleh masyarakat. 
Ketiga, Integration. Artinya bahwa kegiatan tersebut terintegrasi 
dalam semua komponen yang ada masyarakat secara holistik-integratif 
dan koordinatif. Keempat, Latency. Artinya adalah bahwa kegiatan 
tersebut sudah membentuk sebuah pola atau model kultural 
yang selalu menciptakan dan menopang motivasi masyarakat untuk 
memiliki rasa memiliki akan kegiatan kegiatan yang telah menjadi 
kesepakatan bersama. 


Buku ini, bisa dijadikan sebagai salah satu rujukan dosen atau 
mahasiswa dalam mempelajari kajian teori sosiologi agama, khususnya 
teori struktural-fungsionalisme. 


Ponorogo, 2019 Desember 2019 
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A. Latar Belakang Masalah 


Mengkaji fenomena keagamaan berarti mempelajari perilaku 
manusia dalam kehidupan beragama. Sedangkan fenomena keagamaan 
itu sendiri adalah perwujudan sikap dan perilaku manusia yang berkaitan 
dengan hal-hal yang dipandang suci. Kemudian bagaimana prinsip- 
prinsip Islam tentang sosial keagamaan mampu dikembangkan serta 
konsep kebudayaan Islam di dalam masyarakat sekarang ini terasa jarang 
diperbincangkan secara detail, baik yang berkenaan dengan deskripsi 
kebudayaan Islam, pemahaman bentuk kegiatannya sendiri dan hal-hal 
yang bersangkutan dengan kegiatan tersebut, misalnya kegiatan yang 
berkaitan dengan respon umat terhadap kehadiran al-0ur'an (Abdullah 
& Karim, 1991). 


Kehadiran al-Our'an dalam kehidupan masyarakat pada umumnya, 
memiliki tujuan yang terpadu dan menyeluruh, bukan sekedar kewajiban 
pendekatan religius yang bersifat ritual dan mistik, yang dapat 
menimbulkan formalitas dan kegersangan. Dalam hal ini, al-Gur'an adalah 
petunjuk Allah Swt yang jika dipelajari akan membantu masyarakat 
menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi penyelesaian 
problem hidup. Apabila dihayati dan diamalkan maka pikiran, rasa dan 
karsa mengarah pada realitas ketentraman hidup yang dibutuhkan bagi 
stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat. (Ouraish, 


1996). Mempelajari dan membaca al-Gur'an itu sangat disyariatkan, 
sebagaimana riwayat dari Nabi Saw, beliau bersabda “Apabila suatu kaum 
berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid) sambil membaca al-Gur'an 
dan saling bertadarus bersama-sama, niscaya akan turun ketenangan 
atas mereka, rahmat Allah akan meliputi mereka, para malaikat akan 
melindungi mereka dan Allah menyebut mereka kepada makhluk-makhluk 
yang ada di sisi-Nya.” (HR. Muslim No. 2699 dalam kitab Dzikir dan Do'a, 
bab “Fadhlul Ijtima “Ala Tilawatil Gur'an wa Aladz Dzikir). 


Pada dasarnya keagungan al-Our'an tidaklah terletak pada ekspresi 
tentang fenomena alam atau beberapa kisah-kisah sejarah. Melainkan 
kekuatan dan keagungan al-Our'an terletak pada kedudukannya yang 
sebagai simbol yang maknanya terus berkembang sepanjang zaman. 
Selanjutnya dari makna di atas, maka manusia dapat menjadikan al- 
Our'an sebagai wacana untuk pedoman dan pegangan hidup dalam 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. (Makhdlori & Utami, 2007) 


Sudah menjadi kewajiban seorang Muslim untuk selalu berinteraksi 
aktif dengan al-Our'an, menjadikannya sebagai sumber inspirasi, berfikir 
dan bertindak. Anjuran membaca secara khusyu dan bersungguh- 
sungguh merupakan langkah fundamental bagi seorang Muslim agar 
dapat mengenal makna dan arti secara luas. Kemudian diteruskan 
dengan tadabbur, yaitu dengan merenungkan dan memahami maknanya 
sesuai dengan petunjuk salaf as-shalih, lalu mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, kemudian dilanjutkan dengan mengajarkannya 
dan mempraktikkannya. (Ar-Ramli, 2007) 


Tradisi semaan dan tilawah al-9Gur'an adalah salah satu dari sekian 
banyak fenomena umat Islam dalam menghidupkan atau menghadirkan 
al-0Our'an dalam kehidupan sehari-hari dengan cara membaca, 
mendengarkan dan menghatamkannya, yang bisa ditemukan di lembaga- 
lembaga keagamaan seperti pondok pesantren, majelis-majelis ta'lim, 
masyarakat dan sebagainya. Tradisi ini oleh sebagian umat Islam 
Indonesia telah begitu membudaya bahkan berkembang terutama di 
kalangan santri dan juga masyarakat tertentu. 


Islam adalah agama dakwah yaitu agama yang menugaskan umatnya 
untuk menyebarluaskan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat 
(Shaleh, 2005). Islam merupakan agama yang berisi petunjuk-petunjuk 


agar manusia secara individual menjadi manusia yang baik, beradab dan 
berkualitas, selalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah 
peradaban yang maju sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi dalam 
arti kehidupan yang adil, maju bebas dari berbagai ancaman, penindasan 
dan berbagai kekhawatiran. Agar mencapai yang diinginkan tersebut 
diperlukan apa yang dinamakan sebagai dakwah (M. A. Aziz & Ag, 
2019). Hal ini berlangsung sepanjang zaman, kapanpun, di manapun 
dan kepada siapapun. Sebagai agama dakwah, Islam disebarluaskan 
dan diperkenalkan kepada manusia melalui aktivitas dakwah, tidak 
melalui kekerasan, pemaksaan, intimidasi, dan sebagainya. Islam tidak 
membenarkan pemeluknya melakukan pemaksaan terhadap manusia, 
agar mau memeluk Agama Islam. (Amin, 2013) 


Al-0ur'an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai mu'jizat yang terbesar, dimana di dalamnya 
terdapat pedoman dalam mencapai kebahagiaan hidup yang hakiki. 
Maka kewajiban setiap muslim di seluruh penjuru dunia untuk membaca, 
menghayati, serta mengamalkannya (Ismail, 2019). Keterampilan 
membaca al-Our'an atau lebih dikenal dengan istilah mengaji merupakan 
keterampilan penting pada fase awal guna memahami isi kandungan 
al-Our'an. 


Mengaji juga memiliki keterkaitan erat dengan ibadah-ibadah ritual 
kaum muslim, seperti pelaksanaan shalat, haji dan kegiatan-kegiatan 
berdo'a lainnya. Dalam pelaksanaan sholat atau haji misalnya, tidak sah 
hukumnya bila menggunakan bahasa selain bahasa al-Gur'an (Bahasa 
Arab). 


Pentingnya kemampuan dasar ini ditegaskan oleh Ibnu Sina bahwa 
keterampilan membaca al-Our'an merupakan prioritas pertama dan 
utama dalam pendidikan Islam. Pendapat tersebut ditegaskan pula oleh 
Ibnu Khaldun bahwa pengajaran al-Our'an merupakan pondasi utama 
pengajaran bagi disiplin ilmu. (Supardi, 2011) 


Mengenal al-Our'an sejak dini merupakan langkah yang utama dan 
pertama sebelum pembelajaran lainnya. Bagi setiap keluarga muslim 
menanamkan nilai-nilai al-Gur'an dalam rumah tangga sudah menjadi 
komitmen yang universal, sehingga terdapat waktu yang khusus untuk 
mengajar al-0ur'an baik dilakukan orang tua sendiri ataupun di lembaga- 


lembaga pengajian yang ada di sekitarnya (Fikri, 2017). Imam Suyuti 
mengatakan: “Mengajarkan al-Our'an kepada anak-anak merupakan 
salah satu di antara pilar-pilar Islam, sehingga mereka bisa tumbuh di 
atas fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke 
dalam hati mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh 
kemaksiatan dan kesesatan” (Suwaid, 2010). 


Banyak keutamaan-keutamaan membaca al-Our'an yang terdapat 
dalam al- Gur'an yaitu dalam OS. Fathir : 29-30: “Sesungguhnya orang- 
orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada 
mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri". 


Dari ayat tersebut bisa kita ketahui bahwa adanya perintah membaca, 
mendengar, dan menghafal. Untuk bisa membaca maka harus dilakukan 
dengan proses belajar baca- tulis. Dalam hal ini adalah al-Gur'an. Al-Gur'an 
yang pertama-tama harus dibaca, maka harus ada upaya untuk belajar 
kitab suci ini. Apalagi belajar al-Gur'an otomatis harus mengamalkan 
prinsip membaca yang fasih, setelah itu menghafalkannya. 


Dalam buku petunjuk teknis dan pedoman pembinaan baca-tulis al- 
Our'an dinyatakan bahwa tujuan baca-tulis al-Gur'an adalah menyiapkan 
anak didiknya agar menjadi generasi muslim yang Our'ani, yaitu generasi 
yang mencintai al-Gur'an, menjadikan al-Our'an sebagai bacaan dan 
sekaligus pandangan hidupnya sehari-hari. (Muhaimin & Mudzakkir, 
2005) 


Seseorang yang telah hafal al-Our'an secara keseluruhan di luar 
kepala, bisa disebut dengan tahfiz al-9ur'an. Pengumpulan al-0ur'an 
dengan cara menghafal (hifzuhu) ini dilakukan pada masa awal penyiaran 
Agama Islam, karena al-Gur'an pada waktu itu diturunkan melalui 
metode pendengaran. Pelestarian al-Our'an melalui hafalan ini sangat 
tepat dan dapat dipertanggungjawabkan mengingat Rasulullah SAW 
tergolong orang yang ummi. (Ichwan, 2001) 


Tahfiz al-Gur'an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfiz dan al-Our'an, 
yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda, yaitu tahfiz yang 
berarti menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari Bahasa Arab 
hafiza- yahfizu-hifzan, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit 
lupa (Yunus, 1973). Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi 
menghafal adalah “proses mengulang sesuatu baik dengan membaca 
atau mendengar”. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi 
hafal (A. Aziz & Rouf, 1996). Hal itulah yang membuat sebagian tokoh 
agama atau kyai dalam berdakwah untuk mendirikan sebuah lembaga 
yang dikhususkan bagi masyarakat Islam untuk belajar membaca bahkan 
menghafal al-Our'an. 


Terkait semaan al-Gur'an masyarakat dapat mengikuti dan mengkaji 
isi kandungan al-0ur'an, masyarakat hanya diminta untuk mendengar 
dan menyimak bacaan al-Our'an kyai, sehingga secara tidak langsung 
tahu bagaimana bacaan yang benar dan mengerti bahwa al-Our'an 
memiliki banyak keistimewaan karena juga diselipkan tentang isi 
kandungan al-Our'an. Dari uraian di atas, buku ini adalah hasil penelitian 
yang membahas secara rinci 6 (enam) kegiatan Sema'an Al-Our'an di 
Mangunsuman. 


B. Fokus dan Tujuan Penelitian 


Fokus pembahasan buku ini adalah ada 6 (enam) kegiatan Sema'an 
al-Our'an di Mangunsuman, yaitu (1) sema'an al-Gur'an rutin Jum'at 
Wage di Ponpes Al-Barokah: (2) sema'an al-Our'an rutin Sabtu Wage 
di ponpes Hidayatul Mubtadiin Soboguna, (3) sema'an al-Gur'an 
rutin Ahad Pon Gerakan Pemuda Anshor, (4) sema'an al-Gur'an rutin 
17 Romadhon, (5) sema'an al-Our'an rutin pemberangkatan dan 
kepulangan haji: (6) sema'an al-Gur'an sahibul hajat. 


Tujuan penelitian yang dituangkan dalam buku ini adalah untuk 
menjelaskan tradisi semaan al-Our'an tersebut dalam tinjauan teori 
sosial , yaitu teori struktural fungsionalisme. 


C. Manfaat Penelitian 


Dari penelitian ini telah ditemukan bahwa kegiatan sema'an 
dalam tinjuan struktural-fungsionalisme, bisa survive, karena (1) 
kegiatan tersebut diikuti oleh semua warga dan kegiatan sema'an sesuai 
dengan lingkungan dan juga sesuai dengan kebutuhan (baca: adaptation): (2) 
kegiatan tersebut telah memiliki tujuan yang jelas yang dirumuskan 
oleh masyarakat (baca: goal attainment): (3) kegiatan tersebut telah 
terintegrasi dalam semua komponen yang ada masyarakat secara holistik- 
integratif dan koordinatif (baca: integration): (4) kegiatan tersebut sudah 
membentuk sebuah pola atau model kultural yang selalu menciptakan 
dan menopang motivasi masyarakat untuk memiliki rasa memiliki 
akan kegiatan kegiatan yang telah menjadi kesepakatan bersama 
(baca: latency). 


D. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor 
mendefinisikan "pendekatan kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku (tindakan) yang diamati. (Bogdan & Taylor, 
1975) 


Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri yang membedakannya 
dengan penelitian lainnya. Bogdan dan Biklen mengajukan lima 
karakteristik yang melekat pada penelitian kualitatif, yaitu: naturalistic, 
descriptive data, concern with process, inductive, and meaning. (Bogdan 
& Biklen, 1997) 


Sedangkan Lincoln dan Guba mengulas 10 (sepuluh) ciri penelitian 
kualitatif, yaitu: latar alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, analisis 
data secara induktif, grounded theory, deskriptif, lebih mementingkan 
proses daripada hasil. (Bogdan & Biklen, 1997) 


Berikut adalah deskripsi singkat aplikasi lima karakteristik tersebut 
dalam penelitian ini. Pertama, penelitian kualitatif menggunakan latar 
alami (natural setting) sebagai sumber data langsung dan peneliti sendiri 
sebagai instrumen kunci. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian 


ini, peneliti langsung terjun ke lapangan (tanpa diwakilkan), yaitu di 
tengah-tengah Jaj Pondok Pesantern Al-Barokah: (b) Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadiin Soboguna, (c| Pengurus Gerakan Pemuda Anshor: 
(d) Takmir Masjid dan Musholla di kelurahan Mangunsuman, (e) warga 
masyarakat yang mengadakan kegiatan sema'an secara pribadi. 


2. Instrumen Penelitian 


Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 
berperan serta, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan 
skenarionya (Bogdan, 1972). Untuk itu, posisi peneliti dalam penelitian 
adalah sebagai instrumen kunci, partisipan penuh, dan sekaligus 
pengumpul data. Sedangkan instrumen yang lain adalah sebagai 
penunjang. 


3. Sumber dan Jenis Data 


Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti 
dokumen dan lainnya. (Lofland & Lofland, 1971) 


4. Teknik Pengumpulan Data 


a. Wawancara 


Sebagaimana yang ditulis oleh Lincoln dan Guba, maksud dan 
tujuan dilakukannya wawancara dalam penelitian kualitatif 
adalah |1) mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain- 
lain kebulatan: (2) merekonstruksi kebulatan-kebulatan yang 
dialami masa lalu: (3) memproyeksikan kebulatan-kebulatan 
yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang: 
(4) memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang 
diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia 
(triangulasi), dan (5) memverifikasi, mengubah dan memperluas 
konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan 
anggota. (Guba & Lincoln, 1981) 


Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara terbuka. Maksud wawancara terbuka dalam 


(informan) mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui pula maksud dan tujuan diwawancarai. Sedangkan 
teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tak 
terstuktur. Artinya pelaksanaan tanya jawab mengalir seperti 
dalam percakapan sehari-hari. Orang-orang yang dijadikan 
informan dalam penelitian ini, ditetapkan dengan cara purposive, 
yaitu: para hafidh, kyai, pengurus GP Anshor, takmir masjid atau 
mushola dan warga masyarakat sami'in dan sami'at serta para 
santri yang rutin ikut sema'an. 


b. Observasi 


Dengan teknik ini, peneliti mengamati aktivitas-aktivitas sehari- 
hari obyek penelitian, karakteristik fisik situasi sosial dan 
perasaan pada waktu menuju bagian dari situasi tersebut. Selama 
peneliti di lapangan, jenis observasinya tidak tetap. Dalam hal ini 
peneliti mulai dari observasi deskriptif (descriptive observations) 
secara luas, yaitu berusaha melukiskan secara umum situasi 
sosial dan apa yang terjadi di sana. Kemudian, setelah perekaman 
dan analisis data pertama, peneliti menyempitkan pengumpulan 
datanya dan mulai melakukan observasi terfokus (focused 
observations). Akhirnya, setelah dilakukan lebih banyak lagi 
analisis dan observasi yang berulang-ulang di lapangan, peneliti 
dapat menyempitkan lagi penelitiannya dengan melakukan 
observasi selektif (selective observations). Sekalipun demikian, 
peneliti masih terus melakukan observasi deskriptif sampai 
akhir pengumpulan data. 


Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam “catatan 
lapangan”. Catatan lapangan merupakan alat yang sangat penting 
dalam penelitian kualitatif. Sebagaimana ditegaskan oleh Bogdan 
dan Biklen bahwa seorang peneliti pada saat di lapangan harus 
membuat “catatan”, setelah pulang ke rumah atau tempat tinggal 
barulah menyusun “catatan lapangan”. Sebab "jantung penelitian” 
dalam konteks penelitian kualitatif adalah "catatan lapangan”. 
Catatan tersebut menurut Bogdan dan Biklen adalah catatan 
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan 


dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data 
dalam penelitian kualitatif (Bogdan & Biklen, 1997). 


Cc. Dokumentasi 


Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
dari sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan 
rekaman (record). Lincoln dan Guba membedakan definisi 
antara dokumen dan rekaman. Menurutnya “rekaman” adalah 
setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa. Sedangkan 
“dokumen” adalah setiap bahan tertulis yang tidak dipersiapkan 
secara khusus untuk tujuan tertentu (Guba & Lincoln, 1981). 
Menurut Lincoln dan Guba ada beberapa alasan mengapa teknik 
dokumentasi dapat digunakan dalam proses penelitian. Pertama, 
sumber ini selalu tersedia dan murah terutama ditinjau dari 
konsumsi waktu. Kedua, rekaman dan dokumen merupakan 
sumber informasi yang stabil, baik keakuratannya dalam 
merefleksikan situasi yang terjadi dimasa lampau, maupun dapat 
dan dianalisis kembali tanpa mengalami perubahan. Ketiga, 
rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi yang kaya, 
secara kontekstual relevan dan mendasar dalam konteksnya. 
Keempat, sumber ini sering merupakan pernyataan yang legal 
yang dapat memenuhi akuntabilitas. 


5. Analisis Data 


Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan- 
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. (Bogdan & Biklen, 1997) 


Analisis data dalam satu situasi sosial (single social situation) adalah 
analisis data yang dilakukan di masing-masing lokasi penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep yang 


diberikan Miles & Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas, dan 
datanya sampai jenuh. Aktivitas yang dimaksud meliputi data reduction, 
data display dan conclusion. (Miles et al., 1994) 


Data yang ditemukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 
di lokasi sangat komplek. Untuk itu peneliti melakukan reduksi data, 
yaitu kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, disesuaikan dengan fokus penelitian. 


Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data (data display), yaitu pemaparan data sesuai dengan 
masing-masing fokus penelitian dalam bentuk uraian, dan bagan yang 
menghubungkan antar kategori. Sebagai langkah terakhir adalah 
penarikan kesimpulan dan verivikasi. 


E. Sistematika Penulisan 


Sistematika pembahasan dalam buku ini diawali dengan bab pertama 
yaitu pendahuluan yang berisi tentang (1) latar belakang masalah 
penelitian: (2) fokus penelitian: (3) tujuan penelitian: (4) manfaat 
penelitian, dan (4) sistematika penulisan. 


Setiap penelitian kualitatif, pasti menggunakan teori sebagai pisau 
analisis data yang ditemukan di lapangan. Data terkait tentang kegiatan 
Sema'an Al-0ur'an, penulis menggunakan teori struktural-fungsionoisme 
dituangkan dalam bab kedua, yang membahas tentang (1) teori struktur 
sosial, (2) teori fungsi sosial, (3) teori perilaku sosial, (4) toeri perubahan 
sosial, dan (5) teori ketahanan sosial dalam tinjauan teori struktural- 
fungsionalisme. 

Rangkaian kegiatan Sema'an al-Our'an sebagai data umum ditulis 
pada ketiga, yang meliputi (1) sejarah Sema'an al-0ur'an, (2) inti 
kegiatan Sema'an al-Our'an, (3) fungsi dan tujuan Sema'an al-Gur'an, 
(4) keutamaan membaca al-Our'an: (5) keutamaan mendengar bacaan 


al-Our'an, (5) keutamaan menghafal al-Gur'an, (6) doa khotmil Gur'an, 
(7) bacaan tahlil, (8) bacaan dzikrul ghofilin. 


Hasil temuan pertama tentang ketahanan Sema'an al-Gur'an Jum'at 
Wage di pondok pesantren Al-Barokah, dipaparkan pada bab keempat, 
yang meliputi: (1) struktur sosial, (2) fungsi sosial, (3) perilaku sosial, 
(4) perubahan sosial, dan (5) ketahanan sosial Sema'an al-Gur'an Jum'at 
Wage di pondok pesantren Al-Barokah dalam tinjauan teori struktural 
fungsionalisme. 


Hasil temuan kedua tentang ketahanan Sema'an al-0ur'an Sabtu 
Wage di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin Soboguno, dipaparkan 
pada bab kelima, yang meliputi: (1) struktur sosial, (2) fungsi sosial, 
(3) perilaku sosial: (4) perubahan sosial, dan (5) ketahanan sosial 
Sema'an al-Our'an Sabtu Wage di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 
Soboguno dalam tinjauan teori struktural fungsionalisme. 


Hasil temuan ketiga tentang ketahanan Sema'an al-Gur'an Ahad Pon 
Gerakan Pemuda Anshor dipaparkan pada bab keenam, yang meliputi: 
(1) struktur sosial: (2) fungsi sosial: (3) perilaku sosial: (4) perubahan 
sosial: dan (5) ketahanan sosial Sema'an al-Gur'an Ahad lagi Gerakan 
Pemuda Anshor dalam tinjauan teori struktural fungsionalisme. 


Hasil temuan keempat tentang ketahanan Sema'an al-0Gur'an 17 
Ramadhan dipaparkan pada bab ketujuh, yang meliputi: (1) struktur 
sosial: (2) fungsi sosial: (3) perilaku sosial: (4) perubahan sosial, dan 
(5) ketahanan sosial Sema'an al-Gur'an 17 Ramadhan dalam tinjauan 
teori struktural fungsionalisme. 


Hasil temuan kelima tentang ketahanan sema'an al-Our'an 
pemberangkatan dan kepulangan jama'ah haji, dipaparkan pada bab 
kedelapan, yang meliputi: (1) struktur sosial, (2) fungsi sosial: (3) 
perilaku sosial: (4) perubahan sosial: dan (5) ketahanan sosial Sema'an 
al-Our'an pemberangkatan dan kepulangan jama'ah haji dalam tinjauan 
teori struktural fungsionalisme. 


Hasil temuan keenam tentang ketahanan Sema'an al-Our'an shohibul 
hajat dipaparkan pada bab kesepuluh, yang meliputi: (1) struktur 
sosial: (2) fungsi sosial: (3) perilaku sosial: (4) perubahan sosial, dan 


(5) ketahanan sosial Sema'an al-Gur'an shohibul hajat dalam tinjauan 
teori struktural fungsionalisme. 


Temuan akhir dituangkan pada bab kesepuluh, dan ditutup dengan 
kesebelas, yaitu penutup. 
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Fungsi struktur sosial 


1. Pengertian Struktur Sosial 


Struktur sosial merupakan salah satu konsep kunci dalam ilmu 
sosial. Istilah struktur berasal dari kata Latin 'structum' yang artinya 
menyusun (Susilo, 2010). Sekilas dapat kita pahami bahwa struktur 
sosial merupakan susunan masyarakat. Kata 'susunan' mengandung 
makna tatanan yang sistematis, dapat berbentuk vertikal atau horizontal 
atau kombinasi keduanya (Susilo, 2010). Jika kita berpikir tentang 
struktur organisasi, maka kita akan menemukan beberapa posisi dan 
peran yang beragam dalam sebuah struktur. 


Struktur masyarakat juga menggambarkan adanya beragam peran 
sosial yang dimainkan tiap individu sebagai bagian dari kesatuan 


yang menjadi orientasinya. 


Kata “Struktur” berasal dari kata latin “structum” yang berarti 
“menyusun”, “membangun”, “mendirikan”. Dari kata “structum” 
diturunkan kata “structura” yang berarti “susunan” atau “bangunan” 
(Susilo, 2010). Untuk bangunan sebuah gedung lebih umum dipakai 
istilah “konstruksi” yang berarti sebuah “kerangka” yang merupakan 
hasil perpaduan bahan-bahan dari kayu atau besi menurut seni teknologi 
tertentu. Kerangka itu harus dibuat sedemikian kuat sehingga sanggup 
menopang bangunan lengkapnya. Kata “konstruksi” memang tidak lazim 
dipakai untuk “bangunan” yang disebut masyarakat. Istilah yang lazim 
untuk masyarakat bahkan sebagai istilah teknis ilmiah, ialah struktur 
sosial (social structure). Jadi menurut arti estimologis kata struktur sosial 
berarti “susunan masyarakat” (Susilo, 2010). Seperti akan diterangkan 
di bawah, yang disebut masyarakat adalah suatu susunan yang terdiri 
dari bagian-bagian yang telah dipersatukan. 


Berikut ini merupakan beberapa definisi struktur sosial menurut 
pendapat para ahli : 


a. Soerjono Soekanto. 


Menurut Soerjono Soekanto, struktur sosial merupakan 
organisasi yang terkait dengan pilihan dan keputusan dalam 
hubungan sosial aktual di masyarakat. (Soekanto & Abdullah, 
1980) 


b. Raymond Firth. 


Menurut Raymond Firth, struktur sosial adalah suatu bentuk 
pergaulan hidup manusia yang mencakup berbagai macam 
kelompok yang terdiri dari banyak orang, dan turut meliputi 
berbagai macam lembaga yang di dalamnya ada banyak individu 
yang ikut dalam proses pengelolaannya. (Firth, 2013) 


c. Borgotta. 


Menurut Borgotta, struktur sosial merupakan lingkungan sosial 
bersama yang tidak dapat diubah oleh satu orang individu, yang 
menyediakan lingkungan untuk setiap tindakan individu di 
sekitarnya. (Borgatta, 1964) 


d. Coleman 


Menurut Coleman, struktur sosial dapat diartikan sebagai 
pola hubungan antar manusia dan antar kelompok manusia. 
(Coleman, 1994) 


e. Koentjaraningrat. 


Menurut Koentjaraningrat, pengertian struktur sosial adalah 
kerangka yang bisa memberikan gambaran keterkaitan 
berbagai unsur yang ada di dalam kehidupan masyarakat. 
(Koentjaraningrat, 1971) 


Dari beberapa pemaparan para pakar tentang pengertian yang 
disebutkan di atas, kita bisa tarik benang merah bahwa struktur sosial 
merupakan rangkaian relasi sosial yang terwujud dalam masyarakat, 
berupa susunan yang bentuknya bisa hierarki atau vertikal, horizontal, 
atau bahkan kombinasi keduanya. Kata kunci dalam pengertian struktur 
disini adalah susunan. Susunan ini menyatukan suatu kelompok 
masyarakat. Selanjutnya, didalam susunan ini juga terjadi interaksi sosial. 


Susunan dalam masyarakat berarti ada perbedaan tentang peran 
sosial yang dimainkan oleh anggota masyarakat. Anggota masyarakat 
ini bisa individu atau kelompok. Struktur, dengan demikian selalu 
mengandung perbedaan peran sosial yang dimainkan masing-masing 
oleh anggota kelompok sosial. (Coleman, 1994) 


Struktur sosial mengandung nilai-nilai yang dianut para anggota 
masyarakat. Sebagai contoh ilustrasi di atas, orang tua berorientasi 
nilai pada hidup ketergantungan. Wanita berorientasi nilai dengan 
tidak bekerja. Nilai-nilai tersebut bisa bersumber dari agama, ideologi, 
peraturan, dan hasil kesepakatan bersama lainnya. Contoh lain, nilai 
yang dianut oleh masyarakat kapitalis adalah persaingan bebas. Maka 
struktur sosial masyarakat kapitalis terbentuk melalui upaya-upaya 
segenap elemen masyarakatnya untuk mendukung terciptanya pasar 
bebas. Struktur masyarakat dibentuk oleh sistem nilai yang dianut 
masyarakatnya. 


Dalam dunia sosial bersifat dinamis, orientasi nilai yang dianut 
masyarakat juga dinamis. Dinamika orientasi nilai berimplikasi pada 
bentuk struktur masyarakat yang dinamis atau dengan kata lain 
bisa berubah dimasa depan. Perubahan struktur masyarakat sangat 
memungkinkan terjadi meski dalam waktu yang lama. 


Struktur sosial ialah skema penempatan nilai-nilai sosio-budaya 
dan organ-organ masyarakat pada posisi yang dianggap sesuai, demi 
berfungsinya organisme masyarakat sebagai suatu keseluruhan, dan 
demi kepentingan masing-masing bagian untuk jangak waktu yang relatif 
lama. (Borgatta, 1964) 


Skema yang jelas, komprehensif dan koekstensif perlu dibuat. 
Dalam skema itu harus tercakup jenis-jenis nilai sosio-budaya dan 
jenis kompenen-kompenen sosial yang ada dalam masyarakatnya yang 
sedang dipelajari. Semuanya itu harus dirangkum dalam kesatuan yang 
terpadu dan benar-benar mencerminkan kerangka pikiran masyarakat 
yang bersangkutan. Dengan kata lain, skema itu bukanlah suatu ciptaan 
subjektif seorang pengamat sosial, melainkan merupakan hasil objek 
penelitian ilmiah. 


Dari skema itu dapat diketahui bahwa masyarakat sebagai organisme 
sosial yang tertinggi mempunyai fungsi yang paling umum. Fungsi umum 
itu hanya dapat dilaksanakan dengan baik jika komponen-komponen 
serta suborgan-suborgan yang ada di dalamnya bekerja dengan baik pula. 


Penempatan posisi-posisi yang aktual didalam skema tidak 
diberlakukan secara absolut untuk selama-lamanya. Dengan kata lain, 
skema itu dibuat sekedar untuk mencerminkan pandangan hidup 
masyarakat pada waktu tertentu, sesuai dengan kebutuhan starategis 
organisasi. Jika kalau zaman berganti, kebutuhan berubah, dan 
pandangan masyarakat tentang tata nilai mengalami perubahan pula, 
struktur sosial yang lama tidak perlu dipertahankan. Betapapun suatu 
struktur masyarakat dianggap sebagai yang paling baik dan paling sesuai 
untuk waktu tertentu, tidak dapat dikatakan bahwa struktur-struktur 
itu akan tetap paling cocok untuk zaman yang sudah berubah. 


Struktur yang lama tidak dapat memberi jaminan yang pasti bahwa 
ja sanggup memenuhi kebutuhan masyarakat yang telah berubah. Maka, 


satu-satunya jalan yang baik ialah menyesuaikan struktur sosial yang 
lama dengan situasi yang baru. Dari pengalaman terbukti bahwa suatu 
struktur sosial dari suatu masyarakat dapat bertahan lama. Hal demikian 
membawa keuntungan, yakni stabilitas masyarakat tidak terganggu dan 
perencanaan yang telah dibuat oleh pemerintah bersama rakyat dapat 
dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu yang bebas dari gangguan 
perubahan. Jadi, pada prinsipnya dapat dikatakan bahwa struktur sosial 
dapat berubah, bahkan pada situasi dan kondisi tertentu harus diubah. 


2. Jenis-Jenis Struktur Sosial 


Struktur sosial sebagai sasaran sosiologi yang baru kita bicarakan di 
atas termasuk struktur dari masyarakat makro. Para ahli telah mencoba 
mengklasifikasikan struktur sosial dalam beberapa golongan. 


a. Struktur Kaku dan Struktur Luwes 


Suatu struktur sosial disebut struktur kaku (rigid) kalau struktur 
tersebut sama sekali tidak dapat diubah, atau sekurang-kurangnya 
orang menghadapi kesulitan besar untuk menyesuaikan struktur 
itu dengan situasi baru. Jika struktur itu diubah, akibat yang 
muncul serta negatif (Wahongan, 2011). Fungsi Struktur 
tersebut akan berhenti sama sekali, atau berjalan tersendat- 
sendat sehingga hasilnya tidak memuaskan lagi. Misalnya, 
permainan bola volly berjalan memuaskan apabila setiap tempat 
dari setiap pemain terisi oleh pemain yang bersangkutan. Jika 
dalam pertandingan bola voly resmi seorang pemain jatuh sakit 
dan penggantinya yang kompeten tidak hadir, pertandingan bola 
voly akan dihentikan. Jika kalau permainan diteruskan, mutu 
permainan tidak akan memuaskan. 


Struktur luwes (elastic) adalah kebalikan dari struktur kaku. 
Suatu struktur disebut luwes apabila struktur itu membiarkan 
perubahan-perubahan terjadi dalam pola susunannya. Walaupun 
komposisi berubah, fungsi tidak terganggu dan mutu dari hasil 
yang ditargetkan tidak mengalami kemunduran. Petugas-petugas 
dalam situasi yang baru dengan mudah dapat menyesuaikan diri 
(Wahongan, 2011). Misalnya, struktur dalam permainan kasti. 
Apabila jumlah pemain lebih dari yang ditentukan, permainan 


sebuah acara yang disusun oleh panitia penyelenggara resepsi 
perkawinan yang menampilkan nomor-nomor hiburan. Untuk 
menunjukkan bahwa acara itu luwes dalam surat undangan 
ditulis “Jika perlu acara dapat diubah”. 


b. Struktur Formal dan Struktur Informal 


Suatu struktur menurut (Wheeler, 1974) disebut struktur formal 
atau struktur resmi jika struktur itu diakui pihak yang berwenang 
dengan ketetapan hukum. Struktur informal atau teks resmi 
ialah struktur yang nyata ada dan berfungsi, tetapi tidak diakui 
oleh pihak yang berwenang, atau tidak berketetapan hukum. 
Bagi yang berwenang struktur itu secara resmi dianggap tidak 
ada. Struktur informal sering muncul apabila struktur resmi 
tidak mampu memenuhi keinginan anggota-anggotanya karena 
tidak sanggup menyesuaikan diri dengan struktur informal. 
Tercapainya maksud itu merupakan hal yang menggembirakan, 
terutama bagi pendukung struktur informal atau struktur 
tandingan, sebaliknya jika struktur resmi tidak mau mengakui 
struktur informal, bentrokan terjadi, terutama dalam organisasi 
keagamaan dan kepartaian. 


Kehidupan struktur resmi dapat pula terancam oleh 
munculnya struktur tak resmi jika tujuan kedua struktur itu 
jauh berbeda. Dalam hal ini, jalan yang dapat ditempuh untuk 
mengatasi perpecahan antara lain: 


1) mengurangi kembali tujuan struktur baru dengan 
menunjukkan kesesuaian dan perbedaannya dengan tujuan 
struktur lama: 


2) membentuk struktur organisasi baru yang merupakan hasil 
kompromi unsur-unsur kedua struktur: 


3) mengeluarkan unsur-unsur yang mempunyai tujuan lain dari 
struktur resmi (Wheeler, 1974) 


c. Struktur Homogen dan Struktur Heterogen 


Sebuah struktur (Wheeler, 1974) disebut struktur homogen 
(homogeneous structure) bilamana semua unsur di dalamnya 


mempunyai pengaruh yang sama terhadap dunia luar. Sebuah 
struktur disebut struktur heterogen (heterogeneous structure) 


jika unsur-unsur yang ada di dalamnya tidak mempunyai 
kedudukan yang sama dalam memberi pengaruh kedalam 
dan keluar. Dalam kebanyakan struktur sosial yang ada dalam 
organisasi besar, seperti organisasi kenegaraan, kepegawaian, 
ekonomi, pendidikan, dijumpai jenis struktur heterogen. Disini 
terdapat unsur struktur yang mempunyai pengaruh paling 
besar sampai paling kecil. Jadi hierarki proses tidak mempunyai 
pengaruh sejajar dengan hierarki kekuasaan yang ada dalam 
struktur itu. 


Dalam organisasi sekolah, misalnya terdapat beberapa 
pemimpin yang berpengaruh sangat besar, yaitu kepala sekolah 
dan pengawas. Sedangkan sebagian besar anggota hampir tidak 
mempunyai pengaruh terhadapjalannya organisasi, seperti wali 
kelas. Mereka harus menerima keadaan demikian dengan rasa 
senang atau tidak senang. 


Struktur Mekanis dan Struktur Stastistik 


Struktur mekanis menurut (Diniardi et al., 2016) ialah suatu 
struktur yang menuntut posisi yang tetap sama dari anggota- 
anggotanya agar dapat menjalankan posisi yang tetap sama 
dari anggota-anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya 
dengan baik. Perubahan posisi satu unsur manapun juga akan 
menimbulkan perubahan seluruh struktur. Perubahan itu 
mengakibatkan perubahan cara kerja semula, bahkan dapat 
terjadi struktur yang telah berubah itu tidak bekerja sebagaimana 
mestinya. Contoh sederhana adalah struktur keluarga. Kedudukan 
tiap-tiap anggota bapak, ibu, anak, pembantu merupakan suatu 
mekanisme yang tidak dapat ditukarbalikkan tanpa menimbulkan 
dampak yang merugikan. Misalnya, kalau bapak rumah tangga 
jatuh sakit dan terpaksa dirawat di rumah sakit sedangkan anak- 
anaknya masih kecil maka kehidupan keluarga akan terganggu. 
Gangguan berat dialami pula oleh suatu keluarga, bila sang ibu 
diceraikan oleh sang ayah. Anak yang mengikuti ibu dibawah 
asuhan “ayah” lain, demikian pula anak yang tinggal bersama 


ayah dibawah asuhan “ibu” lain, akan mengalami gangguan 
pribadi yang dalam. 


Struktur statistik menurut (Diniardi et al., 2016) adalah 
struktur yang dapat berfungsi dengan baik jika persyaratan 
jumlah anggota tertentu dipenuhi. Perubahan dalam satu dua 
unsur tidak menimbulkan gangguan yang berarti bagi seluruh 
struktur. Struktur tidak perlu diubah selama jumlah unsur yang 
berubah tidak melampaui batas tertentu. Struktur statistik 
biasanya dikenakan pada satuan kategorial yang berjumlah 
anggota besar. Anggota-anggota struktur dapat dikenal dari 
daftar statistik setempat. 


e. Struktur Kewibawaan dan Struktur Kerja Sama 


Dua ungkapan jenis struktur di atas mungkin menimbulkan 
kesalahpahaman. Yang kami maksud dengan ungkapan struktur 
kewibawaaan menurut (Kusumowardhani & Ancok, 2006) adalah 
struktur atas dasar kewibawaan, sedangkan struktur kerja sama 
adalah struktur atas dasar kerja sama. Struktur atas dasar 
kewibawaan dibuat oleh anggota-anggota dengan berpegang 
pada prinsip yang mereka setujui bersama. Sebaliknya dituntut 
pula ketaatan yang tegas dari setiap anggota. 


Dalam struktur ini para anggota tidak mendapat kesempatan 
untuk mengemukakan pendapat, juga tidak ikut mengambil 
keputusan. Wewenang itu diserahkan kepada unsur pimpinan. 
Orang memilih struktur ini karena berharap dengan struktur ini 
akan tercapai suatu prestasi dengan kepastian moral yang lebih 
tinggi. (Kusumowardhani & Ancok, 2006) 


Struktur atas dasar kerja sama adalah kebalikan dari 
struktur atas dasar kewibawaan. Prinsip yang dipegang bukan 
kewibawaan, melainkan musyawarah. Tiap-tiap anggota diberi 
kesempatan untuk mengemukakan pendapat mengenai hal-hal 
yang bersangkutan dengan apa dan bagaimana usaha bersama 
itu akan dilaksanakan. Gagasan utama yang melandasi cara 
kerja demikian ialah bahwa semua pihak mempunyai keyakinan 
yang sama yaitu bahwa setiap anggota lebih menyadari liku- 
liku persoalan yang dihadapinya dalam situasi konkrit dan 


diandalkan dia lebih tahu mengambil jalan yang tepat untuk 
mengatasinya. (Kusumowardhani & Ancok, 2006) 


Dengan demikian dapat dihindarkan kemungkinan terjadinya 
kesalahan dalam menentukan kebijakan seperti jika keputusan 
itu diambil oleh unsur pimpinan. 


Struktur Atas dan Struktur Bawah 


Struktur atas (supra-struktur) diduduki oleh segolongan orang 
yang memegang kekuasaan atas bidang politik, ekonomi, 
kebudayaan. Mereka menjadikan bidang-bidang itu sebagai 
landasan untuk menegakkan dan mengukuhkan kedudukan 
(status) mereka di masyarakat, dan dengan demikian menentukan 
jalannya kehidupan masyarakat. (Suryaningsum, 2008) 


Dangan landasan politik golongan atas ini menguasai alat 
penekan yang bersifat memaksa seperti militer dan polisi. 
Dengan landasan ekonomi mereka menguasai alat-alat produksi, 
yakni tenaga kerja (budak, buruh), tanah, dan modal. Dengan 
lain dengan kebudayaan mereka menguasai dan memonopoli 
segala jenis dan ilmu pengetahuan. Merekalah yang menentukan 
jenis-jenis ilmu pengetahuan mana yang harus dikembangkan, 
Menurut arti dan maksud yang telah mereka tentukan sendiri. 
Merekalah yang membuat hukum alam semesta dan hukum 
kemasyarakatan. Mereka merupakan kekuasaan tunggal agar 
dapat menjamin berdiri tegaknya golongan teokrasi, golongan 
politisi, kaum hierarki klerikal, kaum teknokrasi atau biokrasi. 
(Suryaningsum, 2008) 


Karl Marx menanamkan golongan atas dengan istilah khas 
kaum borjuis, yang dimasukkan ke dalam kelas borjuis bukan 
hanya para pegawai negeri tingkat menengah dan tinggi, tetapi 
juga tuan-tuan tanah, kaum hartawan dan industriawan, kaum 
pedagang, kaum bangsawan feodal dan modern, bahkan juga 
para pemimpin agama. Seluruh kelas borjuis dipertentangkan 
dengan kelas kaum proletar. (Suryaningsum, 2008) 


Struktur bawah (infra-struktur) menurut (Lubis, 2008) 
adalah tempat bagi kaum proletar. Golongan atas kelas ini 


terdiri dari bagian populasi yang sama sekali tidak mempunyai 
hak milik (eigendom), tidak mempunyai kekuasaan, dan tidak 
mempunyai pengetahuan. 


3. Unsur-Unsur Atau Komponen Struktur Sosial 


Unsur-unsur atau komponen struktur sosial menurut (Loomis & 
Loomis, 1961) adalah sebagai berikut: 


a. adanya pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki oleh anggota 
masyarakat: 


b. adanya perasaan solidaritas dari anggota-anggota masyarakat, 
C. adanya tujuan dan cita-cita bersama dari warga masyarakat, 


d. adanya nilai-nilai dan norma sosial yang dijadikan sebagai 
patokan dan pedoman bagi anggota masyarakat, 


e. adanya kedudukan dan peranan sosial yang memandu perilaku 
masyarakat: 


f. adanya kekuasaan yang mengatur kehidupan sosial: 


g. adanya tingkatan sosial berdasarkan status dan peran anggota 
masyarakat: 


h. adanya sanksi sehingga norma dapat berfungsi, 
i. adanya pranata dan lembaga sosial: 


j. adanya konflik dan penyimpangan sosial sebagai bagian dari 
dinamika sosial. 


Unsur-unsur stratifikasi sosial seperti yang telah disebutkan di atas 
menjadi prasyarat berfungsinya struktur sosial dalam masyarakat. Tidak 
seorang pun di antara kita yang menyangkal adanya kenyataan bahwa 
manusia adalah makhluk sosial yang hidup dalam masyarakat manusia. 
Sejak kecil sampai dengan kematiannya, dia tidak pernah hidup “sendiri” 
tetapi selalu berada dalam suatu lingkungan sosial yang berbeda- 
beda satu sama lainnya. Lingkungan sosial adalah suatu bagian dari 
suatu lingkungan hidup yang terdiri atas antar hubungan individu dan 
kelompok dan pola-pola organisasi serta segala aspek yang ada dalam 
masyarakat yang lebih luas dimana lingkungan sosial tersebut merupakan 
bagian daripadanya. Lingkungan sosial tersebut dapat terwujud sebagai 
kesatuan-kesatuan sosial atau kelompok-kelompok sosial, tetapi dapat 


juga terwujud sebagai situasi-situasi sosial yang merupakan sebagian 
dari dan berada dalam ruang lingkup suatu kesatuan atau kelompok 
sosial. 


Kesatuan-kesatuan sosial dan kelompok-kelompok sosial tersebut 
masing-masing mempunyai aturan-aturan yang berbeda satu dengan 
lainnya, di mana manusia yang terlibat atau berada di dalamnya harus 
mentaati aturan-aturan tersebut dalam berbagai hubungan-hubungan 
sosial yang dilakukannya menurut masing-masing kelompok dan 
kesatuan social. (Firth, 2013) 


Dalam setiap masyarakat, jumlah kelompok dan kesatuan sosial 
itu bukan hanya satu, sehingga seorang warga bisa termasuk dalam 
dan menjadi sebagian dari berbagai kelompok dan kesatuan sosial 
yang ada dalam masyarakat tersebut. Di satu pihak dia termasuk 
dalam suatu kesatuan sosial yang terorganisasi menurut aturan-aturan 
kekerabatan, seperti: keluarga, kelompok orang-orang yang seketurunan, 
atau kelompok orang-orang yang digolongkan sebagai sekerabat, dan 
sebagainya, dia juga bisa menjadi anggota atau warga organisasi yang ada 
dalam wilayah tempat tinggalnya, seperti: Rukun Tetangga, Rukun Warga, 
Pemuda Kampung atau desa, dan sebagainya. (Loomis & Loomis, 1961) 


Uraian singkat berikut ini berusaha untuk menjelaskan pengertian 
struktur sosial yang akan dilihat kaitannya dengan pengertian masyarakat 
dan dengan hubungan sosial. Uraian ini tidaklah dimaksudkan sebagai 
suatu pembahasan teoritis, tetapi sebagai uraian mengenai pengertian- 
pengertian dasar yang akan dapat digunakan untuk memahami pola- 
pola. 


Secara singkat struktur sosial dapat didefinisikan sebagai pola 
dari hak dan kewajiban para pelaku dalam suatu sistem interaksi, yang 
terwujud dari rangkaian-rangkaian hubungan sosial yang relatif stabil 
dalam suatu jangka waktu tertentu. Pengertian hak dan kewajiban para 
pelaku dikaitkan dengan masing-masing status dan peranan para pelaku. 
Status dan peranan bersumber pada sistem penggolongan yang ada 
dalam kebudayaan masyarakat yang bersangkutan, dan yang berlaku 
menurut masing-masing pranata dan situasi-situasi sosial di mana 
interaksi sosial itu terwujud. 


Dalam uraian di bagian pendahuluan, dimana seorang individu 
itu menjadi anggota keluarga, keanggotaannya dalam keluarga berarti 
menempatkan dirinya dalam suatu kedudukan tertentu atau status 
dalam keluarga tersebut adalah serangkaian hak dan kewajiban yang 
harus dipenuhi sebagai anggota keluarga, yang terwujud dalam bentuk 
peranannya (macam dan corak tindakan yang diharapkan untuk 
diwujudkannya oleh orang lain yang terlibat dalam hubungan sosial) 
dalam berbagai interaksi sosial dalam ruang lingkup kegiatan keluarga. 


Sebuah situasi sosial terdiri atau serangkaian aturan-aturan atau 
norma-norma yang mengatur penggolongan para pelaku menurut status 
dan peranannya dan yang membatasi macam tindakan-tindakan yang 
boleh dan yang tidak boleh serta yang seharusnya diwujudkan oleh 
para pelakunya. Sebuah situasi sosial biasanya menempati suatu ruang 
atau wilayah tertentu yang khususnya untuk situasi sosial tertentu, 
walaupun tidak selamanya demikian keadaannya sebab ada ruang atau 
wilayah yang mempunyai fungsi majemuk. Contoh berkenaan dengan 
pembahasan situasi sosial yang ada dalam ruang lingkup penataan 
kantor, antara lain adalah ada meja kepala sekolah, ada meja wakil kepala 
sekolah, ada meja kepala tata usaha, dan lain sebagainya. Meja-kursi 
diatur sedemikian rupa yang memperlihatkan perbedaan status dari 
para anggota pegawai kantor. 


Contoh lainnya adalah penatatan meja makan, ayah sebagai kepala 
keluarga duduk di kursi yang terletak di kepala meja. Ayah memulai 
makan bersama dengan cara memulai menyendok nasi terlebih 
dahulu, atau disendokkan nasinya ke dalam piringnya oleh ibu. Dengan 
dimulainya penyendokan nasi ke dalam piring ayah, makan malam 
bersama dimulai. Keteraturan dalam situasi sosial makan bersama ini 
dapat dilihat pada urutan-urutan pengambilan makanan sehingga seluruh 
anggota keluarga yang duduk makan bersama tadi mendapat bagiannya. 
Dengan selesainya makan malam bersama, situasi sosial meja makan juga 
selesai atau hilang, dan meja makan tidak berfungsi lagi. Dalam beberapa 
hal tertentu, meja makan bisa juga berfungsi sebagai tempat ngobrol 
sejumlah anggota keluarga, tempat bermain bridge atau domino atau 
catur, tempat belajar anak-anak yang bersekolah, dan berbagai fungsi 
lainnya. Dalam keadaan demikian, meja makan atau ruang tempat makan 
telah berfungsi majemuk untuk menjadi tempat bagi diwujudkannya 


situasi-situasi sosial yang berbeda. Karena, walaupun tempatnya sama 
tetapi situasi sosial yang berbeda. Situasi sosial makan bersama tidaklah 
sama dengan situasi sosial anak-anak belajar, dan tidak juga sama dengan 
situasi sosial bermain kartu domino, dan sebagainya. 


Kalau kita perhatikan bersama secara sungguh-sungguh, secara 
keseluruhan kegiatan yang berkenaan dengan makan malam bersama 
tadi sebetulnya mempunyai struktur sosial yang tersendiri, yaitu struktur 
sosial makan bersama. Dalam makan malam bersama tadi, tercermin 
adanya suatu pola berkenaan dengan hak dan kewajiban para pelakunya 
dalam suatu sistem interaksi berkenaan dengan secara bersama-sama 
makan malam yang terwujud dalam suatu jangka waktu tertentu, 
yaitu pada waktu makan bersama dan khususnya pada waktu makan 
malam bersama, dan terwujud dalam rangkaian-rangkaian hubungan 
sosial yang relatif stabil, yaitu selalu berulang pada setiap kali anggota- 
anggota keluarga tersebut makan bersama atau khususnya makan malam 
bersama. 


Dengan demikian, kalau kita ingin berbicara mengenai struktur sosial 
keluarga maka harus juga diperhatikan berbagai sistem interaksi yang 
terwujud dalam berbagai situasi sosial yang ada dalam ruang lingkup 
keluarga. Struktur-struktur sosial yang terdapat dalam ruang lingkup 
keluarga tadi, secara bersama-sama kemudian diperbandingkan dan 
dilihat persamaan-persamaannya dan perbedaan-perbedaannya, dan 
yang terakhir, kemudian ditarik prinsip-prinsip umum dasarnya yang 
merupakan suatu generalisasi yang berlaku umum berkenaan dengan 
hak dan kewajiban dari para pelaku atau anggota keluarga. 


Corak dari sesuatu struktur sosial menurut (Suparlan, 1986) 
ditentukan oleh kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan, dalam 
kaitannya dengan lingkungan hidup yang nyata yang dihadapi oleh warga 
masyarakat yang bersangkutan. Perwujudan dari kebudayaan sebagai 
model atau pola bagi kelakuan, yang berupa aturan-aturan atau norma- 
norma, dalam kehidupan sosial manusia adalah melalui beraneka ragam 
corak pranata-pranata sosial. 


Pranata-pranata tersebut menurut (Ngangi, 2011) akan terwujud 
sebagai serangkaian norma-norma yang menjadi tradisi yang digunakan 
untuk mengatur kegiatan-kegiatan kehidupan individu dan kelompok- 


kelompok yang ada dalam masyarakat yang bersangkutan. Sehubungan 
dengan itu, kalau kita hendak melihat masyarakat sebagai suatu struktur 
sosialnya, maka yang menentukan corak dari struktur tersebut adalah 
pranata-pranata yang ada dalam masyarakat yang bersangkutan. 


4. Struktur Sosial dan Masyarakat 


Corak dari struktur sosial masyarakat manusia beraneka ragam. Ada 
yang sederhana dan ada yang kompleks, ada yang struktur sosialnya 
bersumber pada dan ditentukan coraknya oleh sistem kekerabatannya, 
sistem ekonominya, sistem pelapisan sosialnya, dan sebagainya: dan 
ada yang merupakan suatu kombinasi dari berbagai pranata tersebut. 


Dalam literatur antropologi (Syam, 2007) telah diperlihatkan 
bahwa sejumlah masyarakat yang digolongkan sebagai berkebudayaan 
primitif, yang biasanya hidup dalam kesatuan-kesatuan atau kelompok- 
kelompok sosial yang kecil, mempunyai serangkaian aturan-aturan yang 
dipakai untuk mengorganisasi kegiatan-kegiatan warganya terutama 
berdasarkan atas sistem kekerabatan. Dalam masyarakat-masyarakat 
yang seperti ini, kelompok- kelompok kekerabatan dan aturan-aturan 
yang dalam sistem kekerabatan menjadi amat penting. Sedangkan dalam 
suatu masyarakat yang jumlah warganya banyak dan yang lebih beraneka 
ragam pola status dan peranannya, diperlukan bukan hanya pengaturan 
menurut sistem kekerabatan 


Dalam masyarakat yang lebih kompleks lagi, yang ditandai oleh 
kompleknya keanekaragaman sistem status dan peranan, sistem 
kekerabatan dan berbagai sistem pengorganisasian wilayah yang ada 
tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan untuk pengaturan 
kegiatan-kegiatan sosial warganya yang dapat menjamin terwujudnya 
tertib sosial. 


Dalam keadaan demikian, terwujud berbagai macam pranata, 
yang pranata-pranata ini melahirkan berbagai macam perkumpulan 
dan organisasi, baik yang secara resmi diakui sebagai organisasi 
atau perkumpulan karena mempunyai nama atau merek organisasi 
dan mempunyai pengurus serta daftar anggota, maupun organisasi- 
organisasi atau perkumpulan-perkumpulan yang tidak nampak nyata 
sebagai organisasi atau perkumpulan karena tidak mempunyai bukti- 


bukti sebagai organisasi resmi seperti tersebut di atas. Contoh dari 
organisasi resmi adalah perkumpulan olah raga, kesenian, ekonomi, 


dan sebagainya: sedangkan contoh dari organisasi tidak resmi adalah 
perkumpulan arisan, pertemuan dan persahabatan, dan berbagai 
pengelompokkan karena sesuatu kegiatan tertentu (UR, 2019) 


Dalam masyarakat yang kebudayaannya primitif, struktur sosialnya 
dengan mudah diketahui coraknya karena seorang pengamat dengan 
mudah dapat membuat rekonstruksi dari struktur sosial tersebut 
berdasarkan atas kesederhanaan pola status dan peranan yang bersumber 
jumlah dan keanekaragaman pranata yang terbatas. (KHALDUN, n.d.) 


Sedangkan dalam masyarakat yang kompleks kebudayaannya, 
struktur sosial masyarakat tersebut tidak dengan mudah direkonstruksi. 
Seringkali seorang peneliti yang belum berpengalaman dapat menjadi 
bingung karena dalam kenyataannya dalam masyarakat tersebut terdapat 
beraneka ragam kelompok-kelompok sosial yang masing-masing 
mempunyai struktur sosial yang juga secara keseluruhan menunjukkan 
keaneka ragaman. (KHALDUN, n.d.) 


Hubungan-hubungan sosial yang dilakukannya dengan para 
anggota masyarakatnya dalam kelompok-kelompok kekerabatan, 
kelompok wilayah, dan dalam kelompok-kelompok sosial lainnya 
(yaitu perkumpulan olah raga, arisan, teman sejawat di kantor, teman 
sepermainan, tetangga, organisasi partai politik, dan sebagainya), 
tidaklah sama dalam hal interaksi sosialnya antara yang satu dengan 
yang lainnya. 


Yang dimaksudkan dengan interaksi sosial menurut (Ahmadi, 
1991) adalah aspek kelakuan dari dan yang terdapat dalam hubungan 
sosial. Dengan kata lain, seorang anggota masyarakat itu tidaklah 
dapat mengadakan interaksi sosial dengan semua orang yang menjadi 
warga masyarakatnya. Begitu juga, seorang anggota masyarakat yang 
mempunyai hubungan sosial dengan sejumlah warga masyarakat tidaklah 
sama dalam hal sering dan eratnya hubungan sosial yang dipunyainya 
dengan semua anggota masyarakat yang mempunyai hubungan sosial 
dengan dirinya. Dengan demikian, ada sejumlah orang-orang tertentu 
yang mempunyai hubungan-hubungan sosial yang erat dan sering 
dengan orang tersebut, sedangkan sejumlah orang lainnya jarang-jarang 


mengadakan interaksi sosial dengan orang tersebut sehingga hubungan 
sosialnya tidak erat, dan masih ada sejumlah orang lainnya yang juga 
anggota masyarakat tersebut yang tidak mempunyai hubungan sosial 
dengan orang tersebut. 


Kalau kita melihat hubungan sosial di antara dua orang individu 
sebagai sebuah garis, maka hubungan sosial yang terwujud antara 
seorang individu dengan sejumlah orang individu dapat dilihat sebagai 
sejumlah garis yang menghubungkan si individu tersebut dengan 
individu-individu lainnya dan yang garis-garis tersebut berpusat pada si 
individu tersebut. Dalam kenyataan kehidupan manusia bermasyarakat, 
hubungan-hubungan sosial yang terwujud bukanlah hanya antara 
dua pihak saja tetapi merupakan suatu hubungan seperti jala atau 
jaring yang mencakup sejumlah orang banyak. Karenanya, hubungan- 
hubungan sosial yang mencakup hubungan di antara tiga orang atau 
lebih dinamakan jaringan sosial. (Ahmadi, 1991) 


Jaringan sosial menurut (Ancok, 2003) adalah suatu pengelompokkan 
yang terdiri atas tiga orang atau lebih, yang masing-masing orang tersebut 
mempunyai identitas tersendiri, dan yang masing-masing dihubungkan 
antara satu dengan lainnya melalui hubungan-hubungan sosial yang ada, 
sehingga melalui hubungan- hubungan sosial tersebut mereka dapat 
dikelompokkan sebagai suatu kesatuan sosial atau kelompok sosial. 


Hubungan-hubungan yang ada diantara mereka yang terlibat dalam 
suatu jaringan sosial biasanya tidak bersifat hubungan-hubungan yang 
resmi tetapi hubungan-hubungan yang tidak resmi atau perseorangan. 
Karena juga, mereka yang berada dalam suatu jaringan sosial biasanya 
tidak sadar akan keanggotaannya dalam jaringan sosial tersebut, karena 
jaringan sosial tersebut belum tentu terwujud sebagai suatu organisasi 
atau perkumpulan resmi. (UR, 2019) 


Jaringan-jaringan sosial telah terbentuk dalam masyarakat karena 
manusia tidak dapat berhubungan dengan semua manusia yang ada. 
Hubungan-hubungan sosial yang dipunyai oleh seorang manusia 
selalu terbatas pada sejumlah manusia. Begitu juga, setiap orang telah 
belajar dari pengalaman-pengalaman sosialnya masing-masing untuk 
memilih dan mengembangkan hubungan-hubungan sosial yang paling 
menguntungkan bagi dirinya, yang terbatas jumlahnya dibandingkan 


dengan jumlah rangkaian hubungan-hubungan sosial yang tersedia 
dalam masyarakatnya, yang dapat digunakannya. 


Sejumlah ahli ilmu-ilmu sosial termasuk pendekatan (Syahra, 2003) 
telah menggunakan konsep jaringan sosial sebagai pendekatan untuk 
dapat membuat rekonstruksi struktur sosial. Landasan berpikirnya 
adalah bahwa suatu jaringan sosial mewujudkan adanya suatu kesatuan 
atau kelompok sosial: dan bahwa interaksi di antara mereka yang 
terlibat dalam satu jaringan sosial mempunyai suatu corak keteraturan 
tersendiri: dan bahwa keteraturan tersebut mencerminkan adanya 
aturan-aturan yang berupa suatu pola mengenai hubungan-hubungan 
sosial yang melibatkan status atau identitas dan peranan sosial dari para 
pelakunya, dan bahwa dengan menggunakan pendekatan jaringan sosial 
ketepatan corak dari struktur sosial dapat lebih dipertanggungjawabkan 
karena penggunaan tehnik-tehnik dan analisa kuantitatif. 


5. Fungsi struktur sosial 


Fungsi struktur sosial secara umum adalah sebagai berikut di bawah 
ini: (UR, 2019) 


a. Struktur sosial sebagai instrumen masyarakat yang berperan 
sebagai penyelenggara dalam penataan kehidupan secara 
menyeluruh dalam setiap aspek kehidupan. 


b. Struktur sosial berfungsi sebagai rantai sistem yang 
menghubungkan setiap aspek yang ada dalam kehidupan 
sehingga kehidupan terasa lebih harmonis dan juga teratur. 

c. Struktur sosial berfungsi sebagai ciri ataupun karakteristik dari 
suatu kelompok masyarakat. 

d. Struktur sosial berfungsi untuk menciptakan dan menjaga proses 
sosial agar tetap berjalan secara harmonis. 

e. Instrumen untuk mencapai tujuan bersama. 

Fungsi struktur sosial sebagai instrumen atau alat untuk 
mencapai tujuan bersama dapat dilihat pada operasionalisasi 
organisasi. Dalam organisasi, individu yang terlibat menempati 
posisinya masing-masing. 


Peran yang dimainkan tiap posisi mempengaruhi satu sama 
lain sehingga terbentuk hubungan saling ketergantungan. Visi 
organisasi selalu berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai 
bersama. 


Disinilah struktur menjadi alat untuk mencapai tujuan. Tanpa 
struktur, proses mencapai tujuan bersama akan mengalami 
hambatan kalau tidak gagal. 


Begitu pula struktur sosial dalam masyarakat yang berbentuk 
diferensiasi atau stratifikasi. Masing-masing individu berbeda 
baik secara horizontal maupun vertikal. Namun, meski berbeda, 
ada keterkaitan satu sama lain. Keterkaitan itulah yang 
membentuk dinamika sosial masyarakat 


f. Alat penunjuk identitas. 


Struktur sosial juga berfungsi sebagai alat petunjuk identitas 
individu atau kelompok. Semisal, dalam diferensiasi sosial, kita 
menyebut diri kita sebagai orang Sunda. Ketika pergi ke Australia, 
kita bertemu orang Cina. Warna kulit kita berbeda, kita berada 
dalam struktur sosial yang berbeda. Sebagai orang Sunda kita 
memiliki ciri-ciri warna kulit yang berbeda dengan orang Cina, 
logat bahasanya pun berbeda. 


Perbedaan ini menjadi alat petunjuk identitas tentang siapa kita. 
Dalam stratifikasi sosial juga demikian. Misal, kamu seorang bos, 
tetanggamu karyawan. Struktur sosial kamu berada di lapisan 
atas sedangkan tetanggamu di bawah. Struktur tersebut menjadi 
penanda identitasmu. 


B. Fungsi Sosial 


1 |Pengertaian Fungsi Sosial 
2 | Tiga Faktor dalam Fungsi Sosial 
3 |Teori-teori dalam Fungsi 


1. Pengertian Fungsi Sosial 


Istilah fungsi sosial menurut (Roberts & Gilbert, 2009) mengacu 
pada cara-cara bertingkah laku atau melakukan tugas-tugas 
kehidupan dalam memenuhi kebutuhan hidup individu, orang 


seorang maupun sebagai keluarga, kolektif, masyarakat., organisasi 
dsb. Pelaksanaan fungsi sosial dapat dievaluasi/dinilai apakah 
memenuhi kebutuhan dan membantu mencapai kesejahteraan bagi 
orang yang bersangkutan, dan bagi masyarakat, apakah normal dapat 
diterima masyarakat sesuai dengan norma sosial. 


2. Tiga faktor penting dalam Fungsi Sosial 


Untuk dapat berfungsi sosial secara baik ada tiga faktor penting 
yang saling berkaitan untuk dilaksanakan yaitu: (Rahajeng & 
MARSONO, 2011) 


Pertama, faktor status sosial yaitu kedudukan seseorang dalam 
suatu kehidupan bersama , dalam keluarga, kelompok, organisasi atau 
masyarakat yaitu seseorang yang diberi kedudukan agar melakukan 
tugas-tugas yang pokok sebagai suatu tanggung jawab atas kewajibannya 
(kompetensi). Misalnya seorang berstatus sebagai: Ketua, Ayah, 
Mahasiswa, Pegawai, dan sebagainya. 


Kedua, Faktor role sosial yaitu peranan sosial, berupa kegiatan 
tertentu yang dianggap penting dan diharapkan harus dikerjakan sebagai 
kosekuensi dari status sosialnya dalam kehidupan bersama (keluarga, 
kelompok, masyarakat). Misalnya Ayah harus berperan sebagai pencari 
nafkah bagi keluarga, Ibu berperan sebagai pengurus rumah tangga 
dan mengasuh anak, Anak berperan sebagai pembantu mengurus 
adik-adiknya yang kesekolah, dan sebagainya. Penampilan peranan 
sosial secara efektif menyangkut penyediaan sumber dan pelakasanan 
tugas sehingga individu dan atau kelompok, seperti keluarga, mampu 
mempertahankan diri, tumbuh dan berkembang, menyenangi dan 
menikmati kehidupan. Penampilan peran ini dinilai baik oleh orang yang 
bersangkutan maupun dinilai normal oleh masyarakat dilingkungannya 


Ketiga, Faktor norma sosial yaitu hukum, peraturan, nilai-nilai 
masyarakat, adat istiadat, agama, yang menjadi patokan apakah status 
sosial sudah diperankan sudah dilaksanakan sebagaiman mestinya, 
dengan normal, wajar, dapat diterima oleh masyarakat, bermanfaat 
bagi orang-orang dalam kehidupan bermasyarakat. Pekerja Sosial dapat 
mengadakan evaluasi dan intervensi pelaksanaan fungsi yang dilakukan 
orang secara individu maupun sebagai kelompok. 


3. Teori-teori dan Fungsi Sosial 


Teori fungsionalisme struktural merupakan bagian dari paradigma 
fakta sosial, yang meneliti barang sesuatu dan fakta sosial yang 
terlihat maupun yang tidak terlihat. Teori ini juga menjelaskan bahwa 
masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian- 
bagian atau elemen-elemen yang saling berkaitan, saling menyatu 
dalam keteraturan dan keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada 
satu bagian akan menyebabkan perubahan terhadap bagian yang 
lain. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur sosial dan sistem 
sosial terdapat bagian atau elemen bersifat fungsional terhadap 
bagian atau elemen yang lain. Sebaliknya jika tidak fungsional maka 
struktur itu tidak akan ada atau akan hilang dengan sendirinya. 
(Ritzer & Stepnisky, 2017) 


Teori ini juga menjelaskan bahwa struktur sosial dan institusi 
sosial berhubungan dengan fungsi dari fakta-fakta sosial. Menurut 
Robert K. Merton penganut teori ini, berpendapat bahwa obyek 
analisa sosiologi adalah fakta sosial seperti: peranan sosial, pola- 
pola institusional, proses sosial, organisasi kelompok, pengendalian 
sosial dan lain-lain. (Ritzer & Stepnisky, 2017) 


C. Perilaku Sosial 


1 (Pengertian Perilaku Sosial 
2 (Faktor-faktor Pembentuk Perilaku Sosial 
3 |Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial 


1. Pengertian Perilaku Sosial 


Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang 
merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia (Ibrahim, 
2001). Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan 
memerlukan bantuan dari orang lain. Ada ikatan saling ketergantungan 
diantara satu orang dengan yang lainnya. Artinya bahwa kelangsungan 
hidup manusia berlangsung dalam suasana saling mendukung dalam 
kebersamaan. Untuk itu manusia dituntut mampu bekerja sama, saling 


menghormati, tidak menggangu hak orang lain, toleran dalam hidup 
bermasyarakat. (Wirawan, 2012) 


Menurut (Krech et al., 1962) (1982) perilaku sosial seseorang 
itu tampak dalam pola respon antar orang yang dinyatakan dengan 
hubungan timbal balik antar pribadi. Perilaku sosial juga identik dengan 
reaksi seseorang terhadap orang lain (Byrne & Baron, 1977). Perilaku 
itu ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, 
atau rasa hormat terhadap orang lain. 


Perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi 
orang lain dengan cara-cara yang berbeda-beda. Misalnya dalam 
melakukan kerja sama, ada orang yang melakukannya dengan tekun, 
sabar dan selalu mementingkan kepentingan bersama diatas kepentingan 
pribadinya. Sementara di pihak lain, ada orang yang bermalas-malasan, 
tidak sabaran dan hanya ingin mencari untung sendiri. 


Sesungguhnya yang menjadi dasar dari uraian di atas adalah bahwa 
pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial (Gerungan, 2004). 
Sejak dilahirkan manusia membutuhkan pergaulan dengan orang lain 
untuk memuhi kebutuhan biologisnya. Pada perkembangan menuju 
kedewasaan, interaksi sosial diantara manusia dapat merealisasikan 
kehidupannya secara individual. Hal ini dikarenakan jika tidak ada timbal 
balik dari interaksi sosial maka manusia tidak dapat merealisasikan 
potensi-potensinya sebagai sosok individu yang utuh sebagai hasil 
interaksi sosial. Potensi-potensi itu pada awalnya dapat diketahui 
dari perilaku kesehariannya. Pada saat bersosialisasi maka yang 
ditunjukkannya adalah perilaku sosial. Pembentukan perilaku sosial 
seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang bersifat internal 
maupun yang bersifat eksternal. 


Pada aspek eksternal situasi sosial memegang peranan yang 
cukup penting. Situasi sosial diartikan sebagai tiap-tiap situasi dimana 
terdapat saling berhubungan antara manusia yang satu dengan yang lain 
(Gerungan, 2004). Dengan kata lain setiap situasi yang menyebabkan 
terjadinya interaksi sosial dapat dikatakan sebagai situasi sosial. Contoh 
situasi sosial misalnya di lingkungan pasar, pada saat rapat, atau dalam 
lingkungan pembelajaran pendidikan jasmani. 


2. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial 


Menurut (Byrne & Baron, 1977) berpendapat bahwa ada 4 (empat) 
kategori utama yang dapat membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu: 


a. 


Perilaku dan Karakteristik Orang Lain. 


Jika seseorang lebih sering bergaul dengan orang-orang yang 
memiliki karakter santun (Wiyani, 2012), ada kemungkinan 
besar ia akan berperilaku seperti kebanyakan orang-orang 
berkarakter santun dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, 
jika ia bergaul dengan orang-orang berkarakter sombong, maka 
ia akan terpengaruh oleh perilaku seperti itu. Pada aspek ini 
guru memegang peranan penting sebagai sosok yang akan dapat 
mempengaruhi pembentukan perilaku sosial siswa karena ia akan 
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam mengarahkan 
siswa untuk melakukan sesuatu perbuatan. 


Proses kognitif. 

Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan 
pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang 
menurut (Wirawan, 2012) akan berpengaruh terhadap perilaku 
sosialnya. Misalnya seorang calon pelatih yang terus berpikir 
agar kelak dikemudian hari menjadi pelatih yang baik, menjadi 
idola bagi atletnya dan orang lain akan terus berupaya dan 
berproses mengembangkan dan memperbaiki dirinya dalam 
perilaku sosialnya. Contoh lain misalnya seorang siswa karena 
selalu memperoleh tantangan dan pengalaman sukses dalam 
pembelajaran penjas maka ia memiliki sikap positif terhadap 
aktivitas jasmani yang ditunjukkan oleh perilaku sosialnya yang 
akan mendukung teman-temannya untuk beraktivitas jasmani 
dengan benar. 


Faktor lingkungan 


Menurut (Wirawan, 2012) lingkungan alam dapat mempengaruhi 
perilaku sosial seseorang. Misalnya orang yang berasal dari 
daerah pantai atau pegunungan yang terbiasa berkata dengan 
keras, maka perilaku sosialnya seolah keras pula, ketika berada 
di lingkungan masyarakat yang terbiasa lembut dan halus 


dalam bertutur kata. Tatar Budaya sebagai tampat perilaku dan 
pemikiran sosial itu terjadi. Misalnya, seseorang yang berasal 
dari etnis budaya tertentu mungkin akan terasa berperilaku 
sosial aneh ketika berada dalam lingkungan masyarakat yang 
beretnis budaya lain atau berbeda. Dalam konteks pembelajaran 
pendidikan jasmani yang terpenting adalah untuk saling 
menghargai perbedaan yang dimiliki oleh setiap anak. 


3. Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial 


Bentuk dan perilaku sosial seseorang dapat pula ditunjukkan oleh 
sikap sosialnya. Sikap menurut (Azhari, 2004) adalah “suatu cara bereaksi 
terhadap suatu perangsang tertentu. 


Sedangkan sikap sosial dinyatakan oleh cara- cara kegiatan yang sama 
dan berulang-ulang terhadap obyek sosial yang menyebabkan terjadinya 
cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang terhadap salah 
satu obyek sosial. (Gerungan, 2004). 


Berbagai bentuk dan jenis perilaku sosial seseorang pada dasarnya 
merupakan karakter atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika 
seseorang berinteraksi dengan orang lain. Seperti dalam kehidupan 
berkelompok, kecenderungan perilaku sosial seseorang yang menjadi 
anggota kelompok akan akan terlihat jelas diantara anggota kelompok 
yang lainnya. 


Perilaku sosial menurut (Wirawan, 2012) dapat dilihat melalui sifat- 
sifat dan pola respon antar pribadi, yaitu : 


a. Sifat pemberani dan pengecut secara sosial. 


Orang yang memiliki sifat pemberani secara sosial, biasanya dia 
suka mempertahankan dan membela haknya, tidak malu-malu 
atau tidak segan melakukan sesuatu perbuatan yang sesuai norma 
di masyarakat dalam mengedepankan kepentingan diri sendiri 
sekuat tenaga. Sedangkan sifat pengecut menunjukkan perilaku 
atau keadaan sebaliknya, seperti kurang suka mempertahankan 
haknya, malu dan segan berbuat untuk mengedepankan 
kepentingannya. 


b. Sifat berkuasa dan sifat patuh 


Orang yang memiliki sifat sok berkuasa dalam perilaku sosial 
biasanya ditunjukkan oleh perilaku seperti bertindak tegas, 
berorientasi kepada kekuatan, percaya diri, berkemauan keras, 
suka memberi perintah dan memimpin langsung. Sedangkan 
sifat yang patuh atau penyerah menunjukkan perilaku sosial 
yang sebaliknya, misalnya kurang tegas dalam bertindak, tidak 
suka memberi perintah dan tidak berorientasi kepada kekuatan 
dan kekerasan. 


Sifat inisiatif secara sosial dan pasif 


Orang yang memiliki sifat inisiatif biasanya suka mengorganisasi 
kelompok, tidak suka mempersoalkan latar belakang, suka 
memberi masukan atau saran-saran dalam berbagai pertemuan, 
dan biasanya suka mengambil alih kepemimpinan. Sedangkan 
sifat orang yang pasif secara sosial ditunjukkan oleh perilaku 
yang bertentangan dengan sifat orang yang aktif, misalnya 
perilakunya yang dominan diam, kurang berinisiatif, tidak suka 
memberi saran atau masukan. 


Sifat mandiri dan tergantung 


Orang yang memiliki sifat mandiri biasanya membuat segala 
sesuatunya dilakukan oleh dirinya sendiri, seperti membuat 
rencana sendiri, melakukan sesuatu dengan cara-cara sendiri, 
tidak suak berusaha mencari nasihat atau dukungan dari orang 
lain, dan secara emosiaonal cukup stabil. Sedangkan sifat orang 
yang ketergantungan cenderung menunjukkan perilaku sosial 
sebaliknya dari sifat orang mandiri, misalnya membuat rencana 
dan melakukan segala sesuatu harus selalu mendapat saran dan 
dukungan orang lain, dan keadaan emosionalnya relatif labil. 


Dapat diterima atau ditolak oleh orang lain 


Orang yang memiliki sifat dapat diterima oleh orang lain biasanya 
tidak berprasangka buruk terhadap orang lain, loyal, dipercaya, 
pemaaf dan tulus menghargai kelebihan orang lain. Sementara 
sifat orang yang ditolak biasanya suak mencari kesalahan dan 
tidak mengakui kelebihan orang lain. 


Suka bergaul dan tidak suka bergaul 


Orang yang suka bergaul biasanya memiliki hubungan sosial yang 
baik, senang bersama dengan yang lain dan senang bepergian. 
Sedangkan orang yang tidak suak bergaul menunjukkan sifat 
dan perilaku yang sebaliknya. 


Sifat ramah dan tidak ramah 


Orang yang ramah biasanya periang, hangat, terbuka, mudah 
didekati orang, dan suka bersosialisasi. Sedang orang yang tidak 
ramah cenderung bersifat sebaliknya. 


Simpatik atau tidak simpatik 


Orang yang memiliki sifat simpatik biasanya peduli terhadap 
perasaan dan keinginan orang lain, murah hati dan suka 
membela orang tertindas. Sedangkan orang yang tidak simpatik 
menunjukkan sifat-sifat yang sebaliknya. 


Sifat suka bersaing (tidak kooperatif) dan tidak suka bersaing 
(suka bekerja sama) 

Orang yang suka bersaing biasanya menganggap hubungan 
sosial sebagai perlombaan, lawan adalah saingan yang harus 
dikalahkan, memperkaya diri sendiri. Sedangkan orang yang 
tidak suka bersaing menunjukkan sifat-sifat yang sebaliknya 


Sifat agresif dan tidak agresif. 

Orang yang agresif biasanya suka menyerang orang lain baik 
langsung ataupun tidak langsung, pendendam, menentang 
atau tidak patuh pada penguasa, suka bertengkar dan suka 
menyangkal. Sifat orang yang tidak agresif menunjukkan perilaku 
yang sebaliknya. 


Sifat kalem atau tenang secara sosial. 


Orang yang kalem biasanya tidak nyaman jika berbeda dengan 
orang lain, mengalami kegugupan, malu, ragu-ragu, dan merasa 
terganggu jika ditonton orang. 
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IL Sifat suka pamer atau menonjolkan diri. 


Orang yang suka pamer biasanya berperilaku berlebihan, suka 
mencari pengakuan, berperilaku aneh untuk mencari perhatian 
orang lain. 


D. Perubahan Sosial 


Pengertian Perubahan Sosial 
Teori-teori Peribahan Sosial 

Bentuk Perubahan Sosial 

Faktor Pendorong Perubahan Sosial 
Dampak Perubahan Sosial 


US IwWINIb 


1. Pengertian Perubahan Sosial 


Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam fungsi dan 
struktur masyarakat yang mempengaruhi sistem sosial, nilai, sikap, serta 
perilaku individu dan kelompok. (Soemardjan, 1991) 


2. Teori-teori dalam Perubahan Sosial 


Menurut Robert H. Lauer, terdapat dua teori utama dalam perubahan 
sosial, yaitu sebagai berikut: (Lauer, 1998) 


a. Teori siklus 


Teori siklus yaitu perubahan yang berulang-ulang menyerupai 
spiral. Menurut teori siklus, apa yang terjadi sekarang pada 
dasarnya memiliki kesamaan atau kemiripan dengan apa yang 
telah terjadi sebelumnya. Pola perubahan ini dapat digambarkan 
sebagai berikut. Di dalam perubahan ini, tidak ada batas yang 
jelas antara pola hidup primitif, tradisional, modern. (Lauer, 
1998) 


modem 
tradisional 


primitif 


Gambar 2.1 
Struktur Sosial Kegiatan 


b. Teori perkembangan 


yaitu linier perubahan yang berkembang menuju suatu titik 
tertentu, seperti perubahan dari masyarakat tradisional ke 
masyarakat modern yang kompleks. Pola perubahan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. Perubahan sosial menurut pola 
linier. Masyarakat berkembang dari semula modern primitif, 
tradisional dan menjadi modern. Teori ini dilihat dari sudut 
pandang tradisional primitif masyarakat modern. (Lauer, 1998) 


primitif 


Gambar 2.2 
Struktur Sosial Kegiatan 


Teori perkembangan linier terbagi atas teori evolusi dan teori 
revolusi. Penganut teori evolusi berpandangan bahwa masyarakat 
secara bertahap berkembang dari primitif tradisional, menuju 
masyarakat modern yang kompleks dan maju. Penganut teori 
revolusi berpandangan bahwa masyarakat berubah secara linier 
namun bersifat revolusioner. 


Faktor-faktor masyarakat mempertahankan nilai-nilai lama 
adalah (1) mempunyai fungsi dan sudah diterima masyarakat 


secara luas, (2) diperoleh melalui proses sosialisasi sejak 
kecil: (3) menyangkut masalah agama dan religi yang dianut 
masyarakat, (4) menyangkut ideologi dan falsafah hidup bangsa 


(Lauer, 1998) 


Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan dalam 
masyarakat adalah (1) rasa tidak puas terhadap keadaan, (2) 
kesadaran terhadap kekurangan-kekurangan dalam kebudayaan 
sendiri: (3) adanya perubahan keadaan, kebutuhan dan 
pertumbuhan dalam masyarakat sehingga menuntut masyarakat 
untuk menyesuaikan diri: (4) munculnya banyak kesulitan yang 
dihadapi anggota masyarakat: (5) tingkat kebutuhan masyarakat 
yang semakin kompleks. Sikap terbuka dari masyarakat terhadap 
hal-hal baru, (6) sistem pendidikan yang maju. (Lauer, 1998) 


Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial 


Bentuk-bentuk perubahan sosial adalah sebagai berikut di bawah 
ini: (Martono, 2012) 


a. Perubahan lambat (evolusi) 


Perubahan sosial yang terjadi dalam proses lambat, memakan 
waktu cukup lama dan tidak disertai kehendak tertentu dari 
masyarakat yang bersangkutan. Perubahan evolutif mengikuti 
kondisi perkembangan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. Masyarakat hanya berusaha menyesuaikan 
diri dengan keperluan keadaan, dan kondisi baru yang timbul 
sejalan dengan pertumbuhan masyarakat. Teori evolusi 
digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu unilinear theories of 
evolution, universal theory of evolution,dan multilined theories 
ofevolution. (Martono, 2012) 


Perubahan cepat (revolusi) 


Perubahan sosial yang berlangsung cepat karena menyangkut 
unsur-unsur kehidupan atau lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
Dalam revolusi perubahan dapat direncakan atau tidak 
direncanakan, dijalankan tanpa kekerasan atau melalui 
kekerasan. Namun, revolusi seringkali diawali ketegangan atau 
konflik dalam tubuh masyarakat bersangkutan. (Martono, 2012) 


c. Perubahan kecil 


Merupakan perubahan yang terjadi pada struktur sosial 
namun perubahan tersebut tidak memiliki dampak berarti 
bagi masyarakat karena tidak mempengaruhi lembaga-lembaga 
kemasyarakatan. Contohnya, perubahan mode pakaian atau 
mode rambut. (Martono, 2012) 


d. Perubahan besar 


Kebalikan dari perubahan kecil perubahan besar adalah 
perubahan yang mengakibatkan terjadinya perubahan pada 
struktur, lembaga dan stratifikasi masyarakat. Contohnya, 
perubahan masyarakat agraris menjadi industrialisasi. 
Perubahan tersebut memberi pengaruh besar pada kondisi 
geografis berubahnya fungsi lahan menjadi tempat industri, 
dan perubahan mata pencaharian masyarakat. (Martono, 2012) 


e. Perubahan yang dikehendaki (intended change) atau 
direncanakan (planned change) 


Merupakan perubahan yang telah direncanakan dan disepakati 
deh pihak-pihak yang ingin melakukan perubahan dalam 
masyarakat. Pihak-pihak tersebut dinamakan sebagai pelaku 
perubahan (agent ofchange). Pelaku perubahan adalah 
orang atau sekelompok orang yang memiliki wewenang dan 
kekuasaan untuk melakukan perubahan dalam masyarakat dan 
mengawasi serta mengendalikan perubahan tersebut. Orang 
atau sekelompok orang tersebut telah dipercaya masyarakat dan 
memiliki kedudukan dalam lembaga kemasyarakatan. Agent of 
change akan melakukan rekayasa sosial (social engineering) atau 
perencanaan sosial (social planning) dengan cara mempengaruhi 
masyarakat dengan sistem yang teratur. Contohnya, pemerintah 
mengadakan program keluarga berencana (KB) dan program 
konversi minyak tanah ke gas. (Martono, 2012) 


f. Perubahan yangtidak dikehendaki (unintended change) atau 
tidak direncanakan (unplanned change) 


Merupakan perubahan yang tidak dikehendaki dan terjadi di 
luar jangkauan masyarakat. Perubahan yang tidak dikehendaki 


masyarakat dalam mengantisipasi dan memperhitungkan 
perubahan yang akan terjadi sehingga memicu kekacuan atau 
kendala dalam masyarakat. Sebagai contoh, jebolnya tanggul Situ 
Gintung karena tidak pernah dipelihara dan dijaga kelestarian 
lingkungan. Akibatnya, banyak pemukiman penduduk terendam 
air dan menimbulkan korban jiwa. (Martono, 2012) 


g. Perubahan struktural adalah perubahan yang sangat 
mendasar yang menyebabkan timbulnya reorganisasi atau tata 
ulang struktur dalam masyarakat. Contohnya, berubahnya sistem 
monarki atau kerajaan menjadi negara demokrasi. (Martono, 
2012) 


h. Perubahan proses adalah perubahan yang sifatnya 
tidak mendasar dan tidak berpengaruh pada struktur 
kemasyarakatan. Perubahan tersebut hanya untuk memperbaiki 
dan menyempurnakan sistem yang sudah ada. Contohnya, revisi 
undang-undang atau peraturan pemerintahan yang sifatnya 
memperbaiki kekurangan yang ada dan menyempurnakan 
undang-undang atau peraturan sebelumnya. (Martono, 2012) 


4. Faktor Pendorong dan Penghambat Perubahan Sosial 


Faktor-faktor yang mendorong perubahan sosial adalah sebagai 
berikut ini: (Martono, 2012). 


a. Penemuan baru akan menimbulkan pengaruh pada bidang- 
bidang lain. Pengaruh tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
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Gambar 2.3 


Faktor Pendorong dan Penghambat Perubahan Sosial 


Penemuan baru, seperti radio, akan memancarkan pengaruhnya ke 


pelbagai arah dan menyebabkan perubahan-perubahan dalam lembaga 


lembaga kemasyarakatan dan adat istiadat 


b. Penemuan baru mengakibatkan perubahan-perubahan yang 
menjalar dari satu lembaga kemasyarakatan ke lembaga 
kemasyarakatan lainnya. Pengaruh tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut. 


O-0O-0O-0 


Potubahan-penubahan akan menjatar dari satu tembaga kemasyarakatan ko lembaga-lembaga kernasyarakatan 


Gambar 2.4 
Faktor Pendorong dan Penghambat Perubahan Sosial 


C. Beberapa penemuan baru dapat mengakibatkan satu jenis 
perubahan. Pengaruh tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut. 


——is Arah Pengaruh 


Beberapa jenis penemuan baru mengakibatkan timbulnya satu jenis perubahan 


Misalnya, penemuan mobil, kereta api, dan telapon menyebabkan tumbuhnya lebih 


banyak pusat-pusat kehidupan di daerah pinggiran kota yang dinamakan suburban 


Gambar 2.5 
Faktor Pendorong dan Penghambat Perubahan Sosial 


Faktor Penghambat Perubahan Sosial (Martono, 2012). Faktor- 
faktor yang menghambat terjadinya perubahan di dalam masyarakat, 
antara lain (1) Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain: (2) 
Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat, (3) Sikap masyarakat 
yang masih mengagungkan tradisi masa lampau, (4) Adanya kepentingan 
yangsudah tertanam kuat (vested interest) : (5) Rasa takut akan terjadinya 
kegoyahan pada integrasi kebudayaan: (6) Prasangka terhadap hal-hal 


kebiasaan, dan (9) Nilai pasrah. 


5. Dampak Perubahan Sosial (Martono, 2012) 


Perubahan sosial memberikan dampak positif dan negatif 
bagi masyarakat. Dampak positif dapat berupa berkembangnya 
demokratisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), dan globalisasi. 
Dampak negatif dapat berupa munculnya perilaku konsumtif, hedonis, 
sekularisme, maupun westernisasi. Selain itu, dampak yang ditimbulkan 
dari perubahan sosial adalah terjadinya disorganisasi atau disintegrasi 
sosial. Situasi disintegrasi ini akan menyebabkan chaos (kacau) sehingga 
akan dijumpai anomie (tanpa aturan). Proses disintegrasi sebagai akibat 
perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat antara lain pergolakan 
daerah, aksi protes dan demonstrasi, kriminalitas, dan kenakalan remaja. 


E. Ketahanam Sosial (Talcott Parsons, 1985) 
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Kehidupan Sosial 
7 | Studi Kasus Teori Fungsional Struktural 
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1. Biografi Tallcott Parsons 


Parsons lahir tahun 1902 di Colorado Spring, Colorado. Ia berasal 
dari latar belakang religius dan intelektual. Ayahnya seorang Pendeta, 
profesor dan akhirnya menjadi rektor sebuah perguruan tinggi kecil. 
Parsons mendapat gelar sarjana muda dari Universitas Amherst tahun 
1924 dan menyiapkan disertasinya di London School of Economics. Di 
tahun berikutnya ia pindah ke Heidelberg, Jerman. Max Weber lama 
berkarir di Heildelberg dan meski ia telah meninggal 5 tahun sebelum 
kedatangan Parsons, pengaruh Weber tetap bertahan dan jandanya terus 


menyelengarakan diskusi ilmiah di rumah dan Parsons menghadirinya. 
(U. Gerhardt, 2002) 


Parson sangat dipengaruhi oleh karya Weber dan sangat dipengaruhi 
oleh karya Weber dan akhirnya menulis disertasinya di Heidelberg, yang 
sebagian menjelaskan karya Weber. Parsons mengajar di Harvard pada 
1927 dan meski berganti jurusan beberapa kali, ia tetap di Harvard 
hingga akhir hayatnya tahun 1979. (Talcott Parsons, 1985) 


Kemajuan kariernya tak begitu cepat. Ia tak mendapatkan jabatan 
profesor hingga tahun 1939. dua tahun sebelumnya ia menerbitkan The 
Structure Social Action, sebuah buku yang tak hanya memperkenalkan 
pemikiran sosiolog utama seperti Weber kepada sejumlah besar sosiolog, 
tetapi juga meletakkan landasan bagi teori yang dikembangkan Parsons 
sendiri. Sesudah itu karier akademis Parsons maju pesat. Dia menjadi 
ketua jurusan sosiologi di Harvard pada 1944 dan dua tahun kemudian 
mendirikan Departemen Hubungan Sosial yang tak hanya memasukkan 
sosiolog, tetapi juga berbagai sarjana ilmu sosial lainnya. Tahun 1949, 
ia terpilih menjadi Presiden The American Sociological Association. 
Tahun 1950-an dan menjelang tahun 1960-an, dengan diterbitkan buku 
seperti The Social System (1951) Parsons menjadi tokoh dominan dalam 
sosiologi Amerika. (H. C. Gerhardt & Huber, 2002) 


Tetapi, di akhir 1960-an Parsons mendapat serangan dari sayap radikal 
sosiologi Amerika yang baru muncul. Parsons dinilai berpandangan 
politik konservatif dan teorinya dianggap sangat konservatif dan tak 
lebih dari dianggap sangat konservatif dan hak lebih dari sebuah skema 
kategorisasi yang rumit. Tetapi tahun 1980-an timbul kembali perhatian 
terhadap teori Parsons, tak hanya di Amerika Serikat, tetapi di seluruh 
dunia (Alexander, 1982) 


Horton dan Tumer mungkin terlalu berlebihan ketika mengatakan 
bahwa “karya Parsons mencerminkan sumbangan yang lebih berpengaruh 
terhadap teori sosiologi ketimbang Marx Weber, Durkheim, atau pengikut 
mereka masa kini sekalipun” (Turner et al., 1999)"title-short”:” From 


description to reguirements”,” author”: H“family”:”Turner””given”:”Ph 
”n” ”» 


il” 4“family”:”Turner”,given”:” Susan”! “family”: Horton””given”:”Ju 
lie” ),”issued”:f“date-parts”:(| “1999” |,” schema”:”https://github. 


com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json”) . 


Pemikiran Parsons tak hanya mempengaruhi pemikir konservatif, tetapi 
juga teoritisi neo-Marxian, terutama Jurgen Habermas. 


Setelah kematian Parsons, sejumlah berkas mahasiswanya, semuanya 
sosiolog sangat terkenal, merenungkan arti penting teorinya maupun 
pencipta teori itu sendiri. Dalam renungan mereka, pada sosiolog ini 
mengemukakan pengertian menarik tentang Parsons dan karyanya. 
Beberapa pandangan selintas mengenai Parsons yang direproduksi di 
sini bukan dimaksudkan untuk membuat gambaran yang masuk akal, 
tetapi dimaksudkan untuk mengemukakan pandangan selintas yang 
provokatif mengenai Parsons dan karya-karyanya. 


Robert Merton adalah salah seorang mahasiswanya ketika Parsons 
baru saja mulai mengajar di Harvard. Merton yang menjadi teoritisi 
terkenal karena teori ciptaannya sendiri, menjelaskan bahwa mahasiswa 
pascasarjana yang datang ke Harvard di tahun-tahun itu bukan hendak 
belajar dengan Parsons, tetapi dengan Sorokin, anggota senior jurusan 
sosiologi yang telah menjadi musuh utama parsons. (Zafirovski, 2001) 


Parsons menjadi salah seorang tokoh tua terkenal di dunia sosiologi, 
bagi kami mahasiswa angkatan paling awal, dia hanyalah seorang pemuda 
yang sudah tua. Kemasyhurannya berasal dari kuliah pertamanya dalam 
teori yang kemudian menjadi inti karya besarnya, The Structure of Social 
Action, yang tidak terbit hingga lima tahun setelah publikasi lisannya di 
kelas. (Merton, 1980) 


Meski tak semua orang sependapat dengan penilaian positif Merton 
tentang Parsons, mereka akan mengakui penilaian berikut: Kematian 
Parsons menandai berakhirnya suatu era dalam sosiologi (Merton, 1980). 
Ketika (suatu era baru) dimulai, era itu benar-benar akan dibentengi oleh 
tradisi besar pemikiran sosiologi yang ia tinggalkan untuk kita. 


2. Asumsi Dasar dari Teori Fungsional Struktural 


Teori fungsionalisme struktural adalah suatu bangunan teori yang 
paling besar pengaruhnya dalam ilmu sosial di abad sekarang. Tokoh- 
tokoh yang pertama kali mencetuskan fungsional yaitu August Comte, 
Emile Durkheim dan Herbet Spencer (Merton, 1980). 


Pemikiran structural fungsional sangat dipengaruhi oleh pemikiran 
biologis yaitu menganggap masyarakat sebagai organisme biologis yaitu 
terdiri dari organ-organ yang saling ketergantungan, ketergantungan 
tersebut merupakan hasil atau konsekuensi agar organisme tersebut 
tetap dapat bertahan hidup. 


3. Tinjauan singkat tentang Teori Fungsional Struktural 


Pokok-pokok para ahli yang telah banyak merumuskan dan 
mendiskusikan hal ini telah menuangkan berbagai ide dan gagasan dalam 
mencari paradigma tentang teori ini, sebut saja George Ritzer (1980), 
Margaret M.Poloma (1987), dan Turner (1986). Drs. Soetomo (1995) 
mengatakan apabila ditelusuri dari paradigma yang digunakan, maka 
teori ini dikembangkan dari paradigma fakta sosial. Tampilnya paradigma 
ini merupakan usaha sosiologi sebagai cabang ilmu pengetahuan yang 
baru lahir agar mempunyai kedudukkan sebagai cabang ilmu yang 
berdiri sendiri. 


Secara garis besar fakta sosial yang menjadi pusat perhatian sosiologi 
terdiri atas dua tipe yaitu struktur sosial dan pranata sosial. Menurut 
teori fungsional struktural, struktur sosial dan pranata sosial tersebut 
berada dalam suatu sistem sosial yang berdiri atas bagian-bagian atau 
elemen-elemen yang saling berkaitan dan menyatu dalam keseimbangan. 


Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teori ini (fungsional- 
struktural) menekankan kepada keteraturan dan mengabaikan konflik 
dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Asumsi dasarnya adalah 
bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang 
lain, sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada 
atau hilang dengan sendirinya. Dalam proses lebih lanjut, teori inipun 
kemudian berkembang sesuai perkembangan pemikiran dari para 
penganutnya Emile Durkheim, seorang sosiolog Perancis menganggap 
bahwa adanya teori fungsionalisme-struktural merupakan suatu yang 
“berbeda”, hal ini disebabkan karena Durkheim melihat masyarakat 
modern sebagai keseluruhan organisasi yang memiliki realitas tersendiri. 
Keseluruhan tersebut menurut Durkheim memiliki seperangkat 
kebutuhan atau fungsi-fungsi tertentu yang harus dipenuhi oleh bagian- 
bagian yang menjadi anggotanya agar dalam keadaan normal, tetap 


langgeng. Bilamana kebutuhan tertentu tadi tidak dipenuhi maka akan 
berkembang suatu keadaan yang bersifat “patologis“. Para fungsionalis 
kontemporer menyebut keadaan normal sebagai ekuilibrium, atau 
sebagai suatu sistem yangseimbang, sedang keadaan patologis menunjuk 
pada ketidakseimabangan atau perubahan sosial Robert K. Merton, 
sebagai seorang yang mungkin dianggap lebih dari ahli teori lainnya 
telah mengembangkan pernyataan mendasar dan jelas tentang teori- 
teori fungsionalisme, (ia) adalah seorang pendukung yang mengajukan 
tuntutan lebih terbatas bagi perspektif ini. Mengakui bahwa pendekatan 
ini (fungsional-struktural) telah membawa kemajuan bagi pengetahuan 
sosiologis. 


Merton telah mengutip tiga postulat yang ia kutip dari analisa 
fungsional dan disempurnakannya, diantaranya ialah: 


Postulat pertama, adalah kesatuan fungsional masyarakat yang 
dapat dibatasi sebagai suatu keadaan dimana seluruh bagian dari sistem 
sosial bekerjasama dalam suatu tingkatan keselarasan atau konsistensi 
internal yang memadai, tanpa menghasilkan konflik berkepanjangan 
yang tidak dapat diatasi atau diatur. Atas postulat ini Merton memberikan 
koreksi bahwa kesatuan fungsional yang sempurna dari satu masyarakat 
adalah bertentangan dengan fakta. Hal ini disebabkan karena dalam 
kenyataannya dapat terjadi sesuatu yang fungsional bagi satu kelompok, 
tetapi dapat pula bersifat disfungsional bagi kelompok yang lain. 


Postulat kedua, yaitu fungionalisme universal yang menganggap 
bahwa seluruh bentuk sosial dan kebudayaan yang sudah baku memiliki 
fungsi-fungsi positif. Terhadap postulat ini dikatakan bahwa sebetulnya 
disamping fungsi positif dari sistem sosial terdapat juga dwifungsi. 
Beberapa perilaku sosial dapat dikategorikan kedalam bentuk atau 
sifat disfungsi ini. Dengan demikian dalam analisis keduanya harus 
dipertimbangkan. 


Postulat ketiga, yaitu indispensability yang menyatakan bahwa 
dalam setiap tipe peradaban, setiap kebiasaan, ide, objek materil dan 
kepercayaan memenuhi beberapa fungsi penting, memiliki sejumlah 
tugas yang harus dijalankan dan merupakan bagian penting yang tidak 
dapat dipisahkan dalam kegiatan sistem sebagai keseluruhan. Menurut 


Merton, postulat yang kertiga ini masih kabur ( dalam artian tak memiliki 
kejelasan, pen ), belum jelas apakah suatu fungsi merupakan keharusan. 


4. Perrkembangan Teori Struktural Fungsional 


Hingga pertengahan abad, fungsionalisme menjadi teori yang dominan 
dalam perspektif sosiologi. Teori fungsional menjadi karya Talcott Parsons 
dan Robert Merton dibawah pengaruh tokoh-tokoh yang telah dibahas 
di atas. Sebagai ahli teori yang paling mencolok di zamannya, Talcott 
Parson menimbulkan kontroversi atas pendekatan fungsionalisme yang 
ia gulirkan. Parson berhasil mempertahankan fungsionalisme hingga 
lebih dari dua setengah abad sejak ia mempublikasikan The Structure 
of Social Action. (Talcott Parsons, 1949) 


Dalam karyanya ini (Tada, 2013) Parson membangun teori 
sosiologinya melalui “analytical realism” (Tada, 2013), maksudnya 
adalah teori sosiologi harus menggunakan konsep-konsep tertentu 
yang memadai dalam melingkupi dunia luar. Konsep-consep ini tidak 
bertanggungjawab pada fenomena konkrit, tapi kepada elemen-elemen 
di dalamnya yang secara analitis dapat dipisahkan dari elemen-elemen 
lainnya. Oleh karenanya, teori harus melibatkan perkembangan dari 
konsep-konsep yang diringkas dari kenyataan empirik, tentunya 
dengan segala keanekaragaman dan kebingungan-kebingungan yang 
menyertainya. Dengan cara ini, konsep akan mengisolasi fenomena yang 
melekat erat pada hubungan kompleks yang membangun realita sosial. 
Keunikan realisme analitik Parson ini terletak pada penekanan tentang 
bagaimana konsep abstrak ini dipakai dalam analisis sosiologi . Sehingga 
yang didapat adalah organisasi konsep dalam bentuk sistem analisa 
yang mencakup persoalan dunia tanpa terganggu oleh detail empiris. 
(Maisun, 2018) 


Sistem tindakan diperkenalkan parson dengan skema AGILnya yang 
terkenal. Parson meyakini bahwa terdapat empat karakteristik terjadinya 
suatu tindakan, yakni Adaptation, Goal Attainment, Integration, Latency. 
Sistem tindakan hanya akan bertahan jika memenuhi empat kriteria ini. 
(Theophilus Parsons, 2009) 


Dalam karya berikutnya (Talcott Parsons et al., 2017), The Social 
System, Parsons melihat aktor sebagai orientasi pada situasi dalam 


istilah motivasi dan nilai-nilai. Terdapat berberapa macam motivasi, 
antara lain kognitif, chatectic, dan evaluative. Terdapat juga nilai-nilai 
yang bertanggungjawab terhadap sistem sosial ini, antara lain nilai 
kognisi, apresiasi, dan moral. Parson sendiri menyebutnya sebagai modes 
of orientation. Unit tindakan oleh karenanya melibatkan motivasi dan 
orientasi nilai dan memiliki tujuan umum sebagai konsekuensi kombinasi 
dari nilai dan motivasi-motivasi tersebut terhadap seorang aktor. Karya 
Parsons dengan alat konseptual seperti empat sistem tindakan mengarah 
pada tuduhan tentang teori strukturalnya yang tidak dapat menjelaskan 
perubahan sosial. 


Pada tahun 1960, studi tentang evolusi sosial menjadi jawaban 
atas kebuntuan Parsons akan perubahan sosial dalam bangunan teori 
strukturalnya (Wirawan, 2012). Akhir dari analisis ini adalah visi metafisis 
yang besar oleh dunia yang telah menimpa eksistensi manusia. Analisis 
parsons merepresentasikan suatu usaha untuk mengkategorisasikan 
dunia kedalam sistem, subsistem, persyaratan-persyaratan sistem, 
generalisasi media dan pertukaran menggunakan media tersebut. 


5. Paradigma AGIL 


Talcott Parsons (1902-1979) mensistemasi rumusan-rumusan 
terdahulu tentang pendekatan fungsionalis terhadap sosiologi. Parsons 
mengawali dari masalah aturan yang dikemukakan filsuf terdahulu 
Thomas Hobbes (1585-1679). Hobbes mengatakan bahwa manusia 
mungkin secara alamiah saling mencakar satu sama lain kecuali jika 
dikontrol dan dikekang secara sosial. (Talcott Parsons, 2017). Berpijak 
dari pandangan itu, Parsons mengembangkan Teori Sistem (1951) 
yang menguraikan panjang lebar tentang apa yang disebut prasyarat 
fungsional bagi keberlangsungan sebuah masyarakat. (Talcott Parsons 
et al., 2017) 


Paradigma AGIL adalah salah satu teori Sosiologi yang dikemukakan 
oleh ahli sosiologi Amerika, Talcott Parsons pada sekitar tahun 1950. 
Teori ini adalah lukisan abstraksi yang sistematis mengenai keperluan 
sosial (kebutuhan fungsional) tertentu, yang mana setiap masyarakat 
harus memeliharanya untuk memungkinkan pemeliharaan kehidupan 
sosial yang stabil. Teori AGIL adalah sebagian teori sosial yang dipaparkan 


oleh Parsons mengenai struktur fungsional, diuraikan dalam bukunya 
The Social System, yang bertujuan untuk membuat persatuan pada 
keseluruhan sistem sosial. Teori Parsons dan Paradigma AGIL sebagai 
elemen utamanya mendominasi teori sosiologi dari tahun 1950 hingga 
1970. (Talcott Parsons, 2010) 


AGIL (Talcott Parsons, 2017) merupakan akronim dari Adaptation, 
Goal Attainment, Integration, dan Latency atau latentpattern-maintenance, 
meskipun demikian tidak terdapat skala prioritas dalam pengurutannya. 
Prasyarat tersebut adalah A-G-I-L: 


a. Adaptation (adaptasi): bagaimana sebuah sistem beradaptasi 
dengan lingkungannya. Konsep ini dikaitkan dengan faktor 
ekonomi. 


b. Goal Attainment (pencapaian tujuan): menentukan tujuan yang 
kepadanya anggota masyarakat diarahkan. Konsep ini dikaitkan 
dengan faktor politik. 


c. Integration (integrasi): kebutuhan untuk mempertahankan 
keterpaduan sosial. Konsep ini dikaitkan dengan faktor sosial. 


d. Laten-Pattern Maintenance (pemeliharaan pola): sosialisasi 
atau reproduksi masyarakat agar nilai-nilai tetap terpelihara. 
Konsep ini dikaitkan dengan faktor budaya 


6. Pengaruh Teori ini dalam Kehidupan Sosial 


Talcott Parsons dalam menguraikan teori ini menjadi sub-sistem yang 
berkaitan menjelaskan bahwa diantara hubungan fungsional-struktural 
cenderung memiliki empat tekanan yang berbeda dan terorganisir 
simbolis, yaitu (1) pencarian pemuasan psikis: (2) kepentingan dalam 
menguraikan pengertian-pengertian simbolis: (3) kebutuhan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan organis-fisis, dan (4) usaha untuk 
berhubungan dengan anggota-anggota makhluk manusia lainnya. 
(Talcott Parsons, 1985) 


Sebaliknya masing-masing sub-sistem itu, harus memiliki empat 
prasyarat fungsional yang harus mereka adakan sehingga bisa 
diklasifikasikan sebagai suatu sistem. Parsons menekankan saling 
ketergantungan masing-masing sistem itu ketika dia menyatakan: “secara 
konkrit, setiap sistem empiris mencakup keseluruhan, dengan demikian 


tidak ada individu kongkrit yang tidak merupakan sebuah organisme, 
kepribadian, anggota dan sistem sosial, dan peserta dalam system cultural". 
(Talcott Parsons, 2017) 


Walaupum fungsionalisme struktural memiliki banyak pemuka yang 
tidak selalu harus merupakan ahli-ahli pemikir teori, akan tetapi paham 
ini benar-benar berpendapat bahwa sosiologi adalah merupakan suatu 
studi tentang struktur-struktur sosial sebagai unit-unit yang terbentuk 
atas bagian-bagian yang saling tergantung. Fungsionalisme struktural 
sering menggunakan konsep sistem ketika membahas struktur atau 
lembaga sosial. 


Sistem ialah organisasi dari keseluruhan bagian-bagian yang 
saling tergantung. Ilustrasinya bisa dilihat dari sistem listrik, sistem 
pernapasan, atau sistem sosial. Yang mengartikan bahwa fungionalisme 
struktural terdiri dari bagian yang sesuai, rapi, teratur, dan saling 
bergantung (Syawaludin, 2014). Seperti layaknya sebuah sistem, maka 
struktur yang terdapat di masyarakat akan memiliki kemungkinan untuk 
selalu dapat berubah. Karena sistem cenderung ke arah keseimbangan 
maka perubahan tersebut selalu merupakan proses yang terjadi secara 
perlahan hingga mencapai posisi yang seimbang dan hal itu akan terus 
berjalan seiring dengan perkembangan kehidupan manusia. 


7. Studi Kasus Teori Fungsional Struktural 


Ada dua bentuk integrasi sosial. Pertama, Asimilasi yaitu 
pembauran kebudayaan yang disertai dengan hilangnya ciri khas 
kebudayaan asli. Dan kedua, Akulturasi, yaitu penerimaan sebagian 
unsur-unsur asing tanpa menghilangkan kebudayaan asli. Untuk 
meningkatkan Integrasi Sosial asli. (Pranowo, 1988) 


Maka pada diri masing-masing harus mengendalikan perbedaan/ 
konflik yang ada pada suatu kekuatan bangsa dan bukan sebaliknya. 
Selain itu tiap warga masyarakat merasa saling dapat mengisi 
kebutuhan antara satu dengan yang lainnya. Menurut pandangan para 
penganut fungsionalisme, suatu masyarakat senantiasa terintegrasi 
di atas umbuhnya konsensus (kesepakatan) di antara sebagian besar 
anggota masyarakat tentang nilai-nilai kemasyarakatan yang bersifat 
fundamental (mendasar). 
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A. Definisi Semaan 


Sema'an menurut kamus Bahasa Arab dari kata Sami'a yang 
berarti mendengarkan atau menyimak, sedangkan sema'an al-9ur'an 
yaitu kegiatan muslim mendengarkan, menyimak lantunan ayat-ayat 
suci al-Gur'an yang dilantunkan oleh hufazu al-0ur'an (penghafal al- 
Our'an) sebagai sarana tagorrub (mendekatkan diri) kepada Allah untuk 
jalan menuju taubat sekaligus menjadi sarana introspeksi diri, mengadu, 
silaturahmi antar sesama ummat Islam dan doa bersama sekaligus 
sebagai sarana ungkapan cinta kita kepada Allah, Rasulullah, Shahabat, 
Auliya) Salafushsholih, Ulama, Orang tua dan segenap saudara muslim. 
(Afifah, 2016) 


Dalam OS. Al-Anfal: 2 juga menjelaskan “Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah 
hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman 
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”. 
(Departemen Agama, 2012) 


Kemudian dalam Bahasa Indonesia menjadi “simaan” atau “simak”, 
dan dalam Bahasa Jawa disebut “sema'an'. Dalam penggunaanya, kata ini 
tidak diterapkan secara umum sesuai asal maknanya, tetapi digunakan 
secara khusus kepada suatu aktivitas tertentu para santri atau masyarakat 
umum yang membaca dan mendengarkan lantunan ayat suci al-Our'an. 
Tidak hanya sekadar membaca dan mendengar al-Our'an, penggunaan 
kata sema'an saat ini secara ketat disematkan kepada sejumlah orang 
yang membaca dan menghafal al-Gur'an dengan cara menghafalnya. 
(Makinudin, 2011) 


Dalam pengertian ini, sema'an dapat dijadikan sebagai metode 
menghafal al-Gur'an yaitu biasanya berkumpul minimal dua orang, atau 
bisa juga lebih, yang salah satu di antara mereka ada yang membaca al- 
Our'an (tanpa melihat teks ayat), sementara yang lainnya mendengar serta 
menyimaknya. Pendengar sangat bermanfaat dalam metode hafalan ini, 
sebab mereka bisa melakukan koreksi atau membenarkan jika pelantun 
al- Our'an itu membacanya salah. Ada pula pengertian bahwa sema'an 
adalah kegiatan membaca dan mendengarkan al-0ur'an berjama'ah atau 
bersama-sama, di mana dalam sema'an itu juga selain mendengarkan 
al- Our'an, yang hadir (sami'in) juga bersama-sama melakukan ibadah 
sholat wajib secara berjama'ah juga sholat-sholat sunnah yang lain, dari 
ba'da subuh hingga khatamnya al-Our'an (Munawaroh, 2013) 


Sema'an al-9ur'an adalah kegiatan menyimak bacaan al-0ur'an 
oleh para jama'ah dengan tujuan agar jama'ah mengerti bagaimana 
mengaji al-Our'an dengan tartil dan fasih. Dalam kegiatan sema'an telah 
dirangkai dengan dimulai shalat shubuh berjama'ah dan dilanjutkan 
menyimak lantunan ayat-ayat suci al-Gur'an sampai kira-kira pukul 7 
pagi kemudian dilanjutkan dengan mauidhoh dan doa. Perlu diketahui 
bahwa kegiatan sema'an al-Our'an diadakan hanyalah untuk beribadah 
kepada Allah semata (demi keselamatan kelak diakhirat), dan bukan 
untuk kepentingan dunia. (Afifah, 2016). 


B. Sejarah Majlis Semaan Al-Our'an 


Kegiatan Sema'an al-Gur'an bermula di suatu waktu pertengahan 
bulan Juni 1986, bertempat di rumah seorang pegawai Bank BRI Kediri 
yang bernama Bapak Muhadi, diselenggarakan suatu acara khataman al- 
Our'an dengan dihadiri oleh beberapa orang. (Makinudin, 2011) 


Kegiatan itu dimulai dengan sholat shubuh berjama'ah, dan 
dilanjutkan dengan menyimak bacaan al-Our'an secara bersama-sama 
yang dibaca oleh para penghafal al-Our'an (huffadhul Gur'an). Kegiatan 
“menyimak” itu berlangsung selama sehari penuh, dijeda dengan 
pelaksanaan sholat fardlu yang dikerjakan bersama-sama, sehingga 
paripurna 30 juz. (Afifah, 2016) 


Pada awalnya, kegiatan Sema'an al-Our'an ini dijadwal rutin setiap 
Ahad Pon dan Jum'at Pon, dan dilaksanakan bergilir dari rumah ke rumah 
para jamaah di daerah Kediri dan sekitarnya. Perkembangan berikutnya, 
kegiatan itu makin luas diterima dan berkembang luar biasa pesat. Dari 
yang semula hanya diikuti oleh beberapa orang saja, dalam kurun waktu 
yang singkat-tak sampai lima tahun sejak dimulai-telah diikuti oleh 
ribuan jamaah. Dan bahkan sekarang ini-setelah hampir tiga dasawarsa- 
sudah menjadi puluhan ribu jamaah. Lingkup kegiatannya pun meluas. 
Tidak hanya di Jawa Timur yang merupakan daerah basis jamaah, tetapi 
juga merambah Jawa Tengah. (Afifah, 2016) 


Kyai Hamim Jazuli-atau yang lebih dikenal dengan sebutan Gus 
Miek - putra dari KH Jazuli Utsman, pengasuh PP Al-Falah Ploso, tokoh 
sentral yang ada dibalik kegiatan Sema'an al-Our'an ini. Beliaulah tokoh 
yang menghidupkan kembali Kegiatan lama dari zaman Rasulullah 
saw - bahwa Rasulullah SAW gemar menyimak bacaan al-Our'an dari 
para sahabat Beliau. Salah satunya Ibnu Mas'ud, yang Beliau perintah 
untuk membacakan al-Our'an sementara Beliau menyimak bacaannya 


(HR Bukhari - Muslim). Dengan dukungan dari tokoh-tokoh seperti 
KH. Ahmad Shiddig, KH. Hamid Pasuruan, KH. Mundzir Bandar Kidul 
Kediri, KH. Abdul Hamid Kajoran Magelang, dan Syaikhul Masyayikh KH. 
Dalhar Nahrowi Watucongol Magelang, Beliau mengenalkan Sema'an al- 
Our'an ini kepada khalayak. Mengajak dengan cara halus dan contoh 
konkrit untuk kembali mementingkan sholat lima waktu berjamaah 
dan al-Our'an, sekaligus “memasarkan” akhlag-akhlag Rasulullah saw. 
(Muhibuddin, 2014) 
(https://wwwyoutube.com/watch?v-CMgY9-wOHFY) 


Dalam menjalankan kegiatan ini, Beliau menggandeng dan 
mengkader orang-orang yang Beliau percaya semisal KH. Farid Wajdi 
bin KH. Ahmad Shiddig (yang menjadi orang dekat dan kepercayaan 
Beliau dalam menyambung lidah - menyampaikan dan melaksanakan 
konsep-konsep Beliau di Sema'an al-Gur'an). Juga KH. Moh Syaugi bin 
Abdul Halim Shiddig Jember, KH. Hasyim Sholih Ponorogo, dan KH. Moh 
Dardiri Lempuyangan Yogyakarta. Tidak hanya tokoh-tokoh dari kalangan 
pesantren, Beliau juga melibatkan tokoh-tokoh di luar pesantren seperti 
Irjen Pol Purn Dr. Untung S Rajab dan GBPH H. Joyokusumo. Juga tak 
ketinggalan orang-orang seperti Mbah Mukhtar Bandar Kidul Kediri, Pak 
Bani Askar Tulungagung, Pak Syafii Ampel, dan lain-lain. orang-orang 
yang lugu dan sederhana, tetapi mempunyai keyakinan dan pendirian 
yang kokoh dan militan. “Sema'an ini bila yang berkiprah menyajikan dan 
melaksanakannya hanya orang-orang dari kalangan pesantren, jadinya 
kurang luwes”. (Muhibuddin, 2014) 


Pada fase awal perkembangannya, ketika kegiatan ini telah berjalan 
secara rutin dan dan mulai berkembang di daerah Kediri dan sekitarnya, 
Gus Miek memberi nama kegiatan ini dan jamaahnya dengan nama 
JANTIKO: kepanjangan dari “jamaah anti koler (bahasa prokem daerah 
yang berarti roboh atau terguling”. Harapan yang terkandung dari 
pemberian nama ini, agar jamaah yang tergabung dalam kegiatan sema'an 
JANTIKO ini memiliki ketahanan yang prima dalam menghadapi segala 
situasi dan kondisi sesulit apapun dalam kehidupan ini. Tidak gampang 
jatuh terpuruk berputus asa dengan pertolongan Allah. (Santoso, 2019) 


Pada tahap berikutnya, ketika kegiatan sema'an al-0ur'an ini telah 
merambah ke berbagai daerah, maka nama JANTIKO menjadi istilah 


yang “asing” yang kurang begitu dipahami oleh jamaah dari luar Kediri. 
Karena itu, Gus Miek selaku penanggung jawab, memandang perlu untuk 
mengganti nama JANTIKO dengan nama yang mencerminkan visi dan 
misi sema'an al-Our'an yang lebih mudah dimengerti dan diterima oleh 
seluruh jamaah. Maka di suatu majlis sarasehan non formal yang biasa 
Beliau gelar selepas penyelenggaraan sema'an al-Gur'an, bertempat di 
rumah Bapak Nur Hadi yang waktu itu berdomisili di Gedang Sewu Pare 
Kediri, Beliau mengemukakan gagasan penggantian nama dari “JANTIKO” 
menjadi “MANTAB”, terambil dari bahasa arab “man taaba” yang berarti 
“orang yang bertaubat”, dengan mengambil dasar dari al-Gur'an. “Nama 
ini dipilih setelah melihat perkembangan kegiatan dan jamaahnya yang 
semakin mantap. Sekaligus dengan nama yang baru ini, kegiatan ini akan 
menjadi lebih gampang dikenal dan dikenang, lebih mudah dipahami dan 
direnungi, sekaligus mencerminkan visi dan misinya, bahwa kita semua 
yang terlibat dalam kegiatan ini adalah orang-orang yang merasa banyak 
berbuat salah dan dosa dan ingin bertaubat kembali kepada Allah.” begitu 
dhawuh Gus Miek di forum itu. (LEGI & DAN, n.d.) 


Gus Farid bersama para khuffadz dalam sebuah acara sema'an al- 
Our'an MANTAB di tahun 90 an Hadir pada forum tersebut orang 
kepercayaan Beliau, Gus Farid Wajdi, dan para Huffadz (Gus Musthofa 
Hadi, Gus Mugorrobin, Gus Zainal Abidin, dan Gus Nur Kholis Aziz yang 
saat itu Beliau perintah untuk menuliskan apa yang Beliau diktekan, 
serta membuat lambangnya seperti yang ada sekarang ini). Semenjak 
pertemuan itu, Gus Miek menyebut dan mengenalkan kegiatan sema'an al- 
Our'an ini, dimanapun diselenggarakan, dengan nama “sema'an al- 
Our'an MANTAB” (LEGI & DAN, n.d.) 


C. Inti Kegiatan Sema'an Al-9Gur'an MANTAB 


Sema'an al-Gur'an MANTAB adalah suatu kegiatan da'wah bil 
hal dan ibadah “murni”, yang tidak ada kaitannya dengan kepentingan- 
kepentingan duniawi. Gus Miek sering menegaskan bahwa ibarat kapal, 
majlis sema'an al-Gur'an ini adalah kapal yang mengibarkan bendera 
hitam, lambang kematian atau akhirah (Muhibuddin, 2014). Jadi 
tujuannya sudah jelas dan pasti, siapapun yang terlibat dan melibatkan 
diri didalamnya harus menyesuaikan diri dengan tujuan tersebut. 


Secara lahiriyah, isi kegiatannya berupa rangkaian ibadah “amaliyah 
kolektif yang intinya. (Muhibuddin, 2014) 


1. Menegakkan pelaksanaan sholat fardlu lima waktu secara berjamaah 
dan tepat waktu. 


2. Di sela-sela pelaksanaan sholat lima waktu, sambil menanti 
pelaksanaan sholat yang berikut, seluruh yang hadir menyibukkan 
diri dengan al-Gur'an. Baik dengan membaca, menyimak, atau 
berkontribusi yang lain sesuai dengan kemampuan dan kesempatan 
masing-masing dengan tetap fokus untuk tabarruk pada al-Gur'an. 


3. Mengamalkan Dzikrul Ghofilin (rangkaian wirid yang disusun 
oleh tiga serangkai, Gus Miek, KH. Ahmad Shiddig, dan KH. Hamid 
Pasuruan) selepas sholat Maghrib dan disambung dengan sholat 
Isya berjamaah. Setelah beberapa waktu kegiatan berjalan, Gus 
Miek menambahkan aurod Dzikrul Ghofilin dalam rangkaian 
kegiatan sema'an al-Gur'an sebagai penyempurnaan. Dan di 
beberapa kesempatan pertemuan di majlis sema'an al-Gur'an, 
Beliau menegaskan bahwa sema'an al-Gur'an dan Dzikrul Ghofilin 
ini berkaitan dan manunggal. 


4. Berdoa, bermunajat bersama, memohon kepada Allah bagi sebanyak- 
banyak orang, yang sudah wafat, yang masih hidup, dan bahkan 
yang belum dilahirkan, yaitu semua anak cucu (dzurriyah), dan juga 
mendoakan saudara-saudara sebangsa (Indonesia) dan seluruh umat 
nabi Muhammad SAW. 


D. Fungsi Sema'an Al-Gur'an MANTAB 


Dalam beberapa pertemuan di arena sema'an al-9ur'an, Gus Miek 
beberapa kali menyampaikan bahwa sema'an al-9ur'an ini mempunyai 
tri-fungsi: (Munawaroh, 2013) 


1. Sebagai tempat ber-tapa brata (mahalluz zuhdi wal kholwah), karena 
di majlis ini, seluruh yangterlibat berlatih untuk mengendalikan nafsu, 
berlatih untuk selektif bergaul dan akrab dengan lingkungan yang 
selektif, belajar untuk akrab dengan ibadah dan upaya pendekatan diri 
kepada Allah, melepaskan diri dari kepentingan-kepentingan selain 
ibadah, dan meletakkan seluruh beban-beban duniawi. Paling tidak, 
terkondisi seperti apa yang pernah Gus Miek dhawuh-kan dengan 


berkelakar, bahwa minimal kegiatan ma'siyat yang biasa Beliau 
lakukan akan terhenti selama Beliau berada di majlis sema'an al- 
Our'an. Dalam kesempatan yang lain (ketika pelaksanaan sema'an 
di tempat Bapak Untung Rajab Surabaya), Beliau memengistilahkan 
fungsi pertama ini dengan “segi tiga pengaman” yang menjadi tumbal 
untuk membentengi dan mengamankan seluruh yang terlibat dari 
segala “musibah” dunia-akhirat. 


2. Sema'an al-Gur'an adalah ibadah agung yang mustajab, sesuai 
informasi dari Rasulullah saw bahwa membaca dan atau menyibukkan 
diri dengan al-Gur'an adalah ibadah yang paling utama setelah sholat. 
Dan barang siapa mengkhatamkannya akan dianugerahi doa yang 
mustajab. Hal ini yang diharapkan bisa menjadi kekuatan batiniyah 
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan hidup. 


3. Sebagai hiburan hasanah yang segar, bahwa seluruh rangkaian 
kegiatannya, mulai dari persiapan sampai paripurna acara, membawa 
pencerahan dan penyegaran ruhani bagi seluruh yang melibatkan 
diri. 


E. Tujuan Sema'an Al-9ur'an 


Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dengan melibatkan diri dalam 
sema'an al-Yur'an secara rutin, menurut Gus Miek (yang Beliau sampaikan 
ketika memberi sambutan dalam pelaksanaan sema'an al-Yur'an di 
kediaman Gus Farid Wajdi di Jember, dan ketika menjawab pertanyaan 
Sri Sultan Hamengkubuwono X ketika pelaksanaan sema'an al-Gur'an di 
Keraton Yogyakarta untuk kali yang pertama), adalah untuk secara 
bertahap membentuk pribadi-pribadi yang suka introspeksi diri, koreksi 
diri, mawas diri, mengenali kekurangan dan dosa-dosa dirinya, sampai 
pada kondisi ia tidak merasa suci -lebih dari itu - merasa lebih suci dari 
orang lain, yang mana hal ini diharapkan bisa menjadi modal bagi yang 
bersangkutan untuk mengenal Allah. 


Indikator sederhana keberhasilan pelaksanaan sema'an al-Our'an ini, 
menurut Gus Miek, apabila seluruh yang terlibat menjadi terbiasa ber- 
tafakkur, tasyakkur, dan tadzakkur (Prasetio et al., 2019). Tafakkur intinya 
membiasakan untuk berkoreksi diri, sampai berkesimpulan bahwa kita 
adalah hamba yang lemah dan banyak dosa. Bukan orang yang sudah 


menjadi baik, apalagi lebih baik ketimbang orang lain. Tasyakkur intinya 
terampil menelusuri nikmat dan anugerah Allah sampai akhirnya 
senantiasa berbaik sangka kepada Allah dengan tidak mengenal istilah 
“musibah”. Tadzakkur, selalu mengingat Allah dalam setiap gerak dan 
diam. Apabila terwujud, maka ini adalah pertanda bahwa kita lebih 
dekat kepada tujuan. Untuk mencapai itu semua, maka kita barus yakin 
terhadap kebenaran dan keberkahan dari ibadah yang kita lakukan, ikhlas 
dalam melakukannya, dan istigomah - terus menerus dan berkelanjutan 
dalam mengerjakannya. (Prasetio et al., 2019) 


F. Prinsip Pelaskanaan Sema'an Al-Gur'an 


Dan untuk mewujutkan itu, maka Beliau mengemukakan rinsip- 
prinsip pelaksanaannya sebagai panduan seperti berikut 


1. Seluruh yang terlibat atau melibatkan diri harus bersemangat 
untuk ikhlas. (Afifah, 2016) 


Bersemangat untuk sungguh-sungguh membersihkan kekeruhan- 
kekeruhan dalam hatinya dan berfokus kepada Allah. Berkaitan 
dengan keikhlasan, Beliau mengajak seluruh yang terlibat agar 
dalam menghadapi setiap pelaksanaan sema'an al-Yur'an semuanya 
mempersiapkan diri sebaik-baiknya lahir-batin dengan menata niat 
untuk semata-mata beribadah, belajar zuhud dan kholwah. 


Berkali-kali Beliau menekankan agar jangan sampai terjangkiti 
penyakit “al-jarru wal majruru muta'alligun bil fulus” (yang 
mengajak dan yang diajak fokus perhatiannya yang pertama dan 
utama materi semata). Di suatu kesempatan, Beliau dhawuh 
bahwa apabila sema'an al-Gur'an ini hanya dijadikan sekedar alat 
untuk mencari popularitas, keuntungan materi, status sosial atau 
pangkat duniawi, dan kekaguman dari khalayak, maka lebih baik 
sema'an al-@ur'an ini dibubarkan saja. Sebab, sia-sia saja apabila 
kita menjadi terkenal, populer, dan tenar di mata manusia, akan 
tetapi sekaligus cemar dan hina di pandangan Allah. Dan yang 
lebih tidak patut, sarana untuk itu adalah sema'an al-Yur'an yang 
seharusnya dimanfaatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Kepada huffadhul Gur'an, Beliau memberikan arahan agar mandiri. 
Mempersiapkan segala kebutuhannya sendiri sebelum berangkat 


ke majlis sema'an al Our'an, termasuk transportasi dan akomodasi, 
sehingga kedatangannya ke majlis sema'an al-Yur'an benar-benar 
dalam niat beribadah. Tidak berpamrih mengharapkan sesuatu 
apapun dari tuan rumah. Beliau berkeyakinan bahwa faktor yang 
akan menjadikan sema'an ini mendapatkan ridla dari Allah, bisa 
memberikan kemanfaatan sebagaimana yang seharusnya, dan 
langgeng ila yaumil giyamah yang paling pokok adalah kegigihan 
dan ketahanan dari seluruh yang terlibat dalam berupaya untuk 
ikhlas berbuat- semata-mata mengharapkan Allah - dengan segala 
kendala yang ada, disertai dengan pengakuan kepada Allah akan 
keterbatasan dan kekurangan diri masing-masing. 


2. Harus disuguhkan dengan penampilan yang simpatik dan menarik. 
(Afifah, 2016) 


Seluruh yang terlibat atau melibatkan diri harus ber-sopan santun 
lahir batin. Lebih-lebih karena kegiatan ini melibatkan banyak orang 
dan berinteraksi dengan orang lain. Prinsip yang kedua, penyajian 
dengan cara yang simpatik dan menarik serta mengedepankan 
sopan santun lahir batin sangat diperlukan, mengingat secara fisik 
pelaksanaan sema'an al-9ur'an ini melibatkan banyak orang dan 
bersinggungan dengan orang lain yang berlatar belakang bermacam- 
macam. Sekaligus, dengan demikian sema'an al-Gur'an ini juga 
berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan dan mengembag 
suburkan akhlag. Tempat bagi seluruh yang terlibat untuk mengasah 
dan memperhalus rasa. Dan hal utama yang menjadi fokus perhatian 
Gus Miek dalam menanamkan akhlag adalah penanaman mentalitas 
“aku hanyalah”, yang merupakan induk dan sekaligus sumber dari 
akhlagul karimah. Karena itu, untuk menancapkan “aku hanyalah' ini, 
sering kali Beliau menyampaikan bahwa tidak ada “orang penting” di 
majlis sema'an al-Gur'an ini. Siapapun dia, yang ada hanyalah orang- 
orang yang berkepentingan terhadap al-Gur'an. Bahkan sema'an al- 
Our'an ini telah ditegaskan berkali-kali, salah satunya dari KH. Ahmad 
Shiddig, bahwa ini bukan jam'iyyah (organisasi), akan tetapi jama'ah. 
Tidak ada struktur didalamnya yang menjadi motor penggerak 
kegiatan. Hal ini disengaja untuk meminimalisir peluang merasa 
sebagai orang penting. Sema'an ini cukup digerakkan oleh beberapa 
orang — yang siapapun berhak terlibat, asalkan menyesuaikan diri 


dengan pakem-pakem sema'an al-Gur'an - yang Beliau istilahkan 
dengan panitia bayangan. 


Suatu ketika, Beliau pernah memberikan wejangan kepada 
orang-orang yang dipercaya untuk mengorganisir para jamaah, agar 
masing-masing mempunyai mental pengabdi yang siap memberikan 
pelayanan - tidak malah menuntut untuk dilayani. Dengan bahasa 
keseharian, Beliau menjelaskan hadits Rasulullah saw: “Adhomun 
nasi ajran khodimuhum - manusia yang paling besar pahalanya adalah 
yang siap melayani sesamanya”, bahwasannya yang dimaksud adalah 
barang siapa yang siap menjadi “babu/ pelayan” bagi sesamanya, 
maka “babul jannah / pintu sorga” akan dibukakan baginya. Apabila 
yang bersangkutan tidak mempunyai mentalitas yang demikian ini, 
sebagai imbangannya ia harus punya doa yang mustajab yang akan 
menutup kekurangannya dalam memberikan manfaat kepada orang 
banyak. Apabila kesiapan untuk melayani tidak ada, dan doa yang 
mustajab juga tidak punya, maka yang lebih baik baginya adalah 
mengundurkan diri. 


Menurut Beliau, orang yang paling mulia kedudukannya di arena 
sema'an al-@ur'an adalah samiin setia yang konsentrasi mengikuti 
pelaksanaan sema'an al-Gur'an mulai dari pembukaan dengan 
sholat Shubuh berjamaah sampai paripurnanya acara bi du'ai 
khotmil @ur'an, meskipun secara fisik ia tidak diperhitungkan. 
Beliau sering menyampaikan agar jangan sampai kita merasa sebagai 
orang yang bersih dan suci. Apalagi sampai merasa lebih bersih dan 
suci daripada orang lain. Akan lebih baik apabila kita menghayati 
sepenuhnya pernyataan “Robbana dholamna anfusana...”. Pancaran 
dari penghayatan ini, kita harus bisa bersikap baik dan ramah tamah 
kepada orang lain, dan siap mendukung kebaikan yang dilakukan 
orang lain meskipun berbeda wirid dan aliran. 


Beliau sangat tidak menyukai arogansi pribadi, apalagi 
kelompok. Yang menjadikan seseorang berlaku semena-mena kepada 
orang lain atau kelompok lain. Beliau juga tidak menyukai segala 
bentuk pelanggaran, sesederhana apapun aturan yang dilanggar. 
Kepada jamaah sema'an al-Our'an, Beliau mengajak untuk menjadi 
pelopor dalam menjadi warga negara yang baik. Berkenaan dengan 


kerapian dan keamanan, Beliau juga berpesan agar sema'an ini 
dijaga “kehormatannya”. Jangan sampai karena kekurang hati- 
hatian, menjadi cemar dan ternoda. Misalnya dengan penempatan 
yang kurang bijak, di tempat orang yang cacat sosial, atau di tempat 
orang atau kelompok yang hanya akan memanfaatkannya untuk 
kepentingan-kepentingan selain ibadah yang tidak layak, sehingga 
sema'an al-Yur'an menjadi “sasaran tembak”. 


3. Pelaksanaannya harus sederhana tetapi berbobot. Fokus kepada 
ibadah, tidak perlu terlalu banyak menggunakan “aksesoris” yang 
tidak penting yang berpotensi mengalihkan atau memalingkan niat 
dari arah yang seharusnya. (Afifah, 2016) 


Tentang konsep kesederhanaan, yang menjadi “nilai baku” dan 
mendasar dalam setiap penyelenggaraan sema'an al-0ur'an, intinya 
bagaimana agar sema'an al-@ur'an ini bisa diselenggarakan dengan 
sederhanatapi berbobot, tidak memberatkan, dengan mengutamakan 
kebersamaan dan gotong royong. Pelaksanaannya haruslah rapi dan 
manusiawi. Semua yang dilibatkan, disentuh dan diajak untuk ikut 
andil secara suka rela menurut kemampuan dan kesempatan masing- 
masing, tanpa memaksakan diri diluar batas kemampuannya. Tidak 
boleh ada sikap atau perbuatan yang memaksa, meskipun halus, 
yang menyebabkan orang yang ingin melibatkan diri berkesulitan 
untuk menata hati atau merasa terpaksa dalam keikut sertaannya 
di sema'an al-Gur'an. Begitu pula sebagai imbangan, siapapun 
yang dipercaya untuk meneruskan amanah dari orang banyak 
harus melaksanakannya dengan terpercaya, tanggung jawab, dan 
tepat sasaran sesuai dengan niatan pemberi amanah. Kebutuhan 
pelaksanaannya disederhanakan dengan memprioritaskan hal-hal 
yang penting dan mendesak, dan berfokus pada upaya pelaksanaan 
ibadah yang berkualitas. Menyederhanakan aksesoris-aksesoris yang 
tidak terlalu perlu yang sering kali justru memberatkan dan menjadi 
penyebab teralihkannya perhatian dari tujuan yang pokok. 


Sudah menjadi harapan Gus Miek bahwa sema'an al-Gur'an ini 
hendaknya bisa secara rutin terselenggara dari rumah ke rumah para 
fugara-masakin dengan prioritas utama samiin setia, sebagaimana 
pesan Beliau saat terselenggaranya rapat “pra sema'an” di rumah 


Bapak Baba Mutaryugo Surabaya. Beliau tiba-tiba menelepon dan 
berpesan agar sema'an al-Yur'an di Surabaya ini jangan hanya 
ditempatkan di rumah orang-orang kaya saja. Tapi perlu dipikirkan 
bagaimana caranya agar bisa ditempatkan di rumah samiin setia 


yang paling fagir. 


G. Keutamaan Membaca Al-Our'an 


Membaca al-Our'an merupakan pekerjaan yang utama, yang 
mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan 
membaca bacaan yang lain. Adapun keutamaan membaca al-Our'an 
diantaranya sebagai berikut (1) menjadi manusia yang terbaik: (2) orang 
yang mahir membaca al-Our'an tingkatannya bersama para malaikat, (3) 
Al-Our'an sebagai hidangan Allah SWT, (4) rumah dibacakan al-Gur'an 
dihadiri para malaikat dan menjadi leluasa bagi penghuninya, (5) rumah 
yang dibacakan al-Our'an terpancar sinar hingga ke penduduk langit: 
(6) membaca al-Gur'an akan menjadikan begitu banyak kebaikan dan 
keberkahan, (7) membaca al-Our'an akan memperindah pembacanya, 
(8) membaca al-Gur'an adalah penerang bagi hati: (9) membaca al- 
Our'an sangat bermanfaat bagi pembaca dan orangtuanya, (10) pembaca 
al-9ur'an tidak akan terkena bencana di hari kiamat kelak, (11) Al- 
Our'an memberi syafa'at kepada pembacanya, (12) bacaan al-Our'an 
mengharumkan pendengarnya dengan minyak dan misik. (Khan, 2008) 


H. Keutamaan Mendengarkan Bacaan Al-Our'an 


Bukan membaca al-Our'an saja yang menjadi ibadah dan amal yang 
mendapat pahala dan rahmat, tetapi mendengarkan bacaan al-Gur'an pun 
begitu pula. Sebagian ulama mengatakan, bahwa mendengarkan orang 
membaca al-Our'an pahalanya sama dengan orang yang membacanya. 
Adapun keutamaan membaca al- Our'an di antaranya sebagai berikut: 
(1) sebab mendapat rahmat Allah. SWT, (2) sebab seseorang meraih 
hidayah: (3) sebab kekhusu'an hati dan mencucurkan air mata, (4) 
sebab bertambahnya iman, (5) Al-Our'an memberi syafa'at kepada 
pendengarnya (Zaki, 2015). Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah 
dalam OS. Yunus: 57: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 


berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang- orang yang 
beriman". 


I. Keutamaan Menghafal Al-Our'an 


Al-Hifdz (hafalan) secara bahasa (etimologi) adalah lawan daripada 
lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Penghafal adalah orang yang 
menghafal dengan cermat dan termasuk sederetan kaum yang menghafal 
(Abdurrab & Ma'arif, 2005). Sedangkan menurut Khurram Murad 
mengatakan: “Al-Hifd adalah kata yang dalam arti sempitnya berarti 
“menghafal” yang meliputi pengertian dan praktek. Tidak ada kata yang 
tepat dalam Bahasa Inggris termasuk dalam Bahasa Indonesia yang dapat 
merefleksikan arti yang utuh dan sebenarnya dari kata hifdz”. (Murad, 
1999) 


Sedangkan al-fidzh menurut istilah (terminologi) adalah tidaklah 
berbeda baik secara bahasa (etimologi) maupun secara istilah 
(terminologi), dari segi pengungkapannya dan menalarkannya. Namun 
ada dua perkara asasi yang membedakan antara penghafal al-Gur“an, 
penghafal hadits, penghafal syair-syair, mutiara-mutiara hikmah, tamsil, 
teks-teks sastra dan lain-lainnya yaitu: Penghafal al-Gur“an dituntut 
untuk menghafal secara keseluruhan baik hafalan maupun ketelitian 
(Murad, 1999). Dalam konteks ini, istilah penghafal al-Gur“an atau 
pemangku keutuhan al-Gur"an hampir-hampir tidak dipergunakan 
kecuali bagi orang yang hafal semua ayat al-Gur"an dengan hafalan yang 
tepat dan berkompeten untuk mengajarkan kepada orang lain dengan 
berlandaskan kaidah-kaidah tilawah dan asas-asas tajwid yang benar. 


Menekuni, merutinkan dan mencurahkan segenap tenaga untuk 
melindungi hafalan dari kelupaan. Maka barangsiapa yang telah (pernah) 
menghafal al-Gur"“an kemudian lupa sebagian atau seluruhnya, karena 
disepelekan dan diremehkan tanpa alasan seperti ketuaan atau sakit, 
tidaklah dinamakan penghafal. Orang seperti itu tidak bisa disebut 
pemangku keutuhan al-Gur"an. Hal ini mengingat perbedaan antara al- 
Our“an dan hadits atau lain-lainnya. (Abdurrab & Ma'arif, 2005) 


Dalam setiap kegiatan belajar-mengajar harus ada dasar 
pengajarannya, agar kegiatan belajar-mengajar tersebut lebih terarah, 
mengacu pada tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Demikian 


pula dalam pengajaran hafalan al-Gur"an telah ditentukan dasar 
pengajarannya. Sebagaimana firman Allah dalam al-Gur"an surat 
Al-Oiyamah ayat 17-18 “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. 
Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu”. 


Sedang dasar pengajaran hafalan al-Gur“an berdasarkan hadits Nabi 
Muhammad SAW yaitu: Diriwayatkan dari Utsman r.a : Nabi SAW pernah 
bersabda “( Muslim) yang terbaik di antara kamu adalah orang yang 
mempelajari al-@ur'an dan mengajarkannya kepada orang lain”. (Zabidi, 
n.d.) 


Dari ayat dan hadits tersebut di atas menunjukkan al-Gur"an itu 
diturunkan dengan cara hafalan, sebagaimana saat Nabi menerima ayat 
pertama turun yaitu surat al-Alag ayat 1-5 yang berbunyi sebagai berikut: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” 


Dari ayat tersebut jelaslah bahwa dengan turunnya surat yang 
pertama itu terjadi proses pengajaran antara Malaikat Jibril dengan Nabi 
Muhammad SAW. Dalam proses pengajaran tersebut Jibril menyuruh 
Nabi untuk membaca, karena keadaan Nabi yang demikian itu, maka Jibril 
mengajarkannya sehingga Nabi hafal betul. Dengan adanya peristiwa 
tersebut dapat dikatakan bahwa proses belajar-mengajar yang diajarkan 
Jibril kepada Nabi dapat dijadikan dasar pengajaran hafalan al-Gur"an 
yang kuat. 


Mengenai hukum menghafal al-9ur an, apakah hukumnya wajib atas 
semua umat? Apakah wajib atas sebagiannya saja?. Dalam hal ini para 
ulama menegaskan bahwa menghafal al-Our'an jangan sampai terputus 
jumlah (bilangan) tawattur di dalamnya, sehingga tidak dimungkinkan 
untuk penggantian dan pengubahan. Apabila di antara kaum ada yang 
sudah melaksanakannya, maka bebaslah beban yang lainnya, tetapi jika 
tidak ada sama sekali, maka berdosalah semuanya. (Abdurrab & Ma'arif, 
2005) 


Al-0ur'an adalah kitab suci bagi pemeluk agama Islam, sebagai 
pedoman hidup dan sumber-sumber hukum, tidak semuanya manusia 
sanggup menghafal dan tidak semua kitab suci dapat dihafal kecuali 
kitab suci al-Gur'an dan hamba-hamba terpilihlah yang sanggup 
menghafalkannya (Zen & Umam, 1988). Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat Fatir ayat 32 yaitu: “Kemudian kitab itu Kami wariskan 
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami lalu 
di antara mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah 
karunia yang Amat besar”. 


Al-Our"an sebagai dasar hukum Islam dan pedoman hidup umat, 
di samping diturunkan kepada hambanya yang terpilih, al-Gur'an 
diturunkan melalui Ruhul Amin Jibril AS dengan hafalan yang berangsur- 
angsur sesuai dengan kebutuhan umat di masa itu dan di masa yang 
akan datang, selama 22 tahun 2 bulan dan 22 hari Nabi Muhammad SAW 
menerima wahyu al-Our'an dari Allah SWT melalui Jibril tidak melalui 
tulisan melainkan dengan lisan (hafalan) (Zen & Umam, 1988). Hal ini 
telah dibuktikan dengan firman Allah surat al-A'laa ayat 6-7 yaitu: “Kami 
akan membacakan (al-@ur'an) kepadamu (Muhammad) Maka kamu 
tidak akan lupa. Kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia 
mengetahui yang terang dan yang tersembunyi". 


Dari ayat tersebut jelaslah bahwa al-Gur'an diturunkan bukan 
dengan tujuan namun hafalan. Dari uraian ayat tersebut tidak ada yang 
menunjukkan perintah tentang menghafal al-Gur'an karena ayat-ayat 
itu menunjukkan kalam ikhbar bukan kalam insya'. Oleh karena itu 
menghafal al-Our'an bukan kewajiban umat. Namun bila dilihat dari segi 
positif dan kepentingan umat Islam maka sangat diperlukan adanya para 
penghafal al-Gur'an sebagai penjaga keaslian al-Gur'an yang menjadi 
sumber pedoman hidup umat Islam. 

Oleh karena itu dasar bagi orang-orang yang menghafal al-Gur'an 
adalah (1) Memang al-Our'an itu diturunkan secara hafalan. (2) 


Mengikuti sunnah Nabi Muhammad SAW. (3) Melaksanakan anjuran 
Nabi Muhammad SAW. (Zen & Umam, 1988) 


Nashir ulama' dan Imam Abu Abbas Ahmad bin Muhammad Ajjurjani 
berkata dalam kitab As-Syafi'i bahwa hukum menghafal al-Gur'an adalah 
fardhu kifayah. Seperti apa yang dikatakan Imam Badruddin Muhammad 
bin Abdullah Azzarkasyi dalam kitab Al- Burhan Fii Ulumil Gur'anjuz 1 
halaman 457, begitu pula memeliharanya wajib bagi setiap mengatakan: 
“sesungguhnya menghafal al-9ur'an di luar kepala hukumnya fardhu 
kifayah” 


Dengan demikian jelaslah bahwa hukum menghafal al-Gur'an adalah 
fardhu kifayah yang artinya jika sebagian kaum muslimin ada yang 
melakukannya maka gugurlah kewajiban muslim lainnya, akan tetapi jika 
kaum muslimin tidak ada satupun yang melakukannya maka berdosalah 
seluruh kaum muslimin. 


Setiap orang mukmin tentu yakin bahwa membaca al-Our'an saja 
sudah termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat keutamaan 
yang berlipat ganda baik dunia maupun akhirat apalagi menghafal al- 
Our'an tentu lebih banyak lagi keutamaan yang akan didapat. Di antara 
keutamaan menghafal al-Gur"an adalah sebagai berikut: 


1. Diturunkan kepada mereka ketenangan. Dengan ketenangan itu hati 
akan merasa tentram, nafsu tidak bergolak lagi, dada menjadi lapang, 
pikiran jernih dan penuh konsentrasi. (Al-Bugha, 2002) 


Sebagaimana firman Allah dalam al-Gur'an surat ar- Ra'd ayat 28 
yaitu: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram'. 


2. Mereka diliputi rahmat. Rahmat adalah sesuatu yang paling agung 
yang diperoleh seorang muslim, sebagai buah dari susah payahnya 
yang telah dilakukan di dunia, karena beruntunglah orang-orang 
yang didekati rahmat, sehingga bacaan dan usaha mereka dalam 
mempelajari al-Gur'an menjadi tanda bahwa mereka adalah orang- 
orang muhsin. (FUADI, 2016) 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Gur“an surat al-A'raf ayat 56 
yaitu: “Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang 
yang berbuat baik”. 


3. Para Malaikat berkerumunan di sekelilingnya. Bahwa orang-orang 
yang membaca al-0ur'an dan mempelajarinya berada dalam keadaan 
aman dan penuh keselamatan. Karena keberadaan mereka (para 
malaikat) akan menjaga mereka dari setiap mara bahaya yang 
mengancam. (Al-Bugha, 2002) 


Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam al-9ur'an surat ar- 
Ra'd ayat 11 yaitu: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah 


Adapun faedah dari menghafal al-Gur'an di antaranya adalah sebagai 
berikut: (1) Kemenangan di dunia dan akhirat. (2) Tajam pikirannya dan 
cemerlang ingatannya. (3) Bahtera ilmu, dan ini sangat diperhatikan 
dalam hafalan, menghafal bisa mendorong seseorang untuk berprestasi. 
(4) Memiliki identitas yang baik dan berprilaku jujur. (5) Fasih dalam 
berbicara, ucapannya benar dan dapat mengeluarkan bacaan Arab dari 
landasannya secara tabi'in. (Abdurrab & Ma'arif, 2005) 


J-. Doa Khotmul Our'an 


Al-Our'an merupakan petunjuk untuk kita untuk menjalankan ajaran 
islam. akan tetapi bagaimana mungkin kita Bisa mengetahui petunjuk itu, 
kalau tak mau membacanya. Membaca al-9ur'an hingga tamat merupakan 
perintah Rasulullah SAW. Para sahabat dan para ulama sangat gemar 
membaca dan menggali ilmu-ilmu al-Gur'an. Mereka terus membaca dan 
mengkhatamkannya dengan cara rutin maka dari itu Mengkhatamkan 
al-0ur'an atau membaca al-Our'an hingga tuntas 30 Juz merupakan 
ibadah yang penuh keutamaan. Sebagaimana diriwayatkan dalam hadist 
bahwa Rasululloh SAW bersabda : Dari Ibnu Abbas r.a., beliau mengatakan 
ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah saw. “Wahai Rasulullah, 
amalan apakah yang paling dicintai Allah?” Beliau menjawab, “Al-hal wal 
murtahal.” Orang ini bertanya lagi, “Apa itu al-hal wal murtahal, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yaitu yang membaca Al-Gur'an dari awal 
hingga akhir. Setiap kali selesai ia mengulanginya lagi dari awal.” (HR. 
Tirmidzi) 

Ada banyak keutamaan saat seseorang mengkhatamkan al-Our'an, 
diantaranya adalah (1) Merupakan amalan yang paling dicintai Allah, (2) 


Orang 


gikuti khatama 


n Al-Our'an, seperti mengikuti pembagian 


ghanimah, (3) menemui doa/shalawat dari malaikat, (4) Mengikuti 
sunnah Rasulullah saw. (Gazali, 2010) 


Apabila kita telah selesai Khatam Al-Our'an, kita dianjurkan untuk 
membaca doa khotmil @ur'an. Ada banyak bacaan lafadz bacaan doa 
khotmil gur'an yang Bisa kita baca saat selesai atau khatam al-Our'an, 
salah satu doa Khotmi al-Our'an yang mashur yaitu doa khotmil gur'an 
terbitan kudus berikut ini di bawah ini. 


Ol aib eles 


01 | Doa Khotmul Gur'an Sail el ET) Sa 
Ol ai eles 

02 | Doa Khotmul Gur'an Arotall Ka aj Ts olasi Ega ts lh 

Ob pi eles san 3 Sa aan daan 23 : 

Calgal Sal SG Waah Uda C9 andal 

SJ! JI (333 End Jab Ri 

Ola 5 Aiu eeiika Gob Jis 

MSI 3233 Hala A55 pala! 

bok Ur Carly SU lis Carlg 

BSI BlsS3 Alas, Us3i3 Uas 

Gis! nia Gta VI 

03 | Doa Khotmul Gur'an Ka, “ol all si SERII ts AI 


Aalada aph3 016 EN id Ae 
Si Alan Uilalig ole yA iki 
(kale3 ole yA 2 GAJI 5313 ol All 
daa BEI sling WAS IS Ha 
yaaa asi kb S3 ole AI ai 


2 a93 


04 


Ola sid oles 


3 TEMA E) Te Gasa 35 5 | RU 
MIN Gag A6435 dit Jp 1533 Joygall 


Lela LIS S ni 3 Aek 3 Gita 
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Ola is cleo 


SIS NE ASI Ga s3 JG 633 KAN 
US03 Bln Agls US: Ash AR US 
AN Ian3 3 jB US03 AAA Boga 
Geli Giaabi A63 aA54 Kaya Je 

Gal 


06 


Obat sis eles 


Ai di Uang da5 35 deladsia!ls 
Ieg Lila Agalatlg JM AI Aa 
3 Gesek Gpalah!5 BGAG GAJI 


£ 3 
Manan Aoa 
MAA Kena Alat Cya C1 GK 


0 
- 


07 | Doa Khotmul Our'an “3 Galala 3339 3UK3La G3 aa AL 
Ob ai eles — Huh Segi engan su 2 
paling la Jas Al Lake YAA Ulah 


Ogan doeioi3 4215515 sad3l 13533 
Ula 1533 GAS pagle Jas di 
Kasi s3 Uslsg Uli Lai 
Gasa tebal B3 Wib 
Gua tot CNN Cile G5 SL 
JSI Lolalid3 Global 3 alta 
Goo GI AI Alta alga fa 
alay anta Al Ce5 JASA lis Al G3 
ee Ball 25 Al Gorila Alai jAle 
ALAN CilisN JE pal Ogan 


K. Tahlil 


Secara lughah tahlilan berakar dari kata berbahasa arab yakni hallala, 
yuhallilu, tahlilan artinya adalah membaca/mengucap kalimat “Laa ila ha 
illallah” makna inilah yang dimaksud dengan pengertian tahlilan. (Rodin, 
2013). Dikatakan sebagai tahlil, karena memang dalam pelaksanaanya 
lebih banyak membaca kalimat-kalimat tahlil yang mengesakan Allah 
seperti bacaan tahlil (Laa ila ha illallah) dan lain sebagainya sesuai 
dengan Kegiatan masyarakat setempat. 


Pada pelaksanaan tahlilan selain bacaan tahlil (Laa ila ha illallah) 
ada juga bacaan tasbih (Subhanallah),tahmid (Alhamdulillah), takbir 
(Allahu akbar), sholawat (Allahumma sholli'ala syaidina Muhammad), 
serta beberapa ayat al-Our'an seperti OS.Yaasin, OS. Al-Bagarah : 1-5, 
163, 255, 284-286, dan lain sebagainya yang bagi umat muslim dianggap 
memiliki fadhilah dan syafaat. (Anies, 2009) 


Sebagian muslim sering mengamalkanya dalam segala macam 
acara, bahkan dalam resepsi (sebelum atau sesudah akad nikah) 
tidak meninggalkan amalan tahlilan ini. (1) Dengan kata lain, dalam 
tahlilan menggunakan bacaan-bacaan (doa) tetentu yang mengandung 
banyak keutamaan (fadhilah). Fenomena yang terlihat di masyarakat, 
penyebutan kata tahlilan umumnya dipakai untuk persembahan yang 
dikelompokan menurut jenis, maksud, dan suasananya (Warisno, 2017). 
Ketika dipakai untuk peristiwa gembira (kemenangan) tahlilan disebut 
sebagai syukuran, ketika dipakai untuk peristiwa sedih (kematian), 
ketika dipakai untuk meminta perlindungan (pindah rumah, menempati 
kantor/rumah baru, awal membuka usaha dll.) disebut selamatan, dan 
ketika dipakai untuk meminta sesuatu (menghasratkan sesuatu) disebut 
hajatan. 


Selain itu tahlilan juga dilaksanakan pada acara-acara tertentu 
seperti saat seseorang akan pergi jauh dan dalam waktu yang cukup 
lama (pergi haji, merantau belajar, atau bekerja diluar negeri), acara 
pertemuan keluarga seperti arisan keluarga maupun halal- bihalal, dan 
khitanan. 


Kegiatan tahlilan dalam masyarakat Jawa juga sering disebut dengan 
kata sedekah (sedekahan, karena dalam setiap kegiatannya diangggap 
selalu memberikan sedekah (pemberian) baik bagi mereka yang 
datang berkunjung atau bagi pemilik hajat. Jadi masing-masing saling 
bersedekah (memberi) dalam bentuk barang atau pun berupa dukungan 
moral yang sangat mereka harapkan. Dukungan moral diantara mereka 
secara psikologis dapat saling memberi motivasi. Dalam kenyataan istilah 
syukuran, hajatan dan sedekah sulit dibedakan, mereka lebih sering 
menggunakan kata tahlilan. (Rodin, 2013) 


Kaum muslimin Nahdatul Ulama (NU) mengakui bahwa tahlilan 
tidak ada dalil yang menguatkan dalam al-9ur an maupun hadis, namun 
kenapa mereka masih melaksanakan acara tahlilan tersebut karena kaum 
muslimin Nahdatul Ulama mempunyai pendapat lain bahwa tahlilan 
dilaksanakan dikeluarga yang meninggal mempunyai tujuan-tujuan 
tertentu di antaranya (1) Tahlilan dilakukan untuk menyebar syiar islam, 
karena sebelum dilakukan tahlilan seorang imam melakukan ceramah 
keagamaan, (2) Isi dari tahlilan adalah dzikir dan do'a dengan kata lain 


dunia: (3) Menghibur keluarga yang ditinggalkan dengan kata lain, kaum 
muslimin yang berada di sekitar rumah yang ditinggal, maka terjalinlah 
silaturahmi diantara umat islam. (Anies, 2009). Berikut adalah bacaan 
tahlil yang sarat dengan kalimat thoyibah dalam Al-Our'an: 


04 


Baca'an 
Tahlil 


Jalal el, 


Imam 
Tahlil 


O1 | Baca'an Imam EN AA al ai 
Tahlil Tahlil H3 " 5 aa 
Jake Sel, 

02 | Baca'an Iman AN al Jaa ab 
Tahlil Tahlil Ka “la Nk dl 
Jaka! Sel, da9 45539 4219519 A13 paling dala 

Asta dua 

03 | Baca'an Imam AU sa (1) SI AI pai 

Tahlil bersama An 
Jeellses | Jama'ah | Ska (Y) sel ya (Y) Gila 55 


bintiad SIG A35 BU) (£) calul a33 
Totao (1) piaiil Toha! God! (o) 
Gal (V) SILAT Yg 

Gila ola 5s 1S aa Jl 
dileaG CilE el KANG Sg 
Giaikall3 Gila sLalall3 Gin 
asal! ISSI ajat3 Gita 
dseilal! 


Baca'an 
Tahlil 


Jeledl 321,3 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


AI ISA (Ni AI Ai ag 
Sia (P) pe era (Y) Gatal 2 
Giailas SIG Sa MUI (£) Gaal 233 
1) pratik! bohai Gadl (0) 


beloatr 


Sal (V ) datar, 
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Baca'an 
Tahlil 


Jeell 321,3 


Imam 
Tahlil 


Gkobiskl3 pg! Jat aib Jl Ri 
Ga lia3l 3 Hadi Sg 
(Rp355 Lai Kolkas ca Gplis 
Wdx3 G315515 Liga G2 olah 
Beat Gl Usa Ui sisa Lee 

Ala! dusta Lita 
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Baca'an 
Tahlil 


deledl 3e1,3 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


AI IAI (ON) LAI ASI dil giaa 
SM (P) pi A33 (Y) Gila 25 
Giailas SIG Ina MUI (£) Gaal p3g 
Tatuo (1) ptatiakI Total God! (0) 


bodo 


csi (V) stars 
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Baca'an 
Tahlil 


Juke 3el,3 


Baca'an 
Tahlil 


Juke 3el,3 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


dal aa AST Adil dil YI NY 
SPI yi dil pa 

dp ads ad baja dil. AS da JS 
(00 Aa GAS Ka ala. ag 
dal dio AST Ai dil YI NY 
(SI Ge LI 

Sa3- GI Le da SAI Un Sg US 
SSB 4 S03. 35 ISI Gale, 


(easa Ie ana Ga masal 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal 3el,3 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


Ill dig KST Adil adil YI AI Y 
SESI GI dl peta 

AI). gali SlLA . yel Ona 33et JB 
SAI geli yel gina 5 Ea. Gali 
Cal Go yel ogato G Segan 


Ti 


Baca'an 
Tahlil 


Jeledl 321,3 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


Jl dig KST Ais13 al YI AI Y 
ASIN (VIII ASIN HI 
Ska (Y) il GAN (V) Gtalail 25, 
Gini DUIp sea SG (6) gal 233 
Totao (1) pkai! oltat! Gak) (o) 


Pn 


Ciel (V) Gladi Y 


IZ 


Baca'an 
Tahlil 


Jelell 321,3 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


BUS AI. pil ya Lil oi 
GA Gatal) sah 3 S5 Y BUSI 
Wa Solat! Op419 sualh Ogah 
Las Opsi Gil . Oa KALI 
(AAL SUS Ia Oil Lag SL Oi 
Abon oa AA Je li. G3 

(1-0 1 8 ,al). G3 AdALI AA 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal 3el,3 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


BSI AI AJ Y A15 UI KI 
SY Asi ZA ya YAI SAI ai 
Lag SL Ga A23 in BAG 


Ab II Si pi GI Sa sa G 
Ola V5 PAS Lag asi Gia ala 
ia ang LA Lag Y) dala 5 ses 
A9 Laghado 839533 Ga cola 

(001: sad) Aalaadi 2 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal Sel, 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


Hb da LAIN SAS Call 3G 
J5 AU Gahi3 yel, HAK 3 
J BEAN Y BII SAI Alta 
(We: 8yadI) Rude Resa LNG 
abal Ga Ia Ga YA 
Sngk at! SA3L3I | 9548 Sad og! Jl 
Bktdah SALAM Jl 293 S9 MA 
Sad) Ode Cod Ah JI Clara 
(VoY: 


Baca'an 
Tahlil 


Jalal Beli 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


As ala sa Lag lal G Lea 


se jenkatttar ok 3 aje 
AI as AS Sg gl ASemail La 


IE AA AL Oa SodSg ALA Oka 
AN dil Lan IGEGN Gal Iiah ska iR 
SPA Al Gal IS Opsi 5 d5 Oa 
ato Iya JET G5 HE dl A3 
SIG 55 SE it Walolg Knota 131153 


atdla 23 VI L£ 3 al “AI Sasak 


ENG 1683 Cai la Ugl3 bata 

La Jai 3 Pep GL 21 3 Ld GI 

an gapapa 01 Ta arien Era 
A5 ILY Us A3 3 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal Sela 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


(Vx) 425313 Ud pasta ke Caclg 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal Sela 


Imam 
Tahlil 


33 Gl Kerap Ud jak Lis Caclg 
Gi A3 Je Eiaila 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal Beli 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


(Vo) Stas ll asi Le laassl 


Baca'an 
Tahlil 


Jalal el, 


Imam 
Tahlil 


ai 


Bt Gabl AK cma Ai 253 as 
2S Aa3 Adil SI Mat #Soelaag cal 
Ika Igiai Ga CA Lg Ie Ola 

(YAI) Land 13203 dala 


20 | Baca'an Imam (Vx) a52 Je Ag Us all 
Tahlil bersama 
Jekedl 3133 Jama'ah 

21 | Baca'an Imam 


Tahlil 
Jalal 3el,3 


Tahlil 


Anin Ie Heal Uaal Ito AN 
Je A24 Baki sai! 033 lala 
553 Glslagdas 3A2 pal 4113 All 
Ie dik GPS SES LK Gita 

G3 S3 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal el, 


Imam 
Tahlil 


Kabel Se Seal Urat Io Ad 
Jkbah Kain deal akh Slaylka 
Hilagian 53 fake A50 5 dl IE 
BISITIN SES AK BblaK 51303 

Gr S3 52 JAE 


Baca'an 
Tahlil 


Jalal Beli 


Imam 
Tahlil 


ANN dea Jas at PET 
Ie3 IIA Gaga Hallas Selagi 
Siag taglaa 5 plant di 
Ga JAR GISIA ShS3 AK GblaK 

Gala SI,S3 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal Beli 


Imam 
Tahlil 


dita Jp Fall Oka Iko Al 
AGEN ho IEJU Taieet Ill Gd 
SI SEL Wale Ya WI Lasi YUI 
44553 Lag 05 Aas15 20 duda Cuklto 
2259 BUAS dalieso3 Al Je3 Shila 
SE la AI 1233 altng AS Ie ai 
Ga dl Ogan Caila salaol US 
Eslsla G2 Jai dil 5253 pls 


Hat Jae lt 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal Sela 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


CA da aa JAS (3 Ul 
(V) jua 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal 3el,3 


Imam 
Tahlil 


& Kadal Lan 29 
- aib VI 533 V3 dy Y3 Fualll 
6 BE SI S3 3 Maki clan 


27 | Baca'an Imam OAX) Gila! AI aki 
Tahlil bersama : 
Jaledl 30133 Jama'ah 

28 | Baca'an Imam IN dadi 


Tahlil 
Jalal el, 


Tahlil 


SAI OI Gal ala ai 
1533 3229 A33 AI) bagilg ALAN CI 
dani HA Jb 1hnh yah ale 
IA EL 3 GAN LA 3 Bas 
Lo getas ud Ja 


— 
— 
N Gn 
3 
#N 
X 
g: o 
4" 
—. 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal el, 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


dakaz21g Al lengan poglaal AISI Cent 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal 3el,3 


Imam 
Tahlil 


Sa mal aa 5 d3 


Un akan nanas Mena ea 


(d3 mila) Maa bai 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal 3el,3 


Imam 
Tahlil 


laa bal Gp 2 Upi ssi 3 


23935 Gua fl £ jan Kit La 
an #Aagall) 123 


pa IIA YAN Latad JAS 333 OA 


mba ARI 5 3A3 SG aula 
(AYI 2 nga) 
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Baca'an 
Tahlil 


Jalal 3el,3 


Imam 
Tahlil 


ae EN NN SANA An TN IA 
Jis dg AS Ca Sambi I gd Lag 


digital 531 abang 5153A 


(H3 dag) Rias Sit an Bf 
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Baca'an 
Tahlil 


duka 3el,3 


Imam 
Tahlil 


SN IA IE G3 S3 
ASI di asi AE 


34 


Baca'an 
Tahlil 


Jalal 3el,3 


Imam 
Tahlil 


(2y292 1x) dil YI US 


35 | Baca'an Imam tap. AYI 
Tahlil bersama Na 
Jeli Bela Jama'ah 

36 | Baca'an Imam | 41 Ko A8 Sig KAA AYI US 


Tahlil 
Juke 3el,3 


Tahlil 


Amil alg Aula Uta 
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Baca'an 
Tahlil 


Juke 3el,3 


Imam 
bersama 
Jama'ah 


AI ARE (Neil GAS dl peta 
SA (Y) peta ASIN (V) Gadai! S1 
Ehatlad DEI3 K35 SIG (4) Gaal 233 
Tata (1) ati ola! Gadl (0) 

Gis! (V) SILAT S3 


Baca'an Doa 
Tahlil 


Jalal ses 31,3 


Imam 
Tahlil 


Hb Gada! 25 Al SAS 
AS sal Oi UG banya 233 
ssi Aka FE gai Y Hile 
Sa! Ag LAKI Olla Gay dis 
Nasi Lasl3 Ga Galon 1S Sad Oli 


Ana Spa 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Jalal! eos 3el,3 


Imam 
Tahlil 


Hani lg AIACU SAI ls sa Al) 


denn3 OI S3 aka Cagaa AGAN 


- 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Jalal! ses 321,3 


Imam 
Tahlil 


533 JNE 2g IS G dil All 03 
1 is 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Jeli! ses 3el,3 


Imam 
Tahlil 


BII BLS, Uiilalat US All 
d5 elolg eka Gllohuo JI Wii aag 
Sa Un la da lan ae Ba ia 

Gilas lsg 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Jalal! oles 321,3 


Imam 
Tahlil 


Ag 33 Unbkto ob at Aan 
Ia ass Ulas Ugal 


(53223 OowT 


3348 45 3339 UI 31 45 233 


a 
ig 
EP 
35 
ta 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Jalil eLes Bel,3 


Imam 
Tahlil 


Gil ahas dl ara Masi AL 


Ss La A33 2S Lai at Asin 
dala Ai Io yA Eli Je bliklo3 


Alia 45555 AU Atad Lila lsg al 13 
CN Asa ale Jo 5 
dls Gil GEN Ga d1 339 ALI 
II SSI Sesal dil AKN 
Glsis3 523 S3 Ol Uilsla C3 
BSI Shah Soha Kian la “163 
dh Si Re Matah 3 
ata Laga KAI 9 Cia! ai 

Pet Aan K3 eh ARE 
BEAN Ags PAN GAS Ca 25 
Sell HI 3 dls Th 
ani NP rn ai yaa Gara 
3 pealik3 Gagkll ASI se 
2GANG CilaLad! sLalal! gl 3 dosa 
Uslslag Gie sludll A13 
HAN 235 J5 SESAMA 
AE Gaia Jaajad dail3 GUSI 
HWI ya Lal 


Boa Ssi Gatag 


25 


Gg 


- 2 umo 3 


Ga n9 il! petai Saba Ela 


IA Lai Lap 33 Lagi Uplia9 va 
IAI Sala Sale G BSI SK 
Sila 25 

ALAN Ya Jai Usls Lu Alai ds 
35 HA ABK GislihI Spa san 
5 ISIS NG IN Ga Hilio 
Gta BI SIG Slita Ria 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Jalal! eos 321,3 


Imam 
Tahlil 


da5 akal! OIL das AI 


SULA G Anal Goa Al A19 A23 
GAM S5 5 353 WAN 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Jeli! oles 3el,3 


Imam 
Tahlil 


35 AA A3 233 Isl aga 
da 155 OLI 2 All 


BB) api Gang! a33 dl NA Gaga 


Ag Bh Ot 
Jaa 0 Ll 


Baca'an Doa 
Tahlil 


Ill les 8s1,3 


Imam 
Tahlil 


Maia 013 Jalan GA Jab 
A3 Ala ASI 35 MaSLA Alai 35 
bebial! J3 ah OGAN 33 0453 
33 Jil23 bio 563 NAS 1534 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Ill sles 5s1,8 


Imam 
Tahlil 


CD os GE Uant sg ana Jae 2 
JI Aga tol 03415 Legatag WAN 
Sl Ady SS aka V4 lag AAN And 
Sena ae MERASA 

4 pel Sl 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Ill les 5e1,8 


Imam 
Tahlil 


d3 Jaja HS Silp SL J5 Gl al 
Ga Tati Cilp Slra35 JI Pia ato 
Alaih OLI Gus Ilika 233 dis 
43013 33 Una GE GL KAN 2 
Handa SA ah 

AI ul dala g pall A53 433 Ska, 
ani SES G8 Ga Ag 33 
Ghana ig eta, ala LG 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Jd sles 851,8 


Imam 
Tahlil 


AI DAR a13 ARIS ABI AN 
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Baca'an Doa 
Tahlil 


Jd eles 8s1,8 


Imam 
Tahlil 


LE 1 LL Lea55IG al Al 
GA 5 LG 


Jalil les Sel, Wall —aile2o 33 Lesilo G3 MIS 
pall Giaa SSL Kas 

Gkakiak! lgal Jlp MolE Arilaag 

ala 

Aa an aman | aa aan ai Be Al 
JadesAA LAIN aklbig Ja ALT 453 635313 

ne aa en se Apa 

Se Pet | mama ag al Ke ua 
Jalgil eles Sel, ca Sslg Lagi la SANG AI 

st Ws Wilasi sdah a33 lia 

(433 Aiu 533 G3 KinS BA 

Eka Gil ni Elabaa jN la 

Gd 55 AU 25 


L. Dzikrul Nghofilin 


Pada tahun 1964, Gus Miek sedang sowan kepada gurunya yaitu 
Nabi Khidir dan Nabi Ilyas. Lalu Gus Miek diperintahkan mendirikan 
Dzikir Aurot Lailiyah. Lailiyah itu dalam bahasa arab artinya dzikir di 
waktu malam. Pada tahun 1965 Aurot Laliyah didirikan pertama kali di 
Kelurahaan Kauman Tulungagung. Isi dari Aurot Lailiyah diantaranya 
terdapat di al-0ur'an seperti Al- Fatihah, Asmaul Husna, Ayat Kursy, lalu 
para wali dan para ulama di seluruh dunia dikirimi surat Al-Fatihah. 
Seperti yang di dhawuhkan Gus Miek “Ulama sesepuh yang dikirimi 
Fatihah oleh orang-orang yang tertera atau tercantum dalam Dzikrul 
Ghofilin itu yang akan saya dan kalian ikuti di akherat nanti'. 


Awal Aurot Lailiyah, pertama kali jamaahnya tidak lebih dari 5 orang 
dan dipimpin langsung oleh Gus Miek dan berjalan sampai 5 tahun, lalu 
di teruskan oleh sahabat-sahabatnya, berjalan sampai tahun 1975. Aurot 
Lailiyah diganti namanya menjadi Dzikrul Ghofilin, dalam bahasa arab 
yang artinya dzikirnya orang-orang yang lupa (maksudnya kita manusia 
ini yang senantiasa lupa pada Allah, lalu dengan dzikir ini ditekankan 
supaya ingat selalu kepada Allah dimanapun kita berada). 


Awal kemunculan “Dzikrul Ghofilin” bermula digagas oleh tiga kiai 
yakni, Kiai Hamid Pasuruan, Kiai Hamim Jazuli (Gus Miek), dan Kiai 
Achmad Shiddig. Tiga kiai tersebut sudah dikenal oleh banyak kalangan 
khususnya dikalangan warga NU. Kiai Hamid Pasuruan dikenal sebagai 
kiai yang memiliki kemampuan spiritual tinggi. Selain dikenal mempunyai 
kemampuan spritualitas yang tinggi, Mbah Hamid juga dikenal oleh 
masyarakat sebagai seorang waliyullah, kekasih Allah yang sampai saat 
ini pesareannya setiap hari dipenuhi oleh para peziarah. 


(Sumber dari: https://www.nu.or.id/post/read/38324/tiga-kiai- 
penggagas-dzikrul-ghofilin) 


Dahulu terjadi banyak pertentangan terhadap Dzikrul Ghofilin oleh 
para kyai besar, termasuk Kyai dari Lirboyo, Ponorogo, Jember, Jombang, 
Pasuruan, dll. Akhirnya Gus Miek Hijrah ke Jember menggandeng KH. 
Ahmad Shiddig lalu di Pasuruan menggandeng KH. Hamid Abdillah, di 
Kediri menggandeng KH. Mundzir, di Magelang menggandeng KH. Dalhar. 
Beliau-beliau adalah wali dan tokoh yang dihormati oleh masyarakat 
disana. Tujuannya adalah menyebarkan Dzikrul Ghofilin lewat Kyai besar 
yang menjadi tokoh disitu, meskipun begitu masih banyak yang tidak 
cocok, mungkin banyak yang iri, su'udzon terhadap Gus Miek. 


Pada tahun 1986 semaan al-Our'an didirikan menggunakan 
nama JANTIKO, semaan al- Our'an adalah kegiatan membaca dan 
mendengarkan al-0ur'an berjama'ah atau bersama-sama, sekalian 
mendengarkan al-9ur'an juga bersama-sama melakukan ibadah sholat 
wajib secara berjamaah juga sholat-sholat sunnah yang lain, dari ba'da 
Shubuh hingga khatamnya al-Our'an, seperti dhawuh Gus Miek "Dalam 
sema'an ada seorang pembaca al-Gur'an, Huffazhul Gur'an dan Sami'in”. 
(Sofiah, 2018) 


Seperti ditegaskan oleh sebuah hadits bahwa baik pembaca maupun 
pendengar setia al-Gur'an pahalanya sama. Malah di dalam ulasan 
tokoh lain dikatakan: “Pendengar itu pahalanya lebih besar daripada 
pembacanya. Sebab pendengar lebih main hati, pikiran, dan telinganya. 
Pendengar dituntut untuk lebih menata hati dan pikirannya dan lebih 
memfokuskan pendekatan diri kepada Allah SWT”. 


Beberapa tahun kemudian ditambah kata MANTAB. Jantiko diambil 
dari bahasa jawa yang artinya anti kolir, maksudnya jamaah anti putus 
asa, ngresulo, maksiat meskipun segi ekonomi atau fikiran jamaah lemah 
atau kurang (“Fugoro”). Terbukti meskipun fugoro namun setelah ikut 
Dzikrul Ghofilin dan sema'an al-@ur'an banyak yang menjadi rajin ibadah. 
Dan kata MANTAB diambil dari bahasa arab, MANTABA yang artinya 
orang-orang yang bertaubat.(LEGI & DAN, n.d.) 


Di tahun 1972 Kiai Ahmad Shiddig menjadi pengikut pemula 
Gus Miek, dan berdakwah bersamanya melalui Dzikrul Ghofilin. Jadi 
munculnya berdirinya Dzikrul Ghofilin itu tidak terlepas dari tiga kiai, 
yakni Kiai Hamid Pasuruan, Kiai Hamim Jazuli (Gus Miek), dan Kiai 
Achmad Shiddig. Sehingga tidak berlebihan kiranya jika muncul istilah 
“tritunggal”, sebuah istilah yang masyhur dikalangan pengikut Gus Miek. 


(Sumber dari: https://www.nu.or.id/post/read/38324/tiga-kiai- 
penggagas-dzikrul-ghofilin) 


Adapun penggagas utamanya sekaligus penulis teks Dzikrul Ghofilin 
adalah Kiai Hamim Jazuli (Gus Miek). Beliau banyak mencurahkan 
perhatian dan tenaga sepenuhnya demi memperjuangkan Dizikrul 
Ghofilin. Di Surabaya, Gus Miek memulai kegiatan Dzikrul Ghofilin 
yang hanya diikuti oleh beberapa orang hingga menjadi belasan orang 
jama'ah. Tempat kegiatannnya berpindah-pindah dari jama'ah yang satu 
ke jamaa'ah yang lainnya. Sebelum acara Dzikrul Ghofilin dimulai, Gus 
Miek mengajak jama'ahnya terlebih dahulu berkumpul di makam Sunan 
Ampel, dengan membaca al-Fatihah 500 kali, baru kemudian berangkat 
ke rumah yang menerima giliran acara Dzikrul Ghofilin. Berikut adalah 
teks Dzikrul Ghofilin. Berikut adalah buku Dzikrul Ghofilin yang sudah 
patenkan tata cara dan baca'annya. 


Sumber dari : http://taabaaku.blogspot.com/2015/12/download-kitab- 
aurad-dzikrul-ghofilin 13.html 
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Buku Dzikrul Ghofilin tersebut yang ditulis oleh Muhammad Nurul 
Ibad ini, di dalamnya menguraikan sejarah Dzikrul Ghofilin dan pengikut 
ajaran Gus Miek. Adapun yang menjelaskan sejarah Dzikrul Ghofilin yakni 
Kiai Ahmad Shiddig dan Kiai Maftuh Basthul Birri, pengikut dan hafizh 
al-Our'an yang aktif mengikuti kegiatan Jantiko Mantab sejak periode 
pertama. Kiai Maftuh Basthul Birri sebagaimana yang dikutip oleh 
Zulfikar (2019) menilai bahwa amalan dalam Dzikrul Ghofilin seperti 
al-Fatihah, shalawat, tahlil, dan lain sebagainya adalah amalan yang 
biasa dilakukan oleh umat Islam sejak dulu. Dan amalan tersebut tidak 
bertentangan dengan ajaran akidah ahlussunnah waljama' ah yang dalil 
dan rujukannya sangat jelas dalam al-Gur'an dan hadits. 


Inti ajaran Dzikrul Ghofilin adalah mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, dengan cara berdzikir. Menurut Gus Miek, fadhilah utama Dzikrul 
Ghofilin adalah murni tujuan akhirat, murni kebahagiaan di akhirat, dan 
biasanya orang yang benar-benar menata akhiratnya urusan duniawinya 
juga akan ikut tertata. Dengan demikian, cara termudah menurut Gus 
Miek adalah dengan mencintai para kekasih Allah dan orang-orang yang 
shaleh. Jika kita mencintai auliya' kekasih Allah, dan sholihin orang-orang 
shaleh, maka besok kita akan dikumpulkan bersama mereka. (Makinudin, 
2011) 


Meneladani dan mengikuti jejak spiritual Gus Miek sangatlah penting, 
lebih-lebih menghidupkan kegiatan Dzikrul Ghofilin yang akhir-akhir ini 
mulai jarang masyarakat melakukannya. Saat ini umat Islam lebih tertarik 
kepada hal-hal yang sifatnya duniawi saja, tidak memprioritaskan untuk 
kepentingan akhirat. Tujuan awal didirikannya Dzikrul Ghofilin yang 
digagas oleh Gus Miek untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
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Bab ini akan memaparkan secara detil tentang ketahanan kegiatan 
Sema'an Al-Gur'an Jum'at Wage di Kelurahan Mangunsuman Siman 
Ponorogo dalam tinjauan teori sosiologi, yaitu teori struktural 
fungsionalisme Talcott Parsons. Sebelum pembahasan tentang katahanan 
kegiatan tersebut, akan dibahas terlebih dahulu tentang (1) struktur 
sosial kegiatan Sema'an al-9ur an Jum'at Wage, (2) fungsi sosial kegiatan 
Sema'an al-Gur'an Jum'at Wage, (3) perilaku sosial kegiatan Sema'an al- 
Our'an Jum'at Wage, (4) perubahan sosial kegiatan Sema'an Al-Our'an 
Jum'at Wage, dan diakhiri dengan pembahasan tentang (5) ketahahan 
sosial kegiatan Sema'an al-Our'an Jum'at Wage dalam tinjauan teori 
struktural fungsionalisme. 


A. Struktur Sosial 


Pembahasan struktur sosial kegiatan sema'an al-Gur'an Jum'at 
Wage diselengarakan oleh pengasuh pondok pesantren Al-Barokah 
Mangunsuman, tidak bisa terlepas dari hakekat kehidupan manusia 
sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial yang selalu 
membutuhkan kehadiran orang lain di sekelilingnya. Dengan adanya 
struktur sosial, akan terwujud dan terjaga hubungan saling membutuhkan 
antar individu secara harmonis. 


pengasuh pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman, ditemukan 
ada 4 (empat) elemen yang mempunyai status yang berbeda, tetapi 
keempat tersebut saling membutuhkan antara satu dengan lainnya. 
Keempat elemen tersebut adalah (1) Kyai pondok pesantren Al-Barokah 
Mangunsuman: (2) penghafal al-OGur'an: (3) pendengar bacaan al- 
Our'an dari kalangan mahasiswa/mahasiswi yang mukim di pondok: 
(4) pendengar bacaan al-Gur'an dari masyarakat. Hubungan keempat 
elemen tersebut adalah sebagai berikut di bawah ini. 
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Gambar 4.1 
Struktur Sosial Kegiatan 
“Sema'an al-Guran Jum'at Wage” 


Definisi Istilah : 


Ol! Isa. | Penghafal al-Gur'an 
SAI aya BLS | Pengasuh Pondok Pesantren 


soil! Ce Oli 31,3 malu Pendengar bacaan al-Gur'an yang 
hadir dari warga masyarakat 
Liznyall C3 Mm xew) (Sekitar. Waktu mendengarkan 
bacaan al-0ur'an, dia membuka 
mushaf (dalam bahasa jawa 
disebut dengan istilah “nyemak”) 
(MIT Heo AI 32143 rol | Pendengar bacaan al-Our'an 
2 Ca Ula era C yang hadir dari mahasiswa/ 
Linnyal! RAS ao pom SUJUsII (mahasiswi. Waktu mendengarkan, 
dia membuka mushaf al-9Gur'an 
(nyemak) 


Keempat elemen tersebut dalam konteks struktur sosial memiliki 
fungsi sebagai (1) penyelenggara kegiatan sema'an al-Our'an, (2) rantai 
sistem yang menghubungkan keempataspek, (3) karakteristik masyarakat 
gur'ani: (4) antisipator terjadinya berbagai macam pelanggaran nilai, 
norma dan peraturan yang berlaku di lingkungan masyarakat, (5) dasar 
penanaman disiplin untuk selalu mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam di lingkungan pondok dan sekitarnya. 


B. Fungsi Sosial 


Keempat elemen dalam kegiatan sema'an al-Our'an Jum'at 
Wage diselengarakan oleh pengasuh pondok pesantren Al-Barokah 
Mangunsuman memiliki fungsi sosial yang berbeda-beda dan dan 
saling berhubungan antara eleman satu dengan elemen lainnya, dan 
saling bahu-mambahu untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. 
Hal ini terlihat pada narasi berikut di bawah ini. 


1. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman 
menghubungi 4 (empat) al-hafidh (orang yang hafal al-Gur'an) 
untuk memastikan kesediaanya menghadiri acara Sema'an al- 
Our'an Ahad Pon di Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman. 


2. Pengasuh Pondok Pesantren Pondok Pesantren Al-Barokah 
Mangunsuman mengumumkan atau mengingatkan kepada 
mahasiswa/mahasiswi yang mukim bahwa “Sema'an al-Gur'an 
Jum'at akan dilaksanakan setelah sholat subuh berjamaah, diawali 
dengan tahlil. 


3, 


Setelah tahlil selesai, acara Sema'an al-Gur'an Jum'at Wage dimulai 
dari juz 1 oleh al-hafidz ke-1, dan semua sami'in dan sami'at 
mendengarkan sambil membuka mushaf (bahasa jawa: nyemak). 
Dan juz 2 oleh al-hafidz ke-2 kedua, dan seterusnya secara 
bergantian sampai juz 30 

Di sela-sela kegian Sema'an al-Gur'an Jum'at Wage, dilaksanakan 
shalat dhuha berjama'ah, sholat jum'at dan shalat lima waktu 
secara berjamaah. 

Doa khotmulgur'an dibaca setelah shalat Maghrib berjama'ah 
dan dilanjutkan dengan baca tahlil sampai sholat sholat Isya 
berjamaah dan acara Sema'an al-@ur'an diakhiri dengan dzikul 
nggofilin yang dipimpin langsung oleh al-hafidh. 


Fungsi tersebut di atas adalah merupakan kesatuan antara bagian- 


bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara bagian itu 
membentuk sistem kultural, yang meliputi: 


. 


Sistem organisme biologis yang berhubungan dengan adaptasi 
kegiatan sema'an al-0ur'an dengan lingkungan masyarakat yang 
dilaksanakan secara rutin. 

Sistem kepribadian pelaku kegiatan sema'an al-0ur'an yang 
menggerakkan seluruh anggota keluarga menjadi masyarakat. 
Sistem sosial yang berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 4 (empat) elemen tersebut sebagai pembentuk kultur 
masyarakat. 

Sistem kebudayaan yang berhubungan dengan fungsi pemeliharaan 
pola-pola atau struktur yang ada dengan norma-norma yang telah 
disepakati bersama yang memotivasi masyarakat untuk selalu 
mengikuti kegiatan kegiatan keagamaan. 


Fungsi sosial kegiatan sema'an al-Gur'an Jum'at Wage diselengarakan 


oleh pengasuh pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman ,bisa 
terlaksana karena dipengaruhi 3 (tiga) faktor, yaitu: 


1. 


Faktor status sosial yaitu kedudukan 4 (empat) elemen 
melakukan tugas-tugas yang pokok sebagai suatu tanggung jawab 
atas kewajibannya, yaitu (1) status sebagai pengasuh, (2) status 
sebagai al-hafidz, (3) status sebagai pendengar bacaan al-Our'an 


dari kalangan mahasiwa,, dan (4) status sebagai pendengar bacaan 
al-Our'an dari kalangan masyarakat. 

2. Faktor role sosial yaitu Kyai sebagai orang yang paling 
bertanggunjawab dalam sema'an al-Our'an Juma'at wage. 

3. Faktor norma sosial yaitu hukum mengikuti kegiatan sema'an 

al-Our'an Jum'at Wage harus mengikuti patokan yang udah 

disepakati bersama. 


C. Perilaku Sosial 


Fenomena kegiatan sema'an al-Our'an Jum'at Wage diselenggarakan 
oleh pengasuh pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman adalah 
perwujudan sikap dan perilaku manusia yang berkaitan demgan 
prinsip-prinsip agama Islam. Perilaku sosial dalam sema'an al-Gur'an 
adalah potret sikap saling ketergantungan merupakan keharusan 
untuk menjamin keberadaan manusia. Sebagai bukti bahwa manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat 
melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain. 


Perilaku sosial dalam kegiatan sema'an al-Our'an Jum'at Wage 
diselenggarakan oleh pengasuh pondok pesantren Al-Barokah 
Mangunsuman yaitu sebagai pada gambar berikut di bawah ini. 


1. Perilaku Sosial Pertama 


Perilaku yang muncul pertama kali akibat dari al-Gur'an Jum'at 
Wage diselenggarakan oleh pengasuh pondok pesantren Al-Barokah 
Mangunsuman, karena beliaulah yang bertanggungjawab atas kelancaran 
kegiatan tersebut. Gambar berikut adalah ilustrasi dari perilaku sosial 
kyai pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman. 


us uball ccl,9 golw ublall cc, golw 
saw SW gl «Wall Ro Row Rana 2 
Kou Ri Ro Kaul ad 
Gambar 4.2 
Perilaku Sosial Kegiatan 


Sema'an al-Guran Jum'at Wage 


Penjelasan 


e« Pengasuh pesantren tidak mungkin mampu melaksaanakan 
kegitan Sema'an al-Guran Jum'at Wage tanpa ada al-hafidz (orang 
yang hafal AL-Our'an) 

e Pengasuh pesantren tidak mungkin mampu melaksaanakan 
kegitan Sema'an al-Guran Jum'at Wage tanpa ada Pendengar 
bacaan al-Our'an yang hadir dari warga masyarakat sekitar. 


e« Pengasuh pesantren tidak mungkin mampu melaksanakan 
kegitan Sema'an al-OGuran Jum'at Wage Pendengar bacaan al- 
Our'an yang hadir dari mahasiswa/mahasiswi. 


2. Perilaku Sosial Kedua 


Perilaku yang muncul kedua akibat dari kegiatan sema'an tersebut 
adalah al-Hafidz (orang yang hafal al-Our'an 30 juz), karena tanpa beliau 
kegiatan sema'an tidak akan terlaksana. Gambar berikut adalah ilustrasi 
perilaku sosial al-hafidz yang dihadirkan oleh panitia. 


us ulall 6cl,9 golw uLsll osL,9 golw 
gam SW gl Akal Ro Ramu Ran! 0 
Kuda Ri Ro Kouall ai9 


Gambar 4.3 
Perilaku Sosial Kegiatan 
“Sema'an al-Guran Jum'at Wage” 


Penjelasan 


e Para al-hafidz (orang yang hafal al-Gur'an 30 Juz) menghadiri 
undangan panitia kegitan sema'an al-Our'an. 


e Para al-hafidz (orang yang hafal al-Gur'an 30 Juz) memulai 
setelah sholat subuh berjama'ah. 


e Para al-hafidz (orangyang hafal al-Gur'an 30 Juz) menghafal 30 
Juz al-Our'an secara bergantian di depan para sami'in dan sami'at 
dari kalangan mahasiswa yang mukim di pondok pesantren. 


e Para al-hafidz (orang yang hafal al-Gur'an 30 Juz) menghafal 
30 Juz al-Gur'an secara bergantian di depan para sami'in dan 
sami'at dari kalangan masyarakat. 


3. Perilaku Sosial ketiga 


Perilaku yang muncul ketiga akibat dari kegiatan sema'an ini 
adalah para sami'in dan sami'at dari kalangan mahasiswa yang akan 
hadir dalam kegiatan sema'an al-Our'an tersebut. Gambar berikut 
adalah ilustrasi perilaku sosial para sami'in dan sami'at yang mengikuti 
kegiatann sema'an. 


sub Sel Bito— 


uLsll osl9 golw 
gam SU gl Wal Bo Bawu Raxall ,0 
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Gambar 4.4 
Perilaku Sosial Kegiatan 
“Sema'an al-Guran Jum'at Wage” 


Penjelasan 


e Mereka mempersiapkan diri untuk hadir dengan membawa al- 
Our'an, perangkat ibadah sholat secukupnya, dan bekal lainnya. 


»« Ketika kegitan sema'anal-Our'an akan dimulai mereka membuka 
mushaf al-Gur'an sambil mendengarkan (istilah jawa “nyemak”) 
bacaan al-Our'an yang dibaca atau dihafal oleh al-Garai' atau al- 
Hafidz mulai subuh sampai selesai, serta mengikuti rangkaian 


doa tahlil, doa khatm al-Gur'an dan dzikrul nggafilin. 


4. Perilaku Sosial keempat 


Perilaku yang muncul keempat akibat dari kegiatan sema'an ini 
adalah para sami'in dan sami'at dari masyarakat yang akan hadir dalam 
kegiatan sema'an al-Our'an tersebut. Gambar berikut adalah ilustrasi 
perilaku sosial para sami'in dan sami'at yang mengikuti kegiatann 


sema'an. 


ulsll ocl,9 golw 
Bo Bawu Bara 
wuall z9 
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Gambar 4.5 
Perilaku Sosial Kegiatan 
“Sema'an al-Guran Jum'at Wage” 


Penjelasan 


e« Mereka mempersiapkan diri untuk hadir dengan membawa al- 
Our'an, perangkat ibadah sholat secukupnya, dan bekal lainnya. 


e« Ketika kegiatan sema'an al-Gur'an akan dimulai mereka 
membuka mushaf al-Gur'an sambil mendengarkan (istilah 
jawa “nyemak”) bacaan al-Our'an yang dibaca atau dihafal 
oleh al-Garai' atau al-Hafidz mulai subuh sampai selesai, serta 
mengikuti rangkaian doa tahlil, doa khatam al-@ur'an dan 
dzikrul nggafilin. 


D. Perubahan Sosial 


Perubahan sosial dari kegiatan sema'an al-Our'an Jum'at Wage 
diselengarakan oleh pengasuh pondok pesantren Al-Barokah 
Mangunsuman adalah termasuk teori siklus, yaitu perubahan yang 
berulang-ulang menyerupai spiral, yaitu mulai dari saklus pertama yaitu 
tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur, terus kembali lagi ke siklus kedua 
yaitu tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur. Karena kegiatan sema'an al- 
Our'an tersebut dilaksanakan secara rutin. Menurut teori siklus, apa 


yang terjadi sekarang pada dasarnya memiliki kesamaan atau kemiripan 
dengan apa yang telah terjadi sebelumnya. 


Berikut adalah gambar spiral perubahan kegiatan sema'an al- 
Our'an Jum'at Wage diselengarakan oleh pengasuh pondok pesantren 
Al-Barokah Mangunsuman. 


Gambar 4.6 
Peruban Sosial Kegiatan 
“Sema'an al-Guran Jum'at Wage” 


E. Katahanan Sosial 


kegiatan sema'an al-0ur'an Jum'at Wage diselengarakan oleh 
pengasuh pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman dalam tinjuan 
struktural-fungsionalisme, bisa survive, karena 4 (empat) hal, yaitu 
kegiatan tersebut bisa adaptasi dengan kebutuhan masyarakat (baca: 
adaptation), kegiatan tersebut telah memiliki tujuan yang jelas (baca: 
goal attainment.), kegiatan tersebut telah terintegrasi ke dalam semua 
elemen komponen secara holistik-integratif (baca: Integration) dan 
kegiatan tersebut sudah membentuk sebuah pola atau model kultural 
yang selalu menciptakan dan menopang motivasi masyarakat untuk 
memiliki rasa memiliki akan kegiatan yang telah menjadi kesepakatan 
bersama. (baca: Latency) 


1. Adaptation 


Kegiatan sema'an Al-Our'an Jum'at Wage diselengarakan oleh 
pengasuh pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman tersebut sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat muslim. Karena Al-Our'an sebagai kitab 
suci kaum muslimin, sudah sebuah keniscayaan jika kaum muslimin selalu 
mendekat kepada al-0ur'an dengan cara membaca, mendengar bacaan al- 
Our'an, atau menghafal al-Our an. Gambar berikut: 


aOa 
» & 
Dea 
ala 


Gambar 4.7 
Al-Our'an dan Muslim 
Potret Adaptasi Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan 
Mangunsuman 


Dari gambar di atas bisa dibaca al-Our'an Sebagai (1) al-huda memiliki 
arti petunjuk, (2) al-furgon, memiliki arti pembeda antara yang benar 
dan yang salah (3) al-syifa, memiliki arti obat, (4) al-dzikr, memiliki 
arti pemberi peringatan, (5) al-busyra, memiliki arti kabar gembira: 
(6) al-hikmah, memiliki arti kebijaksanaan, (7) al-bayan, memiliki arti 
penerang hati. Maka dari itu sema'an al-Gur'an merupakan keniscayaan 
bagi umat islam. 


Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dengan melibatkan diri dalam 
sema'an al-Gur'an secara rutin, menurut Gus Miek adalah untuk secara 
bertahap membentuk pribadi-pribadi yang suka introspeksi diri, koreksi 
diri, mawas diri, mengenali kekurangan dan dosa-dosa dirinya, sampai 
pada kondisi ia tidak merasa suci. 


Indikator sederhana keberhasilan pelaksanaan sema'an al-9ur'an ini, 
menurut Gus Miek, apabila seluruh yang terlibat menjadi terbiasa ber- 
tafakkur, tasyakkur, dan tadzakkur. 


Tafakkur intinya membiasakan untuk berkoreksi diri, sampai 
berkesimpulan bahwa kita adalah hamba yang lemah dan banyak dosa. 
Bukan orang yang sudah menjadi baik, apalagi lebih baik ketimbang 
orang lain. Tasyakkur intinya terampil menelusuri nikmat dan anugerah 
Allah sampai akhirnya senantiasa berbaik sangka kepada Allah dengan 
tidak mengenal istilah “musibah”. Tadzakkur, selalu mengingat Allah 
dalam setiap gerak dan diam. Apabila terwujud, maka ini adalah pertanda 
bahwa kita lebih dekat kepada tujuan. Untuk mencapai itu semua, maka 
kita barus yakin terhadap kebenaran dan keberkahan dari ibadah yang 
kita lakukan, ikhlas dalam melakukannya, dan istigomah serta terus- 
menerus dan berkelanjutan dalam mengerjakannya. 


G0 agan! DLS 
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Gambar 4.8 
Peruban Sosial Kegiatan 
“Sema'an al-Ouran Jum'at Wage” 


3. Integration 


Kegiatan sema'an al-0Gur'an Jum'at Wage diselengarakan oleh 
pengasuh pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman, terintregasi 
pada setiap orang yang yang mengikuti kegiatan sema'an. Artinya 
adalah antar indivudu sudah membaur menjadi kesatuan yang utuh 
atau bulat dalam majlis sema'an sebagai tempat bertapa brata (mahal 
al-Zuhdi wa al-Kholwah). Karena di majlis ini, seluruh yang terlibat 
berlatih untuk mengendalikan nafsu, berlatih untuk selektif bergaul 
dan akrab dengan lingkungan yang selektif, belajar untuk akrab dengan 
ibadah dan upaya pendekatan diri kepada Allah, melepaskan diri dari 
kepentingan-kepentingan selain ibadah, dan meletakkan seluruh beban- 
beban duniawi sebagaimana yang disampaikan Gus Miek sebagai pendiri 
majlis sema'an al-Our'an. 


Gambar 4.9 
Integrasi Kegiatan Sema'an Al-Gur'an Jum'at Wage 
Dalam Majlis Sema'an al-Gur'an sebagai Mahal al-Zuhd wa al-Kholwah 
di Kelurahan Mangunsuman 


4. Latency 


Kegiatan sema'an al-0Gur'an Jum'at Wage diselengarakan oleh 
pengasuh pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman sudah 
membentuk sebuah pola atau model kultural yang diciptakan oleh 
masyarakat yang menjelma menjadi kegiatan yang tetap dipelihara 
dan tetap menyesuikan dengan zaman terkini dengan prinsip tidak 
berseberangan dengan trifungsi majlis sema'an al-Our'an. 


Kegiatan sema'an al-Our'an Jum'at Wage diselengarakan oleh 
pengasuh pondok pesantren Al-Barokah Mangunsuman an tidak bisa 
berdiri sendiri, tetapi saling bahu-membahu dengan kegiatan sema'an 
al-Our'an lainnya di kelurahan Mangunsuman, sehingga membentuk 
suatu pola yang kuat untuk membagun masyarakat berbasis gur'ani. 


Berikut adalah posisi kegiatan sema'an al-Our'an Jum'at Wage 
diselengarakan oleh pengasuh pondok pesantren Al-Barokah 
Mangunsuman dalam mewujudkan masyarakat gur'ani. 


Gambar 4.10 
Integrasi Kegiatan Sema'an al-Gur'an Jum'at Wage 


Dalam Majlis Sema'an al-0ur'an sebagai Mahal al-Zuhd wa al-Kholwah 


di Kelurahan Mangunsuman 


Keterangan: 


Kegiatan Sema'an al-Gur'an dilaksanakan secara rutin atau 
istigamah. 

Ritual kegiatan Sema'an al-Our'an sudah baku, dimulai setelah 
subuh berjama'ah, kemudian baca tahlil, baca doa khotmul 
gur'an dan diakhiri dengan dzikrul ghofilin setelah sholat Isya. 
Baca'an Tahlil telah disusun secara sitematis dan sudah 
dibakukan. 

Baca'an khotmul Our'an telah disusun secara sistematis dan 
sudah dibakukan. 


Baca'an dzikrul ghofilin telah disusun secara sistematis dan 
sudah dibakukan. 


Bab D 


KETAHANAN KEGIATAN SEMA'AN 
AL-GUR'AN SABTU WAGE 


Struktur Sosial 
Fungsi Sosial 
Perilaku Sosial 
Perubahan Sosial 


m bow 


Ketahanan Sosial 


Bab ini adalah lanjutan pembahasan temuan pertama pada bab ke- 
4. Bab ke-5 ini akan memaparkan secara detail temuan kedua tentang 
ketahanan kegiatan sema'an al-Our'an Sabtu Wage diselengarakan oleh 
pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan 
Mangunsuman kecamatan Siman kabupaten Ponorogo dalam tinjauan 
teori sosiologi, yaitu teori struktural fungsionalisme Talcott Parsons. 
Sebelum pembahasan tentang katahanan kegiatan tersebut, akan dibahas 
terlebih dahulu tentang (1) struktur sosial kegiatan sema'an al-Our'an 
Sabtu Wage, (2) fungsi sosial kegiatan sema'an al-Gur'an Sabtu Wage: (3) 
perilaku sosial kegiatan sema'an al-Our'an Sabtu Wage: (4) perubahan 
sosial kegiatan sema'an al-Gur'an Sabtu Wage: dan diakhiri dengan 
pembahasan tentang (5) ketahahan sosial kegiatan sema'an al-Our'an 
Sabtu Wage dalam tinjauan teori struktural fungsionalisme. 


A. Struktur Sosial 


Pembahasan struktur sosial kegiatan sema'an al-Our'an Sabtu Wage 
diselenggarakan oleh pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi'in 
Soboguno tidak bisa terlepas dari hakekat kehidupan manusia sebagai 
makhluk individu dan sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan 
kehadiran orang lain di sekelilingnya. Dengan adanya struktur sosial, 


— — — — 


akan terwujud dan terjaga hubungan saling membutuhkan antar individu 
secara harmonis. 


Dalam kegiatan kegiatan sema'an Al-Our'an Sabtu Wage yang 
diselengarakan oleh pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi'in 
Soboguno, ditemukan ada 4 (empat) elemen yang mempunyai status 
yang berbeda, tetapi keempat tersebut saling membutuhkan antara 
satu dengan lainnya. Keempat elemen tersebut adalah (1) Kyai pondok 
pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno, (2) penghafal al-Our'an, 
(3) pembaca al-Our'an: (4) pendengar bacaan aL-Our'an dari kalangan 
mahasiswa/mahasiswi yang mukim di pondok. Hubungan keempat 
elemen tersebut adalah sebagai berikut di bawah ini. 


va uljall el gol 
Raw SW gl CW 
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Gambar 5.1 
Struktur Sosial Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage 
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno 
Kelurahan Mangunsuman 


Definisi Istilah : 
ALI yak LS Pengasuh Pondok Pesantren 
Ol-all s,ls Pembaca al-Gur'an 
Ol Jala Penghafal al-Gur'an 


Ce oli 3el,3 malu Pendengar bacaan al-Gur'an yang hadir 
dari mahasiswa/mahasiswi. Waktu 
za SUJUSII ol —UsII mendengarkan, dia membuka mushaf al- 
Our'an (nyemak) 
Ta aa 
Keempat elemen tersebut dalam konteks struktur sosial memiliki 
fungsi sebagai (1) penyelenggara kegiatan sema'an al-Our'an, (2) rantai 
sistem yang menghubungkan keempataspek, (3) karakteristik masyarakat 
gur'ani: (4) antisipator terjadinya berbagai macam pelanggaran nilai, 
norma dan peraturan yang berlaku di lingkungan masyarakat, (5) dasar 
penanaman disiplin untuk selalu mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam di lingkungan pondok dan sekitarnya. 


B. Fungsi Sosial 


Keempat elemen dalam kegiatan rutin sema'an al-Our'an Sabtu 
Wage yang diselengarakan oleh pengasuh pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi'in Soboguno, memiliki fungsi sosial yang berbeda-beda dan 
saling berhubungan antara eleman satu dengan elemen lainnya, dan 
saling bahu-mambahu untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. 
Hal ini terlihat pada narasi berikut di bawah ini. 


1. Pengasuh Pondok Pesantren pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadi'in Soboguno menghubungi 2 (dua) al-hafidh (orang yang 
hafal al-Gur'an) untuk memastikan kesediaannya menghadiri 
acara Sema'an al-Mur'an Ahad Pon di masjid Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Soboguno. 


2. Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno 
mengumumkan atau mengingatkan kepada mahasiswa/ 
mahasiswi yang mukim bahwa “Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 
akan dilaksanakan setelah sholat subuh berjamaah, diawali 
dengan tahlil. 


3. Setelah tahlil selesai, acara Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage dimulai 
dari juz 1 oleh al-gari' (pembaca pertama), dan semua sami'in dan 
sami'at mendengarkan sambil membuka mushaf (bahasa jawa: 
nyemak). Dan juz 2 oleh al-gari' kedua, dan seterusnya secara 
bergantian sampai juz 15. 


4. Juz 16 sampaijuz 30 akan dihandel oleh 2 (dua) al-hafidz secara 
bergantian. 


5. Di sela-sela kegian Sema'an al-@ur'an Sabtu Wage, dilaksanakan 
shalat dhuha berjama'ah, dan shalat lima waktu secara berjamaah. 


6. Doa khotmul gur'an dibaca setelah shalat Maghrib berjama'ah 
dan dilanjutkan dengan baca tahlil sampai sholat Isya' berjamaah 
dan acara Sema'an al-@ur'an diakhiri dengan dzikrul ghofilin yang 
dipimpin langsung oleh al-hafidh. 

Fungsi tersebut di atas adalah merupakan kesatuan antara bagian- 
bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara bagian itu 
membentuk sistem kultural, yang meliputi: 


1. Sistem organisme biologis yang berhubungan dengan adaptasi 
kegiatan sema'an al-0Gur'an dengan lingkungan masyarakat yang 
dilaksanakan secara rutin. 


2. Sistem kepribadian pelaku kegiatan sema'an al-Gur'an yang 
menggerakkan seluruh anggota keluarga menjadi masyarakat 


3. Sistem sosial yang berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 4 (empat) elemen tersebut sebagai pembentuk kultur 
masyarakat 


4. Sistem kebudayaan yang berhubungan dengan fungsi pemeliharaan 
pola-pola atau struktur yang ada dengan norma-norma yang telah 
disepakati bersama yang memotivasi masyarakat untuk selalu 
mengikuti kegiatan keagamaaan. 


Fungsi sosial kegiatan rutin sema'an al-0Gur'an Sabtu Wage yang 
diselengarakan oleh pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi'in 
Soboguno, bisa terlaksana karena dipengaruhi 3 (tiga) faktor, yaitu: 


1. Faktor status sosial yaitu kedudukan 4 (empat) elemen melakukan 
tugas-tugas yang pokok sebagai suatu tanggung jawab atas 
kewajibannya, yaitu (1) status sebagai pengasuh, (2) status sebagai 
al-hafidz, (3) status sebagai al-Gari' (4) status sebagai pendengar 
bacaan aL-G0ur'an dari kalangan mahasiwa atau mahasiswi. 


2. Faktor role sosial yaitu Kyai sebagai orang yang paling 
bertanggungjawab dalam sema'an al-Gur'an Sabtu Wage. 


3. Faktor norma sosial yaitu hukum mengikuti kegiatan sema'an al- 
Our'an Sabtu Wage harus mengikuti patokan yang sudah disepakati 
bersama. 


C. Perilaku Sosial 


Fenomena kegiatan rutin sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang 
diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di masjid atau mushola adalah perwujudan sikap dan 
perilaku manusia yang berkaitan demgan prinsip-prinsip agama Islam. 
Perilaku sosial dalam sema'an al-Gur'an adalah potret sikap saling 
ketergantungan merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan 
manusia. Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan 
memerlukan bantuan dari orang lain. 


Perilaku sosial dalam kegiatan rutin sema'an al-Our'an Ahad Pon 
yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di masjid atau mushola yaitu sebagai pada gambar 
berikut di bawah ini. 


1. Perilaku Sosial Pertama 


Perilaku yang muncul pertama kali akibat dari kegiatan sema'an al- 
Our'an Sabtu Wage diselenggarakan oleh pengasuh pondok pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Mangunsuman, adalah kyai pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Mangunsuman karena beliaulah yang 
bertanggungjawab atas kelancaran kegiatan tersebut. 
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Gambar 5.2 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi' in Soboguno 
Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 


e« Pengasuh pesantren tidak mungkin mampu melaksaanakan 
kegitan Sema'an al-Guran Jum'at Wage tanpa ada al-hafid (orang 
yang hafal AL-Our'an). 

e« Pengasuh pesantren tidak mungkin mampu melaksaanakan 
kegitan Sema'an al-Guran Jum'at Wage tanpa ada Pendengar 
bacaan al-Gur'an yang hadir dari warga masyarakat sekitar. 
Waktu mendengarkan bacaan al-Our'an, dia membuka mushaf 
(dalam bahasa jawa disebut dengan istilah “nyemak”). 


e« Pengasuh pesantren tidak mungkin mampu melaksanakan 
kegitan Sema'an al-Guran Jum'at Wage tanpa Pendengar bacaan 
Al-0Gur'an yang hadir dari mahasiswa/mahasiswi. Waktu 
mendengarkan, dia membuka mushaf Al-9ur'an (nyemak). 


2. Perilaku Sosial Kedua 


Perilaku yang muncul kedua akibat dari kegiatan sema'an tersebut 
adalah al-Gari' (orang yang hafal Al-Our'an 15 juz), karena tanpa mereka 


—— 2 — —— 


kegiatan sema'an tidak akan terlaksana. Gambar berikut adalah ilustrasi 
perilaku sosial al-Gari' yang ditunjuk oleh panitia. 
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Gambar 5.3 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno 
Kelurahan Mangunsuman Penjelasan 


Penjelasan 

e  Paraal-Gari' (orangyang membaca al-Our'an 15 Juz) menghadiri 
undangan panitia. 

e Para al-Gari' (orang yang membaca al-OGur'an 15 Juz) memulai 
setelah sholat subuh berjama'ah sampai dengan sholat Dhuhur. 

e Para al-Oari' (orang yang membaca al-Gur'an 15 Juz) secara 
bergantian di depan para sami'in dan sami'at dari kalangan 
mahasiswa yang mukim di pondok pesantren. 


3. Perilaku Sosial Ketiga 


Perilaku yang muncul kedua akibat dari kegiatan sema'an tersebut 
adalah al-Hafidz (orang yang hafal Al-Gur'an juz 16 sd juz 30), karena 
tanpa beliau kegiatan sema'an tidak akan terlaksana. Gambar berikut 
adalah ilustrasi perilaku sosial al-hafidz yang dihadirkan oleh panitia 
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Gambar 5.4 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno 
Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 


e  Paraal-hafidz (orangyang hafal al-Gur'anjuz 16-30) menghadiri 


undangan panitia kegitan sema'an Al-0ur'an. 


e Para al-hafidz (orang yang hafal al-Gur'an juz 16-30) memulai 


setelah sholat dhuhur berjama'ah. 


e Para al-hafidz (orangyang hafal al-Gur'an Juz 16 sampai selasai) 
menghafal secara bergantian di depan para sami'in dan sami'at 
dari kalangan mahasiswa yang mukim di pondok pesantren. 


4. Perilaku Sosial keempat 


Perilaku yang muncul keempat akibat dari kegiatan sema'an 
ini adalah para sami'in dan sami'at bacaan al-Gur'an dari kalangan 
mahasiswa yang mukim di pondok pesantren. Gambar berikut adalah 
ilustrasi perilaku sosial para sami'in dan sami'at yang mengikuti kegiatan 


sema'an. 
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Gambar 5.5 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno 
Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 

» Mereka mempersiapkan diri untuk hadir dengan membawa al- 
Our'an, perangkat ibadah sholat secukupnya, dan bekal lainnya. 

e Ketika kegitansema'anal-Our'an akan dimulai mereka membuka 
mushaf al-Our'an sambil mendengarkan (istilah jawa “nyemak”) 
bacaan al-Our'an yang dibaca atau dihafal oleh al-Gari' atau al- 
Hafidz mulai subuh sampai selesai, serta mengikuti rangkaian 
doa tahlil, doa khatam al-Gur'an dan dzikrul ghafilin. 


D. Perubahan Sosial 


Perubahan sosial dari Kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan 
Mangunsuman adalah termasuk teori siklus, yaitu perubahan yang 
berulang-ulang menyerupai spiral, yaitu mulai dari saklus pertama yaitu 
tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur, terus kembali lagi ke siklus kedua 
yaitu tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur. Karena kegiatan sema'an Al- 
Our'an tersersebut dilaksanakan secara rutin. Menurut teori siklus, apa 
yang terjadi sekarang pada dasarnya memiliki kesamaan atau kemiripan 
dengan apa yang telah terjadi sebelumnya. Berikut adalah gambar spiral 


perubahan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan Mangunsuman. 


Gambar 5.6 
Perubahan Sosial Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno 


E. Katahanan Sosial 


Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan Mangunsuman dalam tinjuan 
struktural-fungsionalisme, bisa survive, karena 4 (empat) hal, yaitu 
kegiatan tersebut bisa adaptasi dengan kebutuhan masyarakat (baca: 
adaptation), kegiatan tersebut telah memiliki tujuan yang jelas (baca: 
goal attainment.), kegiatan tersebut telah terintegrasi ke dalam semua 
elemen komponen secara holistik-integratif (baca: Integration) dan 
kegiatan tersebut sudah membentuk sebuah pola atau model kultural 
yang selalu menciptakan dan menopang motivasi masyarakat untuk 
memiliki rasa memiliki akan kegiatan yang telah menjadi kesepakatan 
bersama. (baca: Latency) 


1. Adaptation 


Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan Mangunsuman tersebut 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat muslim. Karena al-Our'an sebagai 


kitab suci kaum muslimin, sudah sebuah keniscayaan jika kaum muslimian 
selalu mendekat kepada al-0ur'an dengan cara membaca, mendengar 
bacaan al-Our'an, atau menghafal al-Our' an. Gambar berikut adalah ilustrasi 
keniscayaan adaptasi umat Islam terhadap al-Our'an. 


Gambar 5.7 
Al-Our'an dan Muslim 
Potret Adaptasi Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno 


Dari gambar di atas bisa dibaca al-Our'an Sebagai (1) al-huda memiliki 
arti petunjuk, (2) al-furgon, memiliki arti pembeda antara yang benar 
dan yang salah (3) al-syifa, memiliki arti obat, (4) al-dzikr, memiliki 
arti pemberi peringatan, (5) al-busyra, memiliki arti kabar gembira, 
(6) al-hikmah, memiliki arti kebijaksanaan, (7) al-bayan, memiliki arti 
penerang hati. Maka dari itu sema'an al-Gur'an merupakan keniscayaan 
bagi umat islam. 


2. Goal Attainment 


Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dengan melibatkan diri dalam 
sema'an Al-Our'an secara rutin, menurut Gus Miek adalah untuk secara 
bertahap membentuk pribadi-pribadi yang suka introspeksi diri, koreksi 
diri, mawas diri, mengenali kekurangan dan dosa-dosa dirinya, sampai 
pada kondisi ia tidak merasa suci. 


Indikator sederhana keberhasilan pelaksanaan sema'an 4I-9ur'an ini, 
menurut Gus Miek, apabila seluruh yang terlibat menjadi terbiasa ber- 
tafakkur, tasyakkur, dan tadzakkur. 


Tafakkur intinya membiasakan untuk berkoreksi diri, sampai 
berkesimpulan bahwa kita adalah hamba yang lemah dan banyak dosa. 
Bukan orang yang sudah menjadi baik, apalagi lebih baik ketimbang 
orang lain. Tasyakkur intinya terampil menelusuri nikmat dan anugerah 
Allah sampai akhirnya senantiasa berbaik sangka kepada Allah dengan 
tidak mengenal istilah “musibah”. Tadzakkur, selalu mengingat Allah 
dalam setiap gerak dan diam. Apabila terwujud, maka ini adalah pertanda 
bahwa kita lebih dekat kepada tujuan. Untuk mencapai itu semua, maka 
kita barus yakin terhadap kebenaran dan keberkahan dari ibadah yang 
kita lakukan, ikhlas dalam melakukannya, dan istigomah serta terus- 
menerus dan berkelanjutan dalam mengerjakannya 
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Gambar 5.8 
Peruban Sosial Kegiatan 
Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage 
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno 


3. Integration 


Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan Mangunsuman, terintregasi 
pada setiap orang yang mengikuti kegiatan sema'an. Artinya adalah 


antar individu sudah membaur menjadi kesatuan yang utuh atau bulat 
dalam majlis sema'an sebagai tempat bertapa brata (mahal al-Zuhdi 
wa al-Kholwah). Karena di majlis ini, seluruh yang terlibat berlatih 
untuk mengendalikan nafsu, berlatih untuk selektif bergaul dan akrab 
dengan lingkungan yang selektif, belajar untuk akrab dengan ibadah dan 
upaya pendekatan diri kepada Allah, melepaskan diri dari kepentingan- 
kepentingan selain ibadah, dan meletakkan seluruh beban-beban duniawi 
sebagaimana yang disampaikan Gus Miek sebagai pendiri majlis sema'an 
Al-Our'an. 


Berikut adalah ilustrasi integrasi 4 (empaty) elemen pokok Kegiatan 
sema'an al-0Gur'an Sabtu Wage yang diselenggarakan oleh Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan Mangunsuman 
dalam satu majlis sema'an sebagai tempat bertapa brata (mahalluz zuhdi 
wal kholwah) dengan membaca al-9Gur'an, mendengarkan al-Our'an dan 
menghafal aL-Our'an. 


Gambar 5.9 
Integrasi Kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 
Dalam Majlis Sema'an al-0ur'an sebagai Mahal al-Zuhd wa al-Kholwah 
di Kelurahan Mangunsuman 


Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan Mangunsuman sudah 
membentuk sebuah pola atau model kultural yang diciptakan oleh 
masyarakat yang menjelma menjadi kegiatan yang tetap dipelihara 
dan tetap menyesuaikan dengan zaman terkini dengan prinsip tidak 
berseberangan dengan trifungsi majlis sema'an al-Our'an. 


Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu Wage Pondok Pesantren 
Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan Mangunsuman tidak bisa 
berdiri sendiri, tetapi saling bahu-membahu dengan kegiatan sema'an 
al-Our'an lainnya di kelurahan Mangunsuman, sehingga membentuk 
suatu pola yang kuat untuk membangun masyarakat berbasis gur'ani. 


Berikut adalah posisi Kegiatan Kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu 
Wage Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Soboguno Kelurahan 
Mangunsuman, dalam mewujudkan mayarakat gur'ani.. 


SABTU WAGE 


Gambar 5.10 
Integrasi Kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 
Dalam Majlis Sema'an al-Gur'an sebagai Mahal al-Zuhd wa al-Kholwah 
di Kelurahan Mangunsuman 


Keterangan latency 


a. 


Kegiatan Sema'an al-Gur'an dilaksanakan secara rutin atau 
istigamah. 

Ritual kegiatan Sema'an al-Our'an sudah baku, dimulai setelah 
subuh berjama'ah, kemudian baca tahlil, baca doa khotmul 
gur'an dan diakhiri dengan dzikrul ghofilin setelah sholat Isya. 
Baca'an Tahlil telah disusun secara sitematis dan sudah 
dibakukan. 

Baca'an Khotmul Our'an telah disusun secara sistematus dan 
sudah dibakukan. 


Baca'an dzikrul ghofilin telah disusun secara sistematis dan 
sudah dibakukan. 
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KETAHANAN KEGIATAN SEMA'AN 
AL-GUR'AN AHAD PON 


Struktur Sosial 
Fungsi Sosial 
Perilaku Sosial 
Perubahan Sosial 


s1 - 3 


Ketahanan Sosial 


Bab ini adalah lanjutan pembahasan temuan pertama pada bab ke-4 
dan temuan kedua pada bab ke-5. Bab ke-6 ini akan memaparkan secara 
detail temuan ketiga tentang ketahanan kegiatan rutin sema'an al-Our'an 
Ahad Pon yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU 
Ranting Mangunsuman Siman Ponorogo di Masjid dan Musholla, dalam 
tinjauan teori sosiologi, yaitu teori struktural fungsionalisme Talcott 
Parsons. 


Sebelum pembahasan tentang katahanan kegiatan tersebut, akan 
dibahas terlebih dahulu tentang (1) struktur sosial kegiatan rutin 
sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda 
(GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di Masjid dan Musholla secara 
bergantian, (2) fungsi sosial kegiatan rutin sema'an al-OGur'an Ahad Pon 
yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di Masjid dan Musholla secara bergantian, (3) perilaku 
sosial kegiatan rutin sema'an al-Our'an Ahad Pon yang diselenggarakan 
oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di Masjid 
dan Musholla secara bergantian, (4) perubahan sosial kegiatan rutin 
sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda 
(GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di Masjid dan Musholla secara 
bergantian,: dan diakhiri dengan pembahasan tentang (5) ketahahan 


sosial kegiatan rutin sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang diselenggarakan 
oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di 
Masjid dan Musholla secara bergantian, dalam tinjauan teori struktural 
fungsionalisme. 


A. Struktur Sosial. 


Pembahasan struktur sosial kegiatan rutin sema'an al-Gur'an Ahad 
Pon yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di Masjid dan Mushollla secara bergantian, tidak bisa 
terlepas dari hakekat kehidupan mansia sebagai makhluk individu dan 
sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan kehadiran orang 
lain di sekelilingnya. Dengan adanya struktur sosial, akan terwujud 
dan terjaga hubungan saling membutuhkan antar individu secara 
harmonis. Begitu juga dengan kegiatan rutin sema'an al-Gur'an Ahad 
Pon yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman Siman Ponorogo di Masjid dan Musholla, tidak akan 
terlaksana tanpa struktur sosial. 


Dalam kegiatan rutin sema'an al-OGur'an Ahad Pon yang 
diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di Masjid dan Musholla secara bergantian, ditemukan 
ada 4 (empat) elemen yang mempunyai status yang berbeda, tetapi 
ketiganya saling membutuhkan antara satu dengan lainnya. Keempat 
elemen tersebut adalah (1) Ketua NU Ranting Mangunsuman, (2) 
takmir masjid atau musholla di Mangunsuman, (3) pembaca al-Our'an, 
(4) pendengar bacaan al-Gur'an dari kalangan masyarakat. Hubungan 
keempat elemen tersebut adalah sebagai berikut di bawah ini. 
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Gambar 6.1 
Struktur Sosial Kegiatan Sema'an al-Our'an Ahad Pon 
di Kelurahan Mangunsuman 


Definisi Istilah : 


Ola (e,l3 Pembaca al-Our'an 

Ih | ala Iman / Takmir Masjid 

Aap 0s, | Ketua / Pengurus NU 
HI pai U Ge oll 31,3 valw Pendengar bacaan al-Our'an yang 
C hadir dari warga masyarakat 
Linyall mid as | sekitar. Waktu mendengarkan 
bacaan al-Our'an, dia membuka 


mushaf (dalam bahasa jawa 
disebut dengan istilah “nyemak”) 


Keempat elemen tersebut dalam konteks struktur sosial memiliki 
fungsi sebagai (1) penyelenggara kegiatan sema'an al-0ur'an: (2) 
rantai sistem yang menghubungkan keempat aspek, (3) karakteristik 
masyarakat gur'ani: (4) antisipator terjadinya berbagai macam 
pelanggaran nilai, norma dan peraturan yang berlaku di lingkungan 
masyarakat: (5) dasar penanaman disiplin untuk selalu mengamalkan 
ajaran-ajaran agama Islam di lingkungan masyarakat. 


B. Fungsi Sosial 


Keempat elemen dalam kegiatan rutin sema'an Al-OGur'an Ahad 


Pon yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU 
Ranting Mangunsuman di masjid atau mushola, sebagaimana pada 
gambar 6.1, memiliki fungsi sosial yang berbeda-beda dan dan saling 
berhubungan antara eleman satu dengan elemen lainnya, dan saling 
bahu-mambahu untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. Hal 
ini terlihat pada narasi berikut di bawah ini. 


IL, 


Pengurus NU ranting Mangunsuman melakukan penjadwalan 
kegiatan rutin sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang diselenggarakan 
oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di 
masjid atau mushola. 


kegiatan rutin sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang diselenggarakan 
oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di 
masjid atau mushola, dimulai setelah sholat subuh diawali dengan 
tahlil dan diakhiri setelah sholat Isya kemudian dzikrul ghofilin. 


Setelah tahlil selesai, acara sema'an Al-OGur'an dimulai dari juz 
1 oleh al-@ori' pertama (bukan al-hafidz), dan semua sami'in 
dan sami'at mendengarkan dari masyarakat sambil membuka 
mushaf (bahasa jawa: nyemak). Dan juz 2 oleh al-Gari' kedua 
dan seterusnya secara bergantian sampai juz 30. 

Di sela-sela kegian sema'an al-Our'an, dilaksanakan shalat dhuha 
berjama'ah, dan shalat lima waktu secara berjamaah. 

Doa khotmul gur'an dibaca setelah shalat Maghrib berjama'ah 
dan dilanjutkan dengan sholat sholat Isya' berjamaah dan acara 
Sema'an al-Gur'an diakhiri dengan dzikrul ghofilin yang dipimpin 
langsung oleh imam masjid. 


Fungsi tersebut di atas merupakan kesatuan antara bagian-bagian 


yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara bagian itu membentuk 
sistem kultural, yang meliputi: 


1. 


Sistem organisme biologis yang berhubungan dengan adaptasi 
kegiatan sema'an al-0ur'an dengan lingkungan masyarakat yang 
dilaksanakan secara rutin. 


2. Sistem kepribadian pelaku kegiatan sema'an al-Gur'an yang 
menggerakkan seluruh anggota keluarga menjadi masyarakat. 


3. Sistem sosial yang berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 4 (empt) elemen tersebut sebagai pembentuk kultur 
masyarakat. 


4. Sistem kebudayaan yang berhubungan dengan fungsi pemeliharaan 
pola-pola atau struktur yang ada dengan norma-norma yang telah 
disepakati bersama yang memotivasi masyarakat untuk selalu 
mengikuti kegiatan kegiatan keagamaaan 


Fungsi sosial kegiatan rutin sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang 
diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di masjid atau mushola bisa terlaksana karena 
dipengaruhi 3 (tiga) faktor, yaitu: 


1. Faktor status sosial yaitu kedudukan 4 (empat) elemen 
melakukan tugas-tugas yang pokok sebagai suatu tanggung 
jawab atas kewajibannya, yaitu (1) status sebagai Gerakan Pemuda 
(GP) Anshor NU ranting Mangunsuman sebagai penangungjawab 
kegiatan sema'an al-OGur'an Ahad Pon: (2) status sebagai takmir 
masjid sebagai pelaksana kegiatan sema'an al-OGur'an Ahad Pon, 
(3) status sebagai pembaca: (4) status sebagai pendengar bacaan 
al-Our'an dari masyarakat. 


2. Faktor role sosial yaitu Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU 
ranting Mangunsuman berperan sebagai orang yang paling 
bertanggunjawab dalam sema'an al-Our'an Ahad Wage. 


3. Faktor norma sosial yaitu hukum mengikuti kegiatan sema'an al- 
Our'an Ahad Pon harus mengikuti patokan yang sudah disepakati 
bersama. 


C. Perilaku Sosial 


Fenomena kegiatan rutin sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang 
diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di masjid atau mushola adalah perwujudan sikap dan 
perilaku manusia yang berkaitan demgan prinsip-prinsip agama Islam. 
Perilaku sosial dalam sema'an al-Gur'an adalah potret sikap saling 
ketergantungan merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan 


ee“: 


manusia. Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan 
memerlukan bantuan dari orang lain. 


Perilaku sosial dalam kegiatan rutin sema'an al-Gur'an Ahad Pon 
yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di masjid atau mushola yaitu sebagai pada gambar 
berikut di bawah ini. 


1. Perilaku Sosial Pertama 


Perilaku yang muncul pertama kali akibat dari kegiatan sema'an 
al-0ur'an Ahad Pon diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda Anshor 
adalah pengurus GP Anshor Mangunsuman, karena merekalah yang 
bertanggungjawab atas kelancaran kegiatan tersebut. Gambar berikut 
adalah ilustrasi dari perilaku sosial. 
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Gambar 6.2 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an Ahad Pon 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 


e Pengurus NU Mangunsuman (GP Anshor) tidak mungkin mampu 
melaksaanakan kegitan Sema'an al-Gur'an tanpa ada al-gori' 
(orang yang baca al-Our'an) 


e Pengurus NU Mangunsuman (GP Anshor) tidak mungkin mampu 
melaksaanakan kegitan Sema'an al-Our'an tanpa koordinasi 
dengan takmir masjid atau musholla. 


e Pengurus NU Mangunsuman (GP Anshor) tidak mungkin mampu 
melaksaanakan kegitan Sema'an al-Guran tanpa ada Pendengar 
bacaan al-Our'an yang hadir dari warga masyarakat sekitar. 


2. Perilaku Sosial Kedua 


Perilaku kedua yang muncul akibat dari kegiatan sema'an al-Gur'an 
Ahad Pon diselengarakan oleh Gerakan Pemuda Anshor adalah pengurus 
Takmir Masjid atau Mushola Mangunsuman, karena merekalah yang 
akan menjadi tempat pelaksanaan kegiatan sema'an al-0ur'an tersebut. 
Gambar berikut adalah ilustrasi dari perilaku sosial. 
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Gambar 6.3 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an Ahad Pon 
di Kelurahan Mangunsuman 


“——.—.———— 
Penjelasan 
e  Takmir masjid atau musholla yang mendapat giliran sema'an al- 
Our'an Ahad Pon tidak mungkin mampu melaksaanakan kegitan 
Sema'an al-Ouran Jum'at Ahad Pon. 


e  Takmir masjid atau musholla yang mendapat giliran sema'an al- 
Our'an Ahad Pon tidak mungkin mampu melaksaanakan kegiatan 
Sema'an al-Guran Ahad Pon tanpa ada al-Gari' (orang yang bisa 
membaca al-0ur'an) 


e  Takmir masjid atau musholla yang mendapat giliran sema'an al- 
Our'an Ahad Pon tidak mungkin mampu melaksaanakan kegiatan 
Sema'an al-Guran Ahad Pon tanpa ada pendengar bacaan al- 
Our'an yang hadir dari warga masyarakat sekitar. 


3. Perilaku Sosial Ketiga 


Perilaku yang muncul kedua akibat dari kegiatan sema'an tersebut 
adalah al-Gari' (orang yang hafal al-Our'an 30 juz), karena tanpa mereka 
kegiatan sema'an tidak akan terlaksana. Gambar berikut adalah ilustrasi 
perilaku sosial al-Gari' yang ditunjuk oleh panitia 


Gambar 6.4 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an Ahad Pon 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 


e  Paraal-Gari' (orang yang membaca al-Our'an 30 Juz) menghadiri 
undangan panitia. 


e Para al-Gari' (orang yang membaca al-OGur'an 30 Juz) memulai 
setelah sholat subuh berjama'ah sampai dengan sholat Sholat 
Isya. 

e Para al-Oari' (orang yang membaca al-Gur'an 15 Juz) secara 
bergantian di depan para sami'in dan sami'at dari kalangan 
masyarakat. 


4. Perilaku Sosial Keempat 


Perilaku yang muncul keempat akibat dari kegiatan sema'an ini 
adalah para sami'in dan sami'at bacaan al-Gur'an yang akan hadir 
dalam kegiatan sema'an al-Our'an tersebut, karena tanpa beliau 
kegiatan sema'an tidak akan terlaksana. Gambar berikut adalah ilustrasi 
perilaku sosial al-hafidz yang hadir 
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Gambar 6.5 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an Ahad Pon 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 


e Mereka mempersiapkan diri untuk hadir dengan membawa al- 
Our'an, perangkat ibadah sholat secukupnya, dan bekal lainnya. 


e« Ketika kegitan sema'anal-Our'an akan dimulai mereka membuka 
mushaf al-Gur'an sambil mendengarkan (istilah jawa “nyemak”) 
bacaan al-Our'an yang dibaca oleh al-Gari' mulai subuh sampai 
selesai, serta mengikuti rangkaian doa tahlil, doa khatam al- 
Our'an dan dzikrul ghafilin. 


D. Perubahan Sosial 


Perubahan sosial dari kegiatan rutin sema'an al-OGur'an Ahad Pon 
yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di masjid atau musholla Mangunsuman adalah termasuk 
teori siklus, yaitu perubahan yang berulang-ulang menyerupai spiral, 
yaitu mulai dari saklus pertama yaitu tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur, 
terus kembali lagi ke siklus kedua yaitu tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur. 
Karena kegiatan sema'an Al-Our'an terrsebut dilaksanakan secara rutin. 
Menurut teori siklus, apa yang terjadi sekarang pada dasarnya memiliki 
kesamaan atau kemiripan dengan apa yang telah terjadi sebelumnya. 


Berikut adalah gambar spiral perubahan kegiatan sema'an al-Our'an 
Ahad Pon yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU 
Ranting Mangunsuman di masjid atau musholla 


Gambar 6.6 
Peruban Sosial Kegiatan 
Sema'an al-Guran Ahad Pon 


E. Katahanan Sosial Kegiatan Sema'an Al-Our'an Ahad Pon 

Kegiatan sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang diselenggarakan oleh 
Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di masjid atau 
musholla dalam tinjuan struktural-fungsionalisme, bisa survive, karena 
4 (empat) hal, yaitu kegiatan tersebut bisa adaptasi dengan kebutuhan 
masyarakat (baca: adaptation), kegiatan tersebut telah memiliki tujuan 
yang jelas (baca: goal attainment.), kegiatan tersebut telah terintegrasi 
ke dalam semua elemen komponen secara holistik-integratif (baca: 
Integration) dan kegiatan tersebut sudah membentuk sebuah pola atau 
model kultural yang selalu menciptakan dan menopang motivasi 
masyarakat untuk memiliki rasa memiliki akan kegiatan yang telah 
menjadi kesepakatan bersama. (baca: Latency). 


1. Adaptation 


Kegiatan sema'an al-0ur an dalam rangka pemberangkatan jama'ah 
haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid 
Ali Sayyid Mangunsuman tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
muslim. Karena al-Gur'an sebagai kitab suci kaum muslimin, sudah sebuah 
keniscayaan jika kaum muslimin selalu mendekat kepada al-Our'an dengan 
cara membaca, mendengar bacaan al-Our'an, atau menghafal al-Our'an. 
Gambar berikut adalah ilustrasi keniscayaan adaptasi umat Islam terhadap 
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Gambar 6.7 
al-Our'an dan Muslim 
Potret Adaptasi Sema'an al-Guran Ahad Pon 
di Kelurahan Mangunsuman 


Dari gambar di atas bisa dibaca al-Our'an Sebagai (1) al-huda memiliki 
arti petunjuk, (2) al-furgon, memiliki arti pembeda antara yang benar 
dan yang salah (3) al-syifa, memiliki arti obat: (4) al-dzikr, memiliki 
arti pemberi peringatan, (5) al-busyra, memiliki arti kabar gembira, 
(6) al-hikmah, memiliki arti kebijaksanaan: (7) al-bayan, memiliki arti 
penerang hati. Maka dari itu sema'an al-Gur'an merupakan keniscayaan 
bagi umat islam. 


2. Goal Attainment 


Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dengan melibatkan diri dalam 
sema'an al-Our'an secara rutin, menurut Gus Miek adalah untuk secara 
bertahap membentuk pribadi-pribadi yang suka introspeksi diri, koreksi 
diri, mawas diri, mengenali kekurangan dan dosa-dosa dirinya, sampai 
pada kondisi ia tidak merasa suci. 


Indikator sederhana keberhasilan pelaksanaan sema'an al-Our'an ini, 
menurut Gus Miek, apabila seluruh yang terlibat menjadi terbiasa ber- 
tafakkur, tasyakkur, dan tadzakkur. 


Tafakkur intinya membiasakan untuk berkoreksi diri, sampai 
berkesimpulan bahwa kita adalah hamba yang lemah dan banyak dosa. 
Bukan orang yang sudah menjadi baik, apalagi lebih baik ketimbang 
orang lain. Tasyakkur intinya terampil menelusuri nikmat dan anugerah 
Allah sampai akhirnya senantiasa berbaik sangka kepada Allah dengan 
tidak mengenal istilah “musibah”. Tadzakkur, selalu mengingat Allah 
dalam setiap gerak dan diam. Apabila terwujud, maka ini adalah pertanda 
bahwa kita lebih dekat kepada tujuan. Untuk mencapai itu semua, maka 
kita harus yakin terhadap kebenaran dan keberkahan dari ibadah yang 
kita lakukan, ikhlas dalam melakukannya, dan istigomah serta terus- 
menerus dan berkelanjutan dalam mengerjakannya. 
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Gambar 6.8 
Peruban Sosial Kegiatan 
Sema'an al-Guran Ahad Pon 


3. Integration 


Kegiatan sema'an al-OGur'an Ahad Pon yang diselenggarakan oleh 
Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di masjid atau 
musholla, terintegrasi pada setiap orang yang mengikuti kegiatan sema'an. 
Artinya adalah antar indivudu sudah membaur menjadi kesatuan yang 
utuh atau bulat dalam majlis sema'an sebagai tempat bertapa brata 
(mahal al-Zuhdi wa al-Kholwah). Karena di majlis ini, seluruh yang 
terlibat berlatih untuk mengendalikan nafsu, berlatih untuk selektif 
bergaul dan akrab dengan lingkungan yang selektif, belajar untuk akrab 
dengan ibadah dan upaya pendekatan diri kepada Allah, melepaskan diri 
dari kepentingan-kepentingan selain ibadah, dan meletakkan seluruh 
beban-beban duniawi sebagaimana yang disampaikan Gus Miek sebagai 
pendiri majlis sema'an al-Our'an. 


Berikut adalah ilustrasi integrasi 4 (empaty) elemen pokok Kegiatan 
sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda 


(GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di masjid atau mushola dalam 
satu majlis sema'an sebagai tempat bertapa brata (mahalluz zuhdi wal 
kholwah) dengan membaca al-Our'an, mendengarkan al-9Gur'an dan 
menghafal aL-Our'an. 


Gambar 6.9 
Integrasi Kegiatan Sema'an al-Gur'an Ahad Pon 
Dalam Majlis Sema'an al-Gur'an sebagai Mahal al-Zuhd wa al-Kholwah 
di Kelurahan Mangunsuman 


4. Latency 


Kegiatan sema'an Al-Gur'an Ahad Pon yang diselenggarakan oleh 
Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di masjid 
atau musholla sudah membentuk sebuah pola atau model kultural yang 
diciptakan oleh masyarakat yang menjelma menjadi kegiatan yang tetap 
dipelihara dan tetap menyesuikan dengan zaman terkini dengan prinsip 
tidak berseberangan dengan trifungsi majlis sema'an al-Our'an. 


Kegiatan sema'an al-Gur'an Ahad Pon yang diselenggarakan oleh 
Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting Mangunsuman di masjid atau 
musholla, tidak bisa berdiri sendiri, tetapi saling bahu-membahu dengan 
kegiatan sema'an al-Our'an lainnya di kelurahan Mangunsuman, sehingga 


gur'ani. 


Berikut adalah posisi Kegiatan sema'an al-0ur'an Ahad Pon yang 
diselenggarakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Anshor NU Ranting 
Mangunsuman di masjid atau musholla, dalam mewujudkan masyarakat 
gur'ani. 


Gambar 6.10 
Integrasi Kegiatan Sema'an al-Gur'an Ahad Pon 
Dalam Majlis Sema'an al-0ur'an sebagai Mahal al-Zuhd wa al-Kholwah 
di Kelurahan Mangunsuman 


Keterangan 


e Kegiatan Sema'an al-0ur'an dilaksanakan secara rutin atau 
istigamah. 

e Ritual kegiatan Sema'an al-Our'an sudah baku, dimulai setelah 
subuh berjama'ah, kemudian baca tahlil, baca doa khotmul gur'an 
dan diakhiri dengan dzikrul ghofilin setelah sholat Isya. 

e Baca'an Tahlil telah disusun secara sitematis dan sudah 
dibakukan. 


e  Baca'an Khotmul Gur'an telah disusun secara sistematus dan 
sudah dibakukan. 


e Baca'an dzikrul ghofilin telah disusun secara sistematis dan 
sudah dibakukan. 
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Ketahanan Sosial 


Bab ini adalah lanjutan pembahasan temuan pertama pada bab ke-4, 
temuan kedua pada bab ke-5 dan temuan ketiga pada bab ke-6. Bab ke-7 
ini akan memaparkan temuan keempat secara detail tentang ketahanan 
kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 
Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an ditinjau dengan teori 
sosiologi, yaitu teori struktural fungsionalisme Talcott Parsons. 


Sebelum pembahasan tentang katahanan kegiatan tersebut, akan 
dibahas terlebih dahulu tentang (1) struktur sosial kegiatan sema'an 
al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam 
memperingati Nuzulul Our'an: (2) fungsi sosial kegiatan sema'an al- 
Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam 
memperingati Nuzulul Our'an, (3) perilaku sosial kegiatan sema'an al- 
Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam 
memperingati Nuzulul Our'an: (4) perubahan sosial kegiatan sema'an 
al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam 
memperingati Nuzulul Our'an: (5) ketahahan sosial kegiatan sema'an 
al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam 
memperingati Nuzulul Our'an. 


A. Struktur Sosial 

Pembahasan struktur sosial kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan 
Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul 
Our'an, tidak bisa terlepas dari hakekat kehidupan mansia sebagai 
makhluk individu dan sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan 
kehadiran orang lain di sekelilingnya. Dengan adanya struktur sosial, 
akan terwujud dan terjaga hubungan saling membutuhkan antar 
individu secara harmonis. Begitu juga dengan kegiatan sema'an Al- 
Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam 
memperingati Nuzulul Our'an, tidak akan terlaksana tanpa struktur 
sosial. 


Dalam kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada 
tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Gur'an, ditemukan 
ada 3 (tiga) elemen yang mempunyai status yang berbeda, tetapi ketiganya 
saling membutuhkan antara satu dengan lainnya. Ketiga elemen tersebut 
adalah (1) takmir masjid, (2) Oari' Al-Our'an: (3) pendengar bacaan 
al-Our'an dari kalangan masyarakat. Hubungan ketiga elemen tersebut 
adalah sebagai berikut di bawah ini. 
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Gambar 7.1 
Struktur Sosial Sema'an al-Gur'an di Mangunsuman 
Tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati 
Nuzulul Our'an 


Definisi Istilah : 


Lead | lal Iman/Takmir Masjid 

lali esla Pembaca al-Our'an 
eh pain UI ca Ola Bel, xalw Pendengar bacaan al-0ur'an yang 
C hadir dari warga masyarakat 
Sinyal mid no | sekitar. Waktu mendengarkan 
bacaan al-Our'an, dia membuka 
mushaf (dalam bahasa jawa 
disebut dengan istilah “nyemak”) 


Ketiga elemen tersebut dalam konteks struktur sosial memiliki 
fungsi sebagai (1) penyelenggara kegiatan sema'an al-Our'an, (2) rantai 
sistem yang menghubungkan ketiga aspek, (3) karakteristik masyarakat 
gu'ani: (4) antisipator terjadinya berbagai macam pelanggaran nilai, 
norma dan peraturan yang berlaku di lingkungan masyarakat, (5) dasar 
penanaman disiplin untuk selalu mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam di lingkungan masyarakat. 


B. Fungsi Sosial. 


Ketiga elemen dalam kegiatan sema'an al-0ur'an di kelurahan 
Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul 
Our'an sebagaimana terlihat pada gambar 7.1 memiliki fungsi sosial 
yang berbeda-beda dan dan saling berhubungan antara eleman satu 
dengan elemen lainnya, dan saling bahu-mambahu untuk mencapai 
tujuan yang telah disepakati. Hal ini terlihat pada narasi berikut. 


1. Takmir Masjid melakukan rapat koordinasi pelaksanaan kegiatan 
sema'an al-Gur'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 
Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an 


2. 'Takmir Masjid melakukan rapat koordinasi menentukan gori' atau 
pembaca Al-Our'an secara bergantian mulai setelah subuh sampai 
selesai. 

3. Takmir Masjid membuat pengumuman bahwa dalam rangka 
memperingati Nuzulul Our'an tanggal 17 Ramadhan akan 
diselenggarakan sema'an al-Our'an. 


4, 


Acara sema'an dilakukan di masjid atau mushollah masing- 
masing dimulai setelah setelah sholat subuh berjamaaah, diawali 
dengan bacan tahlil, kemudian acara sema'an al-Our'an dimulai 
dari juz 1 oleh pembaca pertama, dan semua jama'ah masjid atau 
musholla mendengarkan dari keluarga sambil membuka mushaf 
(bahasa jawa: nyemak). Kemudian juz 2 oleh pembaca kedua, dan 
seterusnya secara bergantian sampai juz 30. 


Di sela-sela kegian sema'an al-Our'an, dilaksanakan shalat dhuha 
berjama'ah, dan shalat lima waktu secara berjamaah. 

Doa khotmul gur'an dibaca setelah shalat Maghrib berjama'ah 
dan dilanjutkan dengan sholat Isya' berjamaah dan acara Sema'an 
al-Our'an diakhiri dengan tahlil dan do'a khotmul gur'an. 


Fungsi tersebut di atas merupakan kesatuan antara bagian-bagian 


yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara bagian itu membentuk 
sistem kultural, yang meliputi: 


Ir. 


Sistem organisme biologis yang berhubungan dengan adaptasi 
kegiatan sema'an al-Gur'an dengan lingkungan masjid atau musholla. 
Sistem kepribadian pelaku kegiatan sema'an al-0ur'an yang 
menggerakkan seluruh anggota jama'ah menjadi muslim. 

Sistem sosial yang berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 3 (tiga) elemen tersebut sebagai pembentuk kultur 
masyarakat barbasis Our'ani. 

Sistem kebudayaan yang berhubungan dengan fungsi pemeliharaan 
pola-pola atau struktur yang ada dengan norma-norma yang telah 
disepakati bersama yang memotivasi jama'ah untuk selalu mengikuti 
kegiatan kegiatan keagamaan. 


Fungsi sosial kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan Mangunsuman 


pada tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an bisa 
terlaksana karena dipengaruhi 3 (tiga) faktor, yaitu: 


1. Faktor status sosial yaitu kedudukan 3 (tiga) elemen melakukan 


tugas-tugas yang pokok sebagai suatu tanggung jawab atas 
kewajibannya, yaitu (1) status sebagai takmir masjid: (2) status 


sebagai pembaca al-Our'an, (3) status sebagai pendengar bacaan 
al-Our'an. 

2. Faktor role sosial yaitu takmir masjid berperan sebagai orang 
yang paling bertanggunjawab dalam sema'an al-Our'an di masjid 
atau musholla masing-masing. 


3. Faktor norma sosial yaitu hukum mengikuti kegiatan sema'an 
al-Our'an. Semua elemen yang ikut dalam kegiatan sema'an al- 
Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan 
dalam memperingati Nuzulul Our'an. 


C. Perilaku Sosial 


Fenomena kegiatan sema'an al-Gur'an di kelurahan Mangunsuman 
pada tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an adalah 
perwujudan sikap dan perilaku manusia yang berkaitan dengan prinsip- 
prinsip agama Islam. Perilaku sosial dalam sema'an al-Our'an dalam 
rangka kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada 
tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an yang saling 
ketergantungan merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan 
manusia. Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan 
memerlukan bantuan dari orang lain. 


Perilaku sosial dalam kegiatan sema'an al-0ur'an di kelurahan 
Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul 
Our'an ada 3 (tiga) pelaku sosial yaitu sebagaimana pada gambar berikut 
di bawah ini. 


1. Perilaku Sosial Pertama 


Perilaku yang muncul pertama kali akibat dari kegiatan sema'an al- 
Our'an 17 Ramadhan diselengarakan oleh Takmir Masjid dan Musholla 
adalah ketua Takmir atau musholla masing-masing, karena merekalah 
yang bertanggungjawab atas kelancaran kegiatan tersebut. 
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Gambar 7.2 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an 17 Ramadhan 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 


e  Takmir Masjid melakukan rapat koordinasi pelaksanaan kegiatan 
sema'an al-Gur'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 
Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an. 


e  Takmir Masjid melakukan rapat koordinasi menentukan gori' 
atau pembaca al-Our'an secara bergantian mulai setelah subuh 
sampai selesai. 

e  Takmir Masjid membuat pengumuman bahwa dalam rangka 
memperingati Nuzulul Gur'an tanggal 17 Ramadhan akan 
diselenggarakan sema'an al-Our'an 


2. Perilaku Sosial kedua 


Perilaku yang muncul kedua akibat dari kegiatan sema'an tersebut 
adalah al-Gari' (orang yang hafal al-Our'an 30 juz), karena tanpa mereka 
kegiatan sema'an tidak akan terlaksana. Gambar berikut adalah ilustrasi 
perilaku sosial al-Gari' yang ditunjuk oleh panitia. 
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Gambar 7.3 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an 17 Ramadhan 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 

e Paraal-Gari' (orangyang membaca al-0ur'an 30 Juz) menghadiri 
undangan panitia. 

e Para al-Oari' (orang yang membaca al-OGur'an 30 Juz) memulai 
setelah sholat subuh berjama'ah sampai dengan sholat Isya. 

e Para al-Oari' (orang yang membaca al-Gur'an 15 Juz) secara 
bergantian di depan para sami'in dan sami'at dari kalangan 
masyarakat. 
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3. Perilaku Sosial ketiga 


Perilaku yang muncul ketiga akibat dari kegiatan sema'an ini adalah 
para sami'in dan sami'at bacaan al-Gur'an yang akan hadir dalam kegiatan 
sema'an al-0ur'an tersebut. 
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Gambar 7.4 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Gur'an 17 Ramadhan 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 


» Mereka mempersiapkan diri untuk hadir dengan membawa al- 
Our'an, perangkat ibadah sholat secukupnya, dan bekal lainnya. 


e Ketika kegiatan sema'an al-Our'an akan dimulai mereka membuka 
mushaf al-Gur'an sambil mendengarkan (istilah jawa “nyemak”) 
bacaan al-Our'an yang dibaca oleh al-Gari' mulai subuh sampai 
selesai, serta mengikuti rangkaian doa tahlil, doa khatam al- 
Our'an dan dzikrul ghafilin. 


D. Perubahan Sosial 


Perubahan sosial dari kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan 
Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul 
Our'an adalah termasuk teori siklus, yaitu perubahan yang berulang- 
ulang menyerupai spiral, yaitu mulai dari siklus pertama yaitu tafakkur, 


Menurut teori siklus, apa yang terjadi sekarang pada dasarnya 
memiliki kesamaan atau kemiripan dengan apa yang telah terjadi 
sebelumnya. Berikut adalah gambar spiral perubahan kegiatan sema'an 
al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam 
memperingati Nuzulul Our'an. 


Gambar 7.5 
Peruban Sosial Kegiatan Sema'an al-0ur'an 17 Ramadhan 
di Kelurahan Mangunsuman 


E. Katahanan Sosial 


Kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 
17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Gur'an dalam tinjuan 
struktural-fungsionalisme, bisa survive, karena 4 (empat) hal, yaitu 
kegiatan tersebut bisa adaptasi dengan kebutuhan masyarakat (baca: 
adaptation), kegiatan tersebut telah memiliki tujuan yang jelas (baca: 
goal attainment.), kegiatan tersebut telah terintegrasi ke dalam semua 
elemen komponen secara holistik-integratif (baca: Integration) dan 
kegiatan tersebut sudah membentuk sebuah pola atau model kultural 
yang selalu menciptakan dan menopang motivasi masyarakat untuk 


tasyakkur dan tadzakkur, terus kembali lagi ke siklus kedua yaitu tafakkur, 
tasyakkur dan tadzakkur. Karena kegiatan sema'an al-Gur'an di kelurahan 
Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul 
Our'an. 


bersama. (baca: Latency). 


1. Adaptation 


Kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 
17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an tersebut sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat muslim. Karena al-Our'an sebagai kitab suci kaum 
muslimin, sudah sebuah keniscayaan jika kaum muslimian selalu mendekat 
kepada al-Our'an dengan cara membaca, mendengar bacaan al-0ur'an, atau 
menghafal al-Our'an. Gambar berikut adalah ilustrasi keniscayaan adaptasi 
umat Islam terhadap al-Our'an. 
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Al-Our'an dan Muslim Potret Adaptasi Sema'an al-Guran 17 Ramadhan 
di Kelurahan Mangunsuman 


Dari gambar di atas bisa dibaca al-Our'an Sebagai (1) al-huda memiliki 
arti petunjuk, (2) al-furgon, memiliki arti pembeda antara yang benar 
dan yang salah (3) al-syifa, memiliki arti obat: (4) al-dzikr, memiliki 
arti pemberi peringatan, (5) al-busyra, memiliki arti kabar gembira, 
(6) al-hikmah, memiliki arti kebijaksanaan, (7) al-bayan, memiliki arti 
penerang hati. Maka dari itu sema'an Al-Gur'an merupakan keniscayaan 
bagi umat islam. 


2. Goal Attainment 


Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dengan melibatkan diri dalam 
sema'an al-Gur'an secara rutin, menurut Gus Miek adalah untuk secara 


bertahap membentuk pribadi-pribadi yang suka introspeksi diri, koreksi 
diri, mawas diri, mengenali kekurangan dan dosa-dosa dirinya, sampai 
pada kondisi ia tidak merasa suci. 


Indikator sederhana keberhasilan pelaksanaan sema'anal-Our'an ini, 
menurut Gus Miek, apabila seluruh yang terlibat menjadi terbiasa ber- 
tafakkur, tasyakkur, dan tadzakkur. 


Tafakkur intinya membiasakan untuk berkoreksi diri, sampai 
berkesimpulan bahwa kita adalah hamba yang lemah dan banyak dosa. 
Bukan orang yang sudah menjadi baik, apalagi lebih baik ketimbang 
orang lain. Tasyakkur intinya terampil menelusuri nikmat dan anugerah 
Allah sampai akhirnya senantiasa berbaik sangka kepada Allah dengan 
tidak mengenal istilah “musibah”. Tadzakkur, selalu mengingat Allah 
dalam setiap gerak dan diam. Apabila terwujud, maka ini adalah pertanda 
bahwa kita lebih dekat kepada tujuan. Untuk mencapai itu semua, maka 
kita barus yakin terhadap kebenaran dan keberkahan dari ibadah yang 
kita lakukan, ikhlas dalam melakukannya, dan istigomah serta terus- 


menerus dan berkelanjutan dalam mengerjakannya 
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Gambar 7.7 
Goal Attainment Sema'an al-Gur'an 17 Ramadhan 
di Kelurahan Mangunsuman 


Kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 
17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an, terintegrasi pada 
setiap orang yang mengikuti kegiatan sema'an. Artinya adalah antar 
individu sudah membaur menjadi kesatuan yang utuh atau bulat 
dalam majlis sema'an sebagai tempat bertapa brata (mahal al-Zuhdi 
wa al-Kholwah). Karena di majlis ini, seluruh yang terlibat berlatih 
untuk mengendalikan nafsu, berlatih untuk selektif bergaul dan akrab 
dengan lingkungan yang selektif, belajar untuk akrab dengan ibadah dan 
upaya pendekatan diri kepada Allah, melepaskan diri dari kepentingan- 
kepentingan selain ibadah, dan meletakkan seluruh beban-beban duniawi 
sebagaimana yang disampaikan Gus Miek sebagai pendiri majlis sema'an 
al-9ur'an. 


Berikut adalah ilustrasi integrasi 3 (tiga) elemen pokok dalam 
Kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 
17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Gur'an dalam satu majlis 
sema'an sebagai tempat bertapa brata (mahalluz zuhdi wal kholwah) 
dengan membaca al-0ur'an, mendengarkan al-Our'an dan menghafal 
al-9ur'an. 
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Gambar 7.8 
Integrasi Kegiatan Sema'an al-Gur'an 17 Ramadhan 
Dalam Majlis Sema'an al-Gur'an sebagai Mahal al-Zuhd wa al-Kholwah 
di Kelurahan Mangunsuman 


4. Latency 


Kegiatan sema'an al-Gur'an di kelurahan Mangunsuman pada 
tanggal 17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an tersebut 
sudah membentuk sebuah pola atau model kultural yang diciptakan 
oleh masyarakat yang menjelma menjadi kegiatan yang tetap dipelihara 
dan tetap menyesuikan dengan zaman terkini dengan prinsip tidak 
berseberangan dengan trifungsi majlis sema'an al-Our'an. 


Kegiatan sema'an al-Our'an di kelurahan Mangunsuman pada tanggal 
17 Ramadhan dalam memperingati Nuzulul Our'an, tidak bisa berdiri 
sendiri, tetapi saling bahu-membahu dengan kegiatan sema'an al-Our'an 
lainnya di kelurahan Mangunsuman, sehingga membentuk suatu pola 
yang kuat untuk membagun masyarakat berbasis gur'ani. 


Berikut adalah posisi Kegiatan sema'an al-0ur'an di kelurahan 
Mangunsuman pada tanggal 17 Ramadhan dalam rangka memperingati 
Nuzulul Our'an, dalam mewujudkan masyarakat gur'ani. 
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Gambar 7.9 
Posisi Kegiatan Sema'an 17 Ramadhan 
Dalam Mewujudkan Masyarakat Our'ani 


Keterangan 


1. Kegiatan Sema'an al-OGur'an dilaksanakan secara rutin atau 
istigamah dalam rangka memperingati Nuzulul Our'an. 


2. Ritual kegiatan Sema'an al-Gur'an dalam rangka memperingati 
Nuzulul Our'an sudah baku, dimulai setelah subuh berjama'ah, 
kemudian baca tahlil, baca doa khotmul gur'an dan diakhiri 
dengan dzikrul ghofilin setelah sholat Isya. 


3. Baca'an Tahlil dalam rangka memperingati Nuzulul Our'an telah 
disusun secara sitematis dan sudah dibakukan. 

4. Baca'an Khotmul 9ur'an dalam rangka memperingati Nuzulul Our'an 
telah disusun secara sistematis dan sudah dibakukan. 
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Bab ini adalah lanjutan pembahasan temuan pertama pada bab ke-4, 
temuan kedua pada bab ke-5, temuan ketiga pada bab ke-6, dan temuan 
keempat pada bab ke-7. Bab ke-8 ini akan memaparkan temuan kelima 
secara detail tentang ketahanan kegiatan sema'an al-0ur'an dalam rangka 
pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan 
jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman Siman Ponorogo dalam 
tinjauan teori sosiologi, yaitu teori struktural fungsionalisme Talcots 
Parsons. 


Sebelum pembahasan tentang katahanan kegiatan tersebut, akan 
dibahas terlebih dahulu tentang (1) struktur sosial kegiatan sema'an 
al-Our'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid 
Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid 
Mangunsuman: (2) fungsi sosial kegiatan sema'an al-OGur'an dalam 
rangka pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan 
kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman, (3) perilaku 
sosial kegiatan sema'an al-OGur'an dalam rangka pemberangkatan 
jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji 
di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman: (4) perubahan sosial kegiatan 
sema'an al-Gur'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji dari 


Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid 
Mangunsuman, (5) ketahahan sosial kegiatan sema'an al-0ur'an dalam 
rangka pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan 
kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman 


A. Struktur Sosial. 


Pembahasan struktur sosial kegiatan sema'an al-Gur'an dalam 
rangka pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan 
kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid di Mangunsuman, tidak 
bisa terlepas dari hakekat kehidupan mansia sebagai makhluk individu 
dan sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan kehadiran orang 
lain di sekelilingnya. Dengan adanya struktur sosial, akan terwujud dan 
terjaga hubungan saling membutuhkan antar individu secara harmonis. 
Begitu juga dengan sema'an al-Gur'an dalam rangka pemberangkatan 
jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di 
Masjid Ali Sayyid di Mangunsuman, tidak akan terlaksana tanpa struktur 
sosial. 


Kegiatan sema'an al-Gur'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah 
haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid 
Ali Sayyid di Mangunsuman, ditemukan ada 4 (empat) elemen yang 
mempunyai status yang berbeda, tetapi ketiganya saling membutuhkan 
antara satu dengan lainnya. Keempat elemen tersebut adalah (1) Ketua 
NU Ranting Mangunsuman, (2) takmir masjid Baitus Sholihin dan masjid 
Ali Sayyid: (3) pembaca Al-Our'an: (4) pendengar bacaan AL-Our'an 
dari kalangan masyarakat. Hubungan keempat elemen tersebut adalah 
sebagai berikut di bawah ini. 


Gambar 8.1 
Struktur Sosial Sema'an al-0ur'an 
Pemberangkatan Dan Kepulangan Jama'ah Haji 
di Kelurahan Mangunsuman 


Keterangan: 
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Hennyall wa & &—w | mendengarkan bacaan al-Our'an, dia 
membuka mushaf (dalam bahasa jawa 
disebut dengan istilah “nyemak”) 


Keempat elemen tersebut dalam konteks struktur sosial memiliki 
fungsi sebagai (1) penyelenggara kegiatan sema'an al-0ur'an: (2) 
rantai sistem yang menghubungkan keempat aspek, (3) karakteristik 
masyarakat gur'ani: (4) antisipator terjadinya berbagai macam 
pelanggaran nilai, norma dan peraturan yang berlaku di lingkungan 
masyarakat: (5) dasar penanaman disiplin untuk selalu mengamalkan 
ajaran-ajaran agama Islam di lingkungan masyarakat. 


B. Fungsi Sosial 

Keempat elemen dalam kegiatan sema'an al-Our'an dalam rangka 
pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan 
jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid di Mangunsuman, sebagaimana terlihat 
pada gambar 8.1 memiliki fungsi sosial yang berbeda-beda dan saling 
berhubungan antara eleman satu dengan elemen lainnya, dan saling 
bahu-membahu untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. Hal 
ini terlihat pada narasi berikut: 


1. Pengurus NU ranting Mangunsuman melakukan koordinasi dengan: 


a. Takmir Masjid Baitus Sholihin bahwa pemberangkatan jama'ah 
haji dari masjid Baitus Sholihin Mangunsuman, untuk 
mengadakan sema'an al-Gur'an dalam rangka pemberangkatan 
jama'ah haji. 

b. Takmir Masjid Ali Sayyid bahwa kepulangan jama'ah haji di 
masjid Ali Sayyid Mangunsuman untuk mengadakan sema'an 
al-Our'an dalam rangka menyambut kedatangan jama'ah haji. 


2. Takmir masjid Baitus Sholihin melaksakan kegiatan sema'an al- 
Our'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji. Kegiatan sema'an 
aL-Our'an dimulai satu hari sebelum berangkat atau intinya pada jam 
detik-pemberangkatan rangkaian kegiatan sema'an al-Gur'an sudah 
selesai. 


3. Takmir masjid Ali Sayyid melaksanakan kegiatan sema'an al-Gur'an 
dalam rangka menyambut kedatangan jama'ah haji dari tanah suci. 
Kegiatan sema'an al-Our'an dimulai satu hari sebelum jama'ah datang 
atau intinya pada jam detik kedatangan jama'ah haji dari tanah suci 
semua rangkaian kegiatan sema'an al-Gur'an sudah selasai. 


4. Kegiatan sema'an al-Gur'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah 
haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid 
Ali Sayyid di Mangunsuman, dimulai setelah sholat subuh diawali 
dengan tahlil dan diakhiri setelah sholat Isya dengan tahlil lagi. 


5. Setelah tahlil selesai, acara sema'an al-Our'an dimulai dari juz 
1 oleh al-@ori' pertama (bukan al-hafidz) , dan semua sami'in 
dan sami'at mendengarkan dari masyarakat sambil membuka 


mushaf (bahasa jawa: nyemak). Dan juz 2 oleh al-Gari' kedua 
dan seterusnya secara bergantian sampai juz 30. 

Di sela-sela kegian sema'an al-Our'an, dilaksanakan shalat dhuha 
berjama'ah, dan shalat lima waktu secara berjamaah. 

Doa khotmul gur'an dibaca setelah shalat Maghrib berjama'ah 
dan dilanjutkan dengan sholat sholat Isya' berjamaah dan acara 
Sema'an al-Gur'an diakhiri dengan tahlil yang dipimpin langsung 
oleh imam masjid. 


Fungsi tersebut di atas adalah merupakan kesatuan antara bagian- 


bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara bagian itu 
membentuk sistem kultural, yang meliputi: 


1. 


Sistem organisme biologis yang berhubungan dengan adaptasi 
kegiatan sema'an al-Gur'an dengan lingkungan masyarakat yang 
dilaksanakan secara rutin. 


Sistem kepribadian pelaku kegiatan sema'an Al-0ur'an yang 
menggerakkan seluruh anggota keluarga menjadi masyarakat. 


Sistem sosial yang berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 4 (empt) elemen tersebut sebagai pembentuk kultur 
masyarakat. 

Sistem kebudayaan yang berhubungan dengan fungsi pemeliharaan 
pola-pola atau struktur yang ada dengan norma-norma yang telah 
disepakati bersama yang memotivasi masyarakat untuk selalu 
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaaan 


Fungsi sosial kegiatan sema'an al-Gur'an dalam rangka 


pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan 
jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman bisa terlaksana karena 
dipengaruhi 3 (tiga) faktor, yaitu: 


1. 


Faktor status sosial yaitu kedudukan 4 (empat) elemen melakukan 

tugas-tugas yang pokok sebagai suatu tanggung jawab atas 

kewajibannya, yaitu 

a. Status sebagai pengurus NU ranting Mangunsuman sebagai 
penangungjawab kegiatan sema'an al-Gur'an pemberangkatan 
jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah 
haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman, 


b. Status sebagai takmir masjid sebagai pelaksana kegiatan 
sema'an al-Gur'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji 
dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid 
Ali Sayyid Mangunsuman: 


C. status sebagai pembaca, 
d. status sebagai pendengar bacaan aL-Our'an dari masyarakat. 


2. Faktor role sosial yaitu Pengurus NU ranting Mangunsuman 
berperan sebagai orang yang paling bertanggunjawab dalam 
sema'an al-Our'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji 
dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid 
Ali Sayyid Mangunsuman. 


3. Faktor norma sosial yaitu hukum mengikuti kegiatan sema'an 
Al-Our'an. Semua elemen yang ikut dalam kegiatan sema'an al- 
Our'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid 
Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid 
Mangunsuman harus mengikuti patokan yang sudah disepakati 
bersama 


C. Perilaku Sosial 


Fenomena kegiatan sema'an al-0ur'an dalam rangka pemberangkatan 
jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di 
Masjid Ali Sayyid Mangunsuman adalah perwujudan sikap dan perilaku 
manusia yang berkaitan demgan prinsip-prinsip agama Islam. Perilaku 
sosial dalam sema'an al-Gur'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah 
haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali 
Sayyid Mangunsuman yang saling ketergantungan merupakan keharusan 
untuk menjamin keberadaan manusia. Sebagai bukti bahwa manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat 
melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain. 


Perilaku sosial dalam kegiatan Sema'an al-Gur'an dalam rangka 
pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan 
jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman, ada 4 (empat) pelaku 
sosial yaitu sebagai pada gambar berikut di bawah ini. 


1. Perilaku Sosial Pertama 


Perilaku yang muncul pertama kali akibat dari kegiatan sema'an 
al-Our'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid 
Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid adalah 
pengurus NU Mangunsuman. 
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Gambar 8.2 
Perilaku Sosial Kegiatan 
Pemberangkatan dan Kedatangan Jama'ah Haji 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan: 

e Pengurus NU ranting Mangunsuman melakukan koordinasi 
dengan Takmir Masjid Baitus Sholihin bahwa pemberangkatan 
jama'ah haji dari masjid Baitus Sholihin Mangunsuman, untuk 
mengadakan sema'an al-Gur'an dalam rangka pemberangkatan 
jama'ah haji. 

e Pengurus NU ranting Mangunsuman melakukan koordinasi 
dengan Takmir Masjid Ali Sayyid bahwa kepulangan jama'ah haji 
di masjid Ali Sayyid Mangunsuman untuk mengadakan sema'an 
al-0ur'an dalam rangka menyambut kedatangan jama'ah haji. 


e Pengurus NU ranting Mangunsuman mengadakan koordinasi 
dengan Takmir masjid tentang siapa yang membaca al-OGur'an 
sampai selasai secara bergiliran dan membuat pengumuman ke 
masyarakat untuk hadir dalam acara sema'an pemberangkatan 
dan kedatangan jama'ah haji dari tanah suci. 


2. Perilaku Sosial Kedua 


Perilaku kedua yang muncul akibat dari kegiatan Sema'an al-Our'an 
dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin 
dan kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman, adalah 
takmir masjid Baitus Sholihin dan Takmir masjid Ali Sayiid . Gambar 
berikut adalah ilustrasi dari perilaku sosial. 
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Gambar 8.3 
Perilaku Sosial Kegiatan 
Pemberangkatan dan Kedatangan Jama'ah Haji 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan: 

e Takmir Masjid Baitus Sholihin melakukan persiapan 
pemberangkatan jama'ah haji dari masjid Baitus Sholihin 
Mangunsuman, untuk mengadakan sema'an al-Our'an dalam 
rangka pemberangkatan jama'ah haji. 


e Takmir Masjid Ali LN sean melalukan persiapan Pep Ulangan 
jama'ah haji di masjid Ali Sayyid Mangunsuman untuk 
mengadakan sema'an Al-9Our'an dalam rangka menyambut 
kedatangan jama'ah haji. 


3. Perilaku Sosial ketiga 


Perilaku yang muncul ketiga akibat dari kegiatan sema'an tersebut 
adalah al-Gari' (orang yang hafal Al-Our'an 30 juz), karena tanpa mereka 
kegiatan sema'an tidak akan terlaksana. Gambar berikut adalah ilustrasi 
perilaku sosial al-Gari' yang ditunjuk oleh panitia 
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Gambar 8.4 
Perilaku Sosial Kegiatan Pemberangkatan dan Kedatangan Jama'ah 
Haji di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan: 

e« Pembaca al-Our'an yang di jadwal oleh Takmir Masjid Baitus 
Sholihin melalukan tugasnya untuk membaca al-Gur'an 30 juz 
secara bergantian dalam rangka persiapan pemberangkatan 
jama'ah haji dari masjid Baitus Sholihin Mangunsuman. 

e Pembaca al-Our'an yang di jadwal oleh Takmir Masjid Ali Sayyid 
melalukan tugasnya untuk membaca al-Our'an 30 juz secara 
bergantian dalam rangka penyambutan kedatangan jama'ah 
haji dari tanah suci di masjid Ali Sayyid 


RPA———5--- —5— 
4. Perilaku Sosial keempat 


Perilaku yang muncul keempat akibat dari kegiatan sema'an ini 
adalah para sami'in dan sami'at bacaan al-Gur'an yang akan hadir 
dalam kegiatan sema'an al-Gur'an tersebut. Gambar berikut adalah 
ilustrasi perilaku sosial al-Gari' yang hadir 
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Gambar 8.5 
Perilaku Sosial Kegiatan Pemberangkatan dan Kedatangan Jama'ah 
Haji di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan : 

e Pendengarbacaan al-Our'an yang hadir dari warga masyarakat 
sekitar Masjid Baitus Sholihin mendengarkan bacaan al-Our'an 
sampai 30 juz, dengan membuka mushaf (dalam bahasa jawa 
disebut dengan istilah “nyemak”) 

e Pendengarbacaan al-Our'anyang hadir dari warga masyarakat 
sekitar Masjid Ali Sayyid mendengarkan bacaan al-9ur'an 
sampai 30 juz dengan membuka mushaf (dalam bahasa jawa 
disebut dengan istilah “nyemak”) 


D. Perubahan Sosial 


Perubahan sosial dari kegiatan sema'an al-Our'an dalam rangka 
pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan 


jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid di kelurahan Mangunsuman kecamatan 
Siman Ponorogo adalah termasuk teori siklus, yaitu perubahan yang 
berulang-ulang menyerupai spiral, yaitu mulai dari saklus pertama yaitu 
tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur, terus kembali lagi ke siklus kedua 
yaitu tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur. Karena sema'an Al-OGur'an dalam 
rangka pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan 
kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman dilaksanakan 
setiap tahun. Menurut teori siklus, apa yang terjadi sekarang pada 
dasarnya memiliki kesamaan atau kemiripan dengan apa yang telah 
terjadi sebelumnya. Berikut adalah gambar spiral perubahan kegiatan 
sema'an al-0ur'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji dari 
Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid 
Mangunsuman dilaksanakan setiap tahun. 


Gambar 8.6 
Peruban Sosial Kegiatan Pemberangkatan dan Kedatangan Jama'ah 
Haji di Kelurahan Mangunsuman 


E. Katahanan Sosial 


Kegiatan sema'an al-Our'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah 
haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid 
Ali Sayyid Mangunsuman dalam tinjuan struktural-fungsionalisme, 
bisa survive, karena 4 (empat) hal, yaitu kegiatan tersebut bisa 
adaptasi dengan kebutuhan masyarakat (baca: adaptation), kegiatan 


kegiatan tersebut telah terintegrasi ke dalam semua elemen komponen 
secara holistik-integratif (baca: Integration) dan kegiatan tersebut sudah 
membentuk sebuah pola atau model kultural yang selalu menciptakan 
dan menopang motivasi masyarakat untuk memiliki rasa memiliki 
akan kegiatan yang telah menjadi kesepakatan bersama (baca: 
Latency). 


1. Adaptation 


Kegiatan sema'an al-Our'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah 
haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid 
Ali Sayyid Mangunsuman tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
muslim. Karena al-Our'an sebagai kitab suci kaum muslimin, sudah sebuah 
keniscayaan jika kaum muslimian selalu mendekat kepada al-9ur'an dengan 
cara membaca, mendengar bacaan al-Our'an, atau menghafal al-Our'an. 
Gambar berikut adalah ilustrasi keniscayaan adaptasi umat Islam terhadap 
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Gambar 8.7 
Al-Our'an dan Muslim 
Potret Adaptasi Sema'an Al-Guran Pemberangkatan dan Kedatangan 
Jama'ah Haji di Kelurahan Mangunsuman 


Dari gambar di atas bisa dibaca Al-Gur'an Sebagai (1) al-huda memiliki 
arti petunjuk, (2) al-furgon, memiliki arti pembeda antara yang benar 
dan yang salah (3) al-syifa, memiliki arti obat, (4) al-dzikr, memiliki 
arti pemberi peringatan, (5) al-busyra, memiliki arti kabar gembira, 
(6) al-hikmah, memiliki arti kebijaksanaan, (7) al-bayan, memiliki arti 
penerang hati. Maka dari itu sema'an Al-Gur'an merupakan keniscayaan 
bagi umat islam. 


2. Goal Attainment 


Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dengan melibatkan diri dalam 
sema'an al-Our'an secara rutin, menurut Gus Miek adalah untuk secara 
bertahap membentuk pribadi-pribadi yang suka introspeksi diri, koreksi 
diri, mawas diri, mengenali kekurangan dan dosa-dosa dirinya, sampai 
pada kondisi ia tidak merasa suci. 


Indikator sederhana keberhasilan pelaksanaan sema'an al-Our'an ini, 
menurut Gus Miek, apabila seluruh yang terlibat menjadi terbiasa ber- 
tafakkur, tasyakkur, dan tadzakkur. 


Tafakkur intinya membiasakan untuk berkoreksi diri, sampai 
berkesimpulan bahwa kita adalah hamba yang lemah dan banyak dosa. 
Bukan orang yang sudah menjadi baik, apalagi lebih baik ketimbang 
orang lain. Tasyakkur intinya terampil menelusuri nikmat dan anugerah 
Allah sampai akhirnya senantiasa berbaik sangka kepada Allah dengan 
tidak mengenal istilah “musibah”. Tadzakkur, selalu mengingat Allah 
dalam setiap gerak dan diam. Apabila terwujud, maka ini adalah pertanda 
bahwa kita lebih dekat kepada tujuan. Untuk mencapai itu semua, maka 
kita barus yakin terhadap kebenaran dan keberkahan dari ibadah yang 
kita lakukan, ikhlas dalam melakukannya, dan istigomah serta terus- 
menerus dan berkelanjutan dalam mengerjakannya. 
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Gambar 8.8 
Goal Attainment 
Pemberangkatan dan Kedatangan Jama'ah Haji 
di Kelurahan Mangunsuman 


3. Integration 


Kegiatan sema'an al-Our'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah 
haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali 
Sayyid Mangunsuman, terintregasi pada setiap orang yang yang mengikuti 
kegaitan sema'an. Artinya adalah antar indivudu sudah membaur menjadi 
kesatuan yang utuh atau bulat dalam majlis sema'an sebagai tempat bertapa 
brata (mahal al-Zuhdi wa al-Kholwah). Karena di majlis ini, seluruh yang 
terlibat berlatih untuk mengendalikan nafsu, berlatih untuk selektif 
bergaul dan akrab dengan lingkungan yang selektif, belajar untuk akrab 
dengan ibadah dan upaya pendekatan diri kepada Allah, melepaskan diri 
dari kepentingan-kepentingan selain ibadah, dan meletakkan seluruh 
beban-beban duniawi sebagaimana yang disampaikan Gus Miek sebagai 
pendiri majlis sema'an al-0ur'an. 


Berikut adalah ilustrasi integrasi 4 (empaty) elemen pokok 
pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan 
jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman dalam satu majlis 


sema'an sebagai tempat bertapa brata (mahalluz zuhdi wal kholwah) 
dengan membaca Al-9ur'an, mendengarkan al-Our'an dan menghafal 
aL-Our'an. 


Gambar 8.9 
Integrasi Kegiatan Sema'an Al-Our'an 
Pemberangkatan dan Kedatangan Jama'ah Haji 
Dalam Majlis Sema'an Al-Our'an sebagai Mahal al-Zuhd wa al-Kholwah 
di Kelurahan Mangunsuman 


4. Latency 


Kegiatan sema'an al-Our'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah 
haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid 
Ali Sayyid Mangunsuman tersebut sudah membentuk sebuah pola atau 
model kultural yang diciptakan oleh masyarakat yang menjelma menjadi 
kegiatan yang tetap dipelihara dan tetap menyesuikan dengan zaman 
terkini dengan prinsip tidak berseberangan dengan trifungsi majlis 
sema'an al-Our'an. 


Kegiatan sema'an dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji dari 
Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid 
Mangunsuman, tidak bisa berdiri sendiri, tetapi saling bahu-membahu 
dengan kegiatan sema'an al-0ur'an lainnya di kelurahan Mangunsuman, 
sehingga membentuk suatu pola yang kuat untuk membagun masyarakat 
berbasis gur'ani. 


Berikut adalah posisi kegiatan sema'an al-OGur'an dalam rangka 
pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan 
jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman, dalam mewujudkan 
masyarakat gur'ani. 
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Gambar 8.10 
Posisi Kegiatan 
Sema'an Pemberangkatan dan Kedatangan Jama'ah Haji 
Dalam Mewujudkan Masyarakat Our'ani 


Keterangan 
e Kegiatan Sema'an al-Gur'an dalam rangka pemberangkatan 
jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah 
haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman, dilaksanakan secara 
rutin atau istigamah 


e Ritual kegiatan Sema'an al-OGur'an dalam rangka 
pemberangkatan jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan 
kedatangan jama'ah haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman 
sudah baku, dimulai setelah subuh berjama'ah, kemudian 
baca tahlil, baca doa khotmul gur'an dan diakhiri dengan 
dzikrul ghofilin setelah sholat Isya. 

e  Baca'an Tahlil dalam rangka pemberangkatan jama'ah haji dari 
Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah haji di Masjid 
Ali Sayyid Mangunsuman, telah disusun secara sitematis dan 
sudah dibakukan 

e Baca'an Khotmul Gur'an dalam rangka pemberangkatan 
jama'ah haji dari Masjid Baitus Sholihin dan kedatangan jama'ah 


Aa yu 
haji di Masjid Ali Sayyid Mangunsuman, telah disusun secara 


sistematis dan sudah dibakukan. 
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KETAHANAN KEGIATAN SEMA'AN 
AL-A@UR'AN SHAHIBUL HAJAT 


Struktur Sosial 
Fungsi Sosial 
Perilaku Sosial 
Perubahan Sosial 


a RB 


Ketahanan Sosial 


Bab ini adalah lanjutan pembahasan temuan pertama pada bab ke- 
4, temuan kedua pada bab ke-5, temuan ketiga pada bab ke-6, temuan 
keempat pada bab ke-7 dan temuan kelima pada bab ke-8. Bab ke-9 ini 
akan memaparkan secara detail tentang ketahanan kegiatan sema'an 
al-Our'an shahibul hajat di kelurahan Mangunsuman Siman Ponorogo 
dalam tinjauan teori sosiologi, yaitu teori struktural fungsionalisme 
Talcott Parsons. 


Sebelum pembahasan tentang katahanan kegiatan tersebut, akan 
dibahas terlebih dahulu tentang (1) struktur sosial kegiatan sema'an 
al-Our'an shahibul hajat: (2) fungsi sosial kegiatan sema'an al-Our'an 
shohibul hajat, (3) perilaku sosial kegiatan sema'an al-Our'an shahibul 
hajat: (4) perubahan sosial kegiatan sema'an al-Our'an shahibul hajat 
dan diakhiri dengan pembahasan tentang (5) ketahahan sosial kegiatan 
sema'an al-Gur'an shahibul hajat dalam tinjauan teori struktural 
fungsionalisme. 


A. Struktur Sosial 


Pembahasan struktur sosial shahibul hajat, tidak bisa terlepas 
dari hakekat kehidupan mansia sebagai makhluk individu dan sebagai 
makhluk sosial yang selalu membutuhkan kehadiran orang lain di 


sekelilingnya. Dengan adanya struktur sosial, akan terwujud dan terjaga 
hubungan saling membutuhkan antar individu secara harmonis. Begitu 
juga dengan sema'an al-Our'an shahibul hajat, tidak akan terlaksana 
tanpa struktur sosial. 


Dalam kegiatan sema'an al-0ur'an shahibul hajat, ditemukan ada 3 
(tiga) elemen yang mempunyai status yang berbeda, tetapi ketiganya 
saling membutuhkan antara satu dengan lainnya. Ketiga elemen tersebut 
adalah (1) shaibul hajat: (2) penghafal al-Gur'an: (3) pendengar bacaan 
al-Our'an dari kalangan keluarga. Hubungan ketiga elemen tersebut 
adalah sebagai berikut di bawah ini. 


Gambar 9.1 
Struktur Sosial Sema'an al-Our'an Shahibul Hajat 
di Kelurahan Mangunsuman 


Keterangan: 


Sele lell Helo | Shahibul Hajat 
Ol! Jala Penghafal al-Gur'an 


call Jas ya 0 III 321,3 xolu | Pendengar bacaan al-Gur'an yang 
: Tam hajah/ahli bait 


Ketiga elemen tersebut dalam konteks struktur sosial memiliki fungsi 
sebagai (1) penyelenggara kegiatan sema'an al-Our'an shahibul hajat, 
(2) rantai sistem yang menghubungkan ketiga aspek, (3) karakteristik 
keluarga sakinah, (4) antisipator terjadinya berbagai macam pelanggaran 
nilai, norma dan peraturan yang berlaku di lingkungan keluarga, (5) 
dasar penanaman disiplin untuk selalu mengamalkan ajaran-ajaran 
agama Islam di lingkungan keluarga. 


Berikut adalah type warga keluarga Mangunsuman Siman kecamatan 
Siman kabupaten Ponorogo yang selalu mengadakan sema'an al-Our'an 
Mangunsuman Siman Ponorogo. 


Tebel 9.1 Type Warga Mangunsuman Siman Ponorogo 


Jumlah 
No. | Type Warga Kelurahan Mangunsuman | (yang ditemukan 
peneliti) 
(1) (2) (3) 
1. | Jumlah warga ketururan putra-putri kyai 10 
2. | Jumlah warga yang mensokolahkan putra- 20 
putrinya di pondok tahfidh 
3. | Jumlah warga yang rutin mengikuti ikut 500 
acara semaan al-9Gur'an 
4. | Jumlah warga yang mempunyai hajat 100 
khusus (seperti walimatus safar, 
walimatul "urus, walimatul agigah, dll) dan 
mengadakan sema'an al-Gur'an 


B. Fungsi Sosial 


Ketiga elemen dalam kegiatan sema'an al-0ur'an shahibul hajat 
sebagaimana terlihat pada gambar 9.1 memiliki fungsi sosial yang 
berbeda-beda dan dan saling berhubungan antara eleman satu dengan 
elemen lainnya, dan saling bahu-mambahu untuk mencapai tujuan yang 
telah disepakati. Hal ini terlihat pada narasi berikut. 


1. Shahibul hajat menghubungi para al-hafidh (orang yang hafal 
al-9ur'an) untuk memastikan kesediaanya menghadiri acara 


sema'an al-Gur'an di shahibul hajat. Ada 2 (dua) al-hafidh yang 
dihubungi oleh shahibul hajat 
Shahibul hajat menjembut para al-hafidh sebelum sholat subuh. 


Shahibul hajat mengingatkan keluarganya bahwa sema'an al- 
Our'an akan dilaksanakan di rumah kediaman setelah sholat 
subuh berjamaah, diawali dengan tahlil dan diakhiri setelah 
sholat Isya dengan dzikrul ghafilin. 


4. Setelah tahlil selesai, acara sema'anal-Our'an dimulai dari juz 1 oleh 
al-hafidz pertama, dan semua sami'in dan sami'at mendengarkan 
dari keluarga sambil membuka mushaf (bahasa jawa: nyemak). 
Dan juz 2 oleh al-hafidh kedua, juz 3 oleh al-hafidz pertama, dan 
seterusnya secara bergantian sampai juz 30. 


5. Di sela-sela kegian sema'anal-Our'an, dilaksanakan shalat dhuha 
berjama'ah, dan shalat lima waktu secara berjamaah. 


6. Doa khotmul gur'an dibaca setelah shalat Maghrib berjama'ah 
dan dilanjutkan dengan sholat sholat Isya' berjamaah dan acara 
Sema'an al-Gur'an diakhiri dengan dzikrul ghafilin yang dipimpin 
langsung oleh al-hafidz. 

7. Setelah Isya, shahibul bait mengundang tetangga terdekat untuk 
ikut kirim doa bersama-sama kepada ahli kubur dengan membaca 
Tahlil. 


Fungsi tersebut di atas adalah merupakan kesatuan antara bagian- 
bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara bagian itu 
membentuk sistem kultural, yang meliputi: 


1. Sistem organisme biologis yang berhubungan dengan adaptasi 
kegiatan sema'an al-Gur'an dengan lingkungan keluarga. 

2. Sistem kepribadian pelaku kegiatan sema'an al-Gur'an yang 
menggerakkan seluruh anggota keluarga menjadi keluarga berbasis 
Our'ani. 

3. Sistem sosial yang berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 3 (tiga) elemen tersebut sebagai pembentuk kultur 
keluarga barbasis Our'ani 

4. Sistem kebudayaan yang berhubungan dengan fungsi pemeliharaan 
pola-pola atau struktur yang ada dengan norma-norma yang telah 


disepakati bersama yang memotivasi keluarga untuk selalu mengikuti 
kegiatan kegiatan keagamaaan. 


Fungsi sosial kegiatan sema'an al-Our'an shohibul hajat bisa 
terlaksana karena dipengaruhi 3 (tiga) faktor, yaitu: 


1. Faktor status sosial yaitu kedudukan 3 (tiga) elemen melakukan 
tugas-tugas yang pokok sebagai suatu tanggung jawab atas 
kewajibannya, yaitu (1) status sebagai penghafal Al-Our'an, (2) 
status sebagai shahibul hajat: (3) status sebagai pendengar bacaan 
al-Our'an dari kalangan keluarga. 

2. Faktor role sosial yaitu shahibul hajat berperan sebagai orang yang 
paling bertanggunjawab dalam sema'an al-Gur'an di keluarganya. 


3. Faktor norma sosial yaitu hukum mengikuti kegiatan sema'an al- 
Our'an. Semua elemen yang ikut dalam kegiatan sema'an al-0ur'an 
shahibul hajat harus mengikuti patokan yang sudah disepakati 
bersama. 


C. Perilaku Sosial 


Fenomena kegiatan sema'an al-Gur'an shahibul hajat adalah 
perwujudan sikap dan perilaku manusia yang berkaitan dengan prinsip- 
prinsip agama Islam. Perilaku sosial dalam sema'an al-Gur'an Shahibul 
hajat yang saling ketergantungan merupakan keharusan untuk menjamin 
keberadaan manusia. Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri 
melainkan memerlukan bantuan dari orang lain. Perilaku sosial dalam 
kegiatan Sema'an al-0ur'an Shahibul Hajat, ada 3 (tiga) yaitu sebagai 
pada tebel berikut di bawah ini. 


Tabel. 9.2 Pelaku Sema'an Shahibul Hajat. 


Ola Iaal- | Penghafal Al-Our'an 
soil! Ce Olwll 8el,3 malu Pendengar bacaan Al-9ur'an yang 
hadir dari warga masyarakat sekitar. 
Libnyall C9 » xew | Waktu mendengarkan bacaan 
Al-Our'an, dia membuka mushaf 
(dalam bahasa jawa disebut dengan 
istilah “nyemak”) 


9 II es ON 351,3 rol Pendengar bacaan Al-Our'an yang 
Sa “ hadir dari mahasiswa/ mahasiswi. 
ingat! 3 xo pom OLUSII | Waktu mendengarkan, dia membuka 
mushaf Al-Our'an (nyemak) 


Ketiga perilaku sosial tersebut mempunyai garis penghubung atau 
garis komunikasi dengan 3 (tiga) perilaku sosial lainnya. Garis komunikasi 
tersebut adalah sebagai berikut. 


1. Perilaku Sosial Pertama 

Perilaku yang muncul pertama kali akibat dari kegiatan sema'an 
al-Our'an Shohibul hajat adalah kepala keluarga yang mempnyai hajat, 
karena merekalah yang bertanggungjawab atas kelancaran kegiatan 
tersebut. 


Gambar 9.2 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Guran Shahibul Hajat 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 
e  Shahibul hajat menghubungi 2 (dua) orang yang hafal al-Gur'an 
30 juz untuk bisa menghadiri acara sema'an al-Gur'an pada hari 
yang telah ditentukan oleh shahibul hajat. 
e  Shahibul hajat menghubungi keluarganya untuk bisa menghadiri 
acara sema'an al-0ur'an pada hari yang telah ditentukan sebagai 


, ——— —g —— —— 


pendengar bacaan al-0ur'an yang hadir sambil membuka 
mushaf (dalam bahasa jawa disebut dengan istilah “nyemak”) 


2. Perilaku Sosial Kedua 


Perilaku yang muncul kedua akibat dari kegiatan sema'an tersebut 
adalah al-Hafidz (orang yang hafal Al-Our'an 30 juz), karena tanpa beliau 
kegiatan sema'an tidak akan terlaksana. Gambar berikut adalah ilustrasi 
perilaku sosial al-hafidz yang dihadirkan oleh shohibul hajat. 


Gambar 9.3 
Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Guran Shahibul Hajat 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 

e Orang yang hafal al-Gur'an 30 juz (hafidz ) yang dihubungi 
oleh shahibul hajat memenuhi undangan shahibul hajat pada 
hari yang telah ditentukan (ada yang dijemput, ada juga yang 
membawa kendaraan sendiri). 

e Orang yang hafal al-0ur'an 30 juz (hafidz ) memulai sema'an 
al-Our:an dan didengarkan oleh keluarga shabibul hajat dengan 
membuka mushaf (dalam bahasa jawa disebut dengan istilah 
“nyemak”). 


3. Perilaku Sosial ketiga 


Perilaku yang muncul ketiga akibat dari kegiatan sema'an ini adalah 
para sami'in dan sami'at bacaan al-Gur'an yang akan hadir dalam 
kegiatan sema'an al-Our'an tersebut. Gambar berikut adalah ilustrasi 
perilaku sosial para sami'in dan sami'at yang mengikuti kegiatann 
sema'an. 
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Perilaku Sosial Kegiatan Sema'an al-Guran Shahibul Hajat 
di Kelurahan Mangunsuman 


Penjelasan 
e« Penyemak mendengarkan bacaa'an al-Our'an sambil membuka 
mushaf dan duduk depan atau samping penghafal al-Our'an. 
e Penyemak dari keluarga memulai nyemak bacaan sambil 
membuka mushaf dan duduk depan atau samping penghafal 
al-Our'an 


av 


D. Perubahan Sosial Kegiatan Sema'an Shahibul Hajat 


Perubahan sosial dari kegiatan sema'an al-Our'an shahibul hajat di 
kelurahan Mangunsuman kecamatan Siman Ponorogo adalah termasuk 
teori siklus, yaitu perubahan yang berulang-ulang menyerupai spiral, 
yaitu mulai dari saklus pertama yaitu tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur, 
terus kembali lagi ke siklus kedua yaitu tafakkur, tasyakkur dan tadzakkur. 
Karena sema'an al-Our'an shahibul hajat dilaksanakan berulang-ulang 
setiap keluarga tersebut mempunyai hajat. Menurut teori siklus, apa 
yang terjadi sekarang pada dasarnya memiliki kesamaan atau kemiripan 
dengan apa yang telah terjadi sebelumnya. Berikut adalah gambar spiral 
perubahan kegiatan sema'an al-Our'an shahibul hajat. 


Gambar 9.5 
Peruban Sosial Kegiatan Sema'an al-Guran Shahibul Hajat 
di Kelurahan Mangunsuman 


E. Katahanan Sosial Kegiatan Sema'an Al-Our'an Shahibul Hajat 

Kegiatan sema'an al-Our'an shahibul hajat dalam tinjuan 
struktural-fungsionalisme, bisa survive, karena 4 (empat) hal, yaitu 
kegiatan tersebut bisa adaptasi dengan kebutuhan masyarakat (baca: 
adaptation), kegiatan tersebut telah memiliki tujuan yangjelas (baca: 
goal attainment.), kegiatan tersebut telah terintegrasi ke dalam semua 
elemen komponen secara holistik-integratif (baca: Integration) dan 
kegiatan tersebut sudah membentuk sebuah pola atau model kultural 
yang selalu menciptakan dan menopang motivasi masyarakat untuk 
memiliki rasa memiliki akan kegiatan yang telah menjadi kesepakatan 
bersama. (baca: Latency) 


1. Adaptation 


Kegiatan sema'an al-Our'an shahibul hajat tersebut sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat muslim. Karena al-Our'an sebagai kitab suci kaum 
muslimin, sudah sebuah keniscayaan jika kaum muslimin selalu mendekat 
kepada al-Our'an dengan cara membaca, mendengar bacaan al-Our'an, atau 
menghafal al-Our'an. Gambar berikut adalah ilustrasi kenicayaan adaptasi 
umat Islam terhadap al-Our'an. 
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Gambar 9.6 
Adaptation Muslim dengan al-9ur'an 
Potret Adaptasi Sema'an al-Guran Shahibul Hajat 
di Kelurahan Mangunsuman 


Dari gambar di atas bisa dibaca al-Our'an Sebagai (1) al-huda memiliki 
arti petunjuk, (2) al-furgon, memiliki arti pembeda antara yang benar 


dan yang salah (3) al-syifa, memiliki arti obat, (4) al-dzikr, memiliki 
arti pemberi peringatan, (5) al-busyra, memiliki arti kabar gembira, 
(6) al-hikmah, memiliki arti kebijaksanaan, (7) al-bayan, memiliki arti 
penerang hati. 


2. Goal Attainment 


Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dengan melibatkan diri dalam 
sema'an al-Our'an secara rutin, menurut Gus Miek adalah untuk secara 
bertahap membentuk pribadi-pribadi yang suka introspeksi diri, koreksi 
diri, mawas diri, mengenali kekurangan dan dosa-dosa dirinya, sampai 
pada kondisi ia tidak merasa suci. 


Indikator sederhana keberhasilan pelaksanaan sema'anal-Our'an ini, 
menurut Gus Miek, apabila seluruh yang terlibat menjadi terbiasa ber- 
tafakkur, tasyakkur, dan tadzakkur. 


Tafakkur intinya membiasakan untuk berkoreksi diri, sampai 
berkesimpulan bahwa kita adalah hamba yang lemah dan banyak dosa. 
Bukan orang yang sudah menjadi baik, apalagi lebih baik ketimbang 
orang lain. Tasyakkur intinya terampil menelusuri nikmat dan anugerah 
Allah sampai akhirnya senantiasa berbaik sangka kepada Allah dengan 
tidak mengenal istilah “musibah”. Tadzakkur, selalu mengingat Allah 
dalam setiap gerak dan diam. Apabila terwujud, maka ini adalah pertanda 
bahwa kita lebih dekat kepada tujuan. Untuk mencapai itu semua, maka 
kita barus yakin terhadap kebenaran dan keberkahan dari ibadah yang 
kita lakukan, ikhlas dalam melakukannya, dan istigomah serta terus- 
menerus dan berkelanjutan dalam mengerjakannya. 
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Gambar 9.7 
Goal Attainment 
Sema'an al-Guran Shahubul Hajat 
di Kelurahan Mangunsuman 


3. Integration 


Kegiatan sema'an al-Our'an shohibul hajat terintregasi pada setiap 
orangyang yang mengikuti kegaitan sema' an. Artinya adalah antar individu 
sudah membaur menjadi kesatuan yang utuh atau bulat dalam majlis 
sema'an sebagai tempat bertapa brata (mahal al-Zuhdi wa al-Kholwah). 
Karena di majlis ini, seluruh yang terlibat berlatih untuk mengendalikan 
nafsu, berlatih untuk selektif bergaul dan akrab dengan lingkungan yang 
selektif, belajar untuk akrab dengan ibadah dan upaya pendekatan diri 
kepada Allah, melepaskan diri dari kepentingan-kepentingan selain 
ibadah, dan meletakkan seluruh beban-beban duniawi sebagaimana 
yang disampaikan Gus Miek sebagai pendiri majlis sema'an al-Gur'an. 


Berikut adalah ilustrasi integrasi 3 (tiga) elemen pokok sema'an 
al-Our'an shohibul hajat dalam (1) satu majlis sema'an sebagai tempat 
bertapa brata (mahalluz zuhdi wal kholwah) dengan membaca al-Our'an, 
mendengarkan al-Our'an dan menghafal al-Gur'an. 
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Integration Kegiatan Sema'an al-Gur'an Shahibul Hajat 
dalam Majlis Sema'an al-Gur'an sebagai Mahal al-Zuhd wa al-Kholwah 
di Kelurahan Mangunsuman 


4. Latency 


Kegiatan sema'an al-Our'an shahibul hajat tersebut sudah membentuk 
sebuah pola atau model kultural yang diciptakan oleh keluarga yang 
menjilma menjadi kegiatan yang tetap dipelihara dan tetap menyesuikan 
dengan zaman terkini dengan prinsip tidak berseberangan dengan 
trifungsi majlis sema'an al-Gur'an. Kegiatan sema'an shabihul hajat tidak 
berdiri sendiri, tetapi saling bahu-membahu dengan kegiatan sema'an 
al-Our'an lainnya di kelurahan Mangunsuman, sehingga membentuk 
suatu pola yang kuat untuk membagun masyarakat berbasis gur'ani. 


Berikut adalah pososi kegiatan sema'an al-OGur'an shahibul hajat 
dalam mewujudkan masyarakat gur'ani. 


2 AL-GURAN 
SHAHIBUL HAJAT 


Gambar 9.9 
Pososi Kegiatan Sema'an al-Gur'an Shahubul Hajat Dalam 
Mewujudkan Masyarakat Our'ani di Kelurahan Mangunsuman 
Keterangan latency 
e« Kegiatan Sema'an al-Our'an dilaksanakan secara rutin atau 
istigamah. 
e Ritual kegiatan Sema'an al-Our'an sudah baku, dimulai setelah 
subuh berjama'ah, kemudian baca tahlil, baca doa khotmul 
gur'an dan diakhiri dengan dzikrul ghofilin setelah sholat Isya. 


e Baca'an Tahlil telah disusun secara sitematis dan sudah 


dibakukan. 

e Baca'an Khotmul Our'an telah disusun secara sistematis dan 
sudah dibakukan. 

e Baca'an dzikrul ghofilin telah disusun secara sistematis dan 
sudah dibakukan. 
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TEMUAN PENELITIAN 


Dari pembahasan di atas, hasil penelitian ini digambarkan dalam 
concept maps berikut: 
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Gambar 10.1 
Pola Pelaksanaan Kegiatan Sema'an al-0ur'an 
di Kelurahan Mangunsuman Siman Ponorogo 


Definisi Istilah : 


oLal (58 


Pembaca Al-Our'an 


Oli Jaalu 


Penghafal Al-Gur'an 


MI aya SLS 


Pengasuh Pondok Pesantren 


Iman / Takmir Masjid 


dg Ha) 


Ketua / Pengurus NU 


dmn lari lo 


Tuan rumah yang memiliki hajah 


SAN JAN sad pa Sl) alun 


Pendengar bacaan Al-9ur'an yang 
hadir dari ahli hajah/ahli bait 


Ran pala ya OlyAN 521,3 palu 
HN 


Pendengar bacaan Al-OGur'an yang 
hadir dari warga masyarakat 
sekitar. Waktu mendengarkan 
bacaan Al-Our'an, dia membuka 
mushaf (dalam bahasa jawa 
disebut dengan istilah “nyemak”) 


Pendengar bacaan Al-9ur'an 

yang hadir dari mahasiswa/ 
mahasiswi. Waktu mendengarkan, 
dia membuka mushaf Al-Our'an 
(nyemak) 


Jala! 3el,3 


Bacaan Tahlil 


Olx ai eles 


Doa Khotmu al-Gur'an 


adala 3 


Dzikrul Nggofilin 


Kegiatan Sema'an al-Our'an merupakan kegiatan masyarakat 
muslim yang tidak bisa berdiri sendiri, tetapi ada komponen lain yang 
mendukungnya. Komponen-komponen lain yang mendukungnya. 
Komponen-kompenan tersebut adalah (1) Orang-orang yang hafal al- 
Our'an, yang disebut dengan istilah “Hafid al-Gur'an”: (2) Orang-orang 
yang bisa membaca al-Our'an, yang disebut dengan “Gari' al-Gur'an”: 
(3) Orang-orang yang mau mendengar bacaan al-9Gur'an, yang disebut 
dengan “sami al-Gur'an”: (4) Kyai: (5) Imam Masjid: (6) Pengurus NU: 
(7) Sahibul Hajat, (8) Bacaan Tahlil, (9) Bacaan Doa Khotmul al-Gur'an, 


(10) Dzikrul Ghofilin. 


Komponen-kompenan tersebut di keluruhan Mangunsuman, 
kecamatan Siman, kabupatan Ponorogo saling terkait, membetuk 6 
(enam) bentuk kegiatan sema'an al-0ur'an, yaitu: (1) Sema'an al-Gur'an 
Jum'at Wage, (2) Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage: (3) Sema'an al-Our'an 
Ahad Pon: (4) Sema'an al-Gur'an 17 Ramadhlan, (5) Sema'an al-9ur'an 
Pemberangkan dan Kepulangan Jama'ah Haji: dan (6) Sema'an al-Gur'an 
Shahibul Hajat. 


A. Sema'an al-0ur'an Jum'at Wage 


Kegiatan tesebut dalam tinjuan struktural-fungsionalisme, bisa 
survive, karena (1) kegiatan tersebut diselenggarakan oleh pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Barokah yang diikuti oleh semua warga Pondok 
Pesantren Al-barokah dan masyarakat sekitar. Kegiatan sesuai dengan 
lingkungannya dan juga sesuai dengan kebutuhan warga Pondok 
Pesantren Al-barokah dan masyarakat sekitar (baca: adaptation), (2) 
kegiatan tersebut telah memiliki tujuan yang jelas yang dirumuskan 
oleh masyarakat (baca: goal attainment.): (3) kegiatan tersebut telah 
terintegrasi dalam semua komponen yang ada di masyarakat secara 
holistik-integratif dan koordinatif (baca: Integration): (4) kegiatan 
tersebut sudah membentuk sebuah pola atau model kultural yang selalu 
menciptakan dan menopang motivasi masyarakat untuk memiliki 
rasa memiliki akan kegiatan kegiatan yang telah menjadi kesepakatan 
bersama. (baca: Latency) 


Ketahanan model kultural Kegiatan Sema'an al-Gur'an Jum'at 
Wage adalah kekuatan 7 (tujuh) komponen, yaitu (1) pengasuh 
pondok pesantren Al-Barokah, (2) Orang-orang yang hafal al- 
Our'an, yang disebut dengan istilah “Hafid al-Gur'an”: (3) Orang- 
orang yang mau mendengar bacaan al-Our'an, yang disebut dengan 
“sami al-Gur'an” dari kelompok masyarakat: (4) Orang-orang yang 
mau mendengar bacaan al-Gur'an, yang disebut “sami al-Gur'an” 
dari kelompok mahasiswa/mahasiswi yang bermukim di Pondok 
Pesantren Al-Barokah: (5) Bacaan Tahlil: (6) Bacaan Doa Khotmul 
al-9ur'an, (7) Dzikrul Ghofilin. 


Ketujuh komponen tersebut di atas adalah merupakan kesatuan 
antara bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara 
bagian itu membentuk sistem kultural. Sistem yang dimaksud adalah: 


1. Sistem organisme biologis dalam sistem tindakan berhubungan 
dengan fungsi adaptasi kegiatan Sema'an al-Gur'an Jum'at Wage 
dengan lingkungan dan mengubah lingkungan berbasis Our'ani. 


2. Sistem kepribadian pelaku kegiatan Sema'anal-Our'an Jum'at Wage, 
dalam melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan merumuskan 
tujuan dan menggerakkan seluruh sumber daya untuk mencapai, 
yaitu mengubah lingkungan berbasis Our'ani. 


3. Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 7 (tujuh) komponen kegiatan Sema'an al-Gur'an Jum'at 
Wage sebagai pembentuk kultur masyarakat barbasis Our'ani. 


4. Sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola- 
pola atau struktur yang ada dengan norma-norma dan nilai-nilai 
yang telah disepakati bersama yang memotivasi mereka untuk selalu 
mengikuti kegiatan Sema'an al-Our'an Jum'at Wage. 


B. Sema'an Al-Our'an Sabtu Wage 


Kegiatan tesebut dalam tinjuan struktural-fungsionalisme, bisa 
survive, karena (1) kegiatan tersebut dilaksanakan oleh pimpinan Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Sobaguno yang sesuai dengan kebutuhan 
santriwan/satriwati (baca: adaptation): (2) kegiatan tersebut telah 
memiliki tujuan yang jelas yang dirumuskan oleh masyarakat (baca: 
goal attainment.): (3) kegiatan tersebut telah terintegrasi dalam semua 
komponen yang ada masyarakat secara holistik-integratif dan koordinatif 
(baca: Integration): (4) kegiatan tersebut sudah membentuk sebuah pola 
atau model kultural yang selalu menciptakan dan menopang motivasi 
masyarakat untuk memiliki rasa memiliki akan kegiatan kegiatan 
yang telah menjadi kesepakatan bersama. (baca: Latency) 


Ketahanan model kultural Kegiatan Sema'an al-Gur'an Jum'at 
Wage adalah kekuatan 7 (tujuh) komponen, yaitu (1) Orang-orang 
yang hafal al-Our'an, yang disebut dengan istilah “Hafid al-Gur'an”: 
(2) Orang-orang yang bisa membaca al-Our'an, yang disebut dengan 
“Gari' al-Gur'an”: (3) Orang-orang yang mau mendengar bacaan 


al-0ur'an, yang disebut dengan “sami al-Gur'an” dari kelompok 
mahasiswa / mahasiswa yang mukim di pondok pesantren Hidayatul 
Mubtadiin Sobaguno, (4) Kyai: (5) Bacaan Tahlil: (6) Bacaan Doa 
Khotmulal-Gur'an, (7) Dzikrul Ghafilin. 


Ketujuh komponen tersebut di atas adalah merupakan kesatuan 
antara bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara 
bagian itu membentuk sistem kultural. Sistem yang dimaksud adalah: 


1. Sistem organisme biologis dalam sistem tindakan berhubungan 
dengan fungsi adaptasi kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 
dengan lingkungan dan mengubah lingkungan berbasis Our'ani. 


2. Sistem kepribadian pelaku kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage, 
dalam melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan merumuskan 
tujuan dan menggerakkan seluruh sumber daya untuk mencapai, 
yaitu mengubah lingkungan berbasis Our'ani. 


3. Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 7 (tujuh) komponen kegiatan Sema'an al-Our'an Sabtu 
Wage sebagai pembentuk kultur masyarakat barbasis Our'ani 


4. Sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola- 
pola atau struktur yang ada dengan norma-norma dan nilai-nilai 
yang telah disepakati bersama yang memotivasi mereka untuk selalu 
mengikuti kegiatan Sema'an al-Gur'an Sabtu Wage 


C. Sema'an Al-Our'an Ahad Pon 


Kegiatan tesebut dalam tinjuan struktural-fungsionalisme, bisa 
survive, karena (1) kegiatan tersebut dilaksanakan oleh pengurus 
Gerakan Pemuda Anshor NU yang mana kegiatan tersebut sudah lama 
melekat dengan warga NU kelurahan Mangunsuman Siman Ponorogo 
(baca: adaptation), (2) kegiatan tersebut telah memiliki tujuan yang 
jelas yang dirumuskan oleh masyarakat (baca: goal attainment.): (3) 
kegiatan tersebut telah terintegrasi dalam semua komponen yang ada 
masyarakat secara holistik-integratif dan koordinatif (baca: Integration), 
(4) kegiatan tersebut sudah membentuk sebuah pola atau model kultural 
yang selalu menciptakan dan menopang motivasi masyarakat untuk 
memiliki rasa memiliki akan kegiatan kegiatan yang telah menjadi 
kesepakatan bersama. (baca: Latency) 


Ketahanan model kultural Kegiatan Sema'an al-Gur'an Jum'at 
Wage adalah kekuatan 7 (tujuh) komponen, yaitu (1) Orang-orang 
yang bisa membaca Al-Our'an, yang disebut dengan “Gari' al-Gur'an” 
dari kelompok masyarakat: (2) Orang-orang yang mau mendengar 
bacaan Al-9ur'an, yang disebut dengan “sami al-Gur'an”, (3) Takmi 
masjid atau musholla, (4) Pengurus NU dari Gerakan Pemuda Anshor: 
(5) Bacaan Tahlil, (6) Bacaan Doa Khotmul al-Gur'an, (7) Dzikrul 
Nggafilin 

Ketujuh komponen tersebut di atas adalah merupakan kesatuan 
antara bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara 
bagian itu membentuk sistem kultural. Sistem yang dimaksud adalah: 


1. Sistem organisme biologis dalam sistem tindakan berhubungan 
dengan fungsi adaptasi kegiatan Sema'an al-Our'an Ahad Pon dengan 
lingkungan dan mengubah lingkungan berbasis Our'ani. 


2. Sistem kepribadian pelaku kegiatan Sema'an al-Gur'an Ahad Pon, 
dalam melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan merumuskan 
tujuan dan menggerakkan seluruh sumber daya untuk mencapai, 
yaitu mengubah lingkungan berbasis Our'ani. 


3. Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 7 (tujuh) komponen kegiatan Sema'an al-Gur'an Ahad 
Pon sebagai pembentuk kultur masyarakat barbasis Our'ani. 


4. Sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola- 
pola atau struktur yang ada dengan norma-norma dan nilai-nilai 
yang telah disepakati bersama yang memotivasi mereka untuk selalu 
mengikuti kegiatan Sema'an al-Our'an Ahad Pon. 


D. Sema'an Al-Our'an 17 Ramadhlan 


Kegiatan tesebut dalam tinjuan struktural-fungsionalisme, bisa 
survive, karena (1) kegiatan tersebut dilaksanakan oleh semua pengurus 
takmir masjid atau mushola kelurahan Mangunsuman Siman Ponorogo 
yang secara-dilaksanakan untuk memperingati hari besar Islam, yaitu 
Nuzulul 9ur'an sesuai dengan kebutuhan masyarakat (baca: adaptation), (2) 
kegiatan tersebut telah memiliki tujuan yang jelas yang dirumuskan 
oleh masyarakat (baca: goal attainment.): (3) kegiatan tersebut telah 
terintegrasi dalam semua komponen yang ada masyarakat secara holistik- 


integratif dan koordinatif (baca: Integration): (4) kegiatan tersebut sudah 
membentuk sebuah pola atau model kultural yang selalu menciptakan 
dan menopang motivasi masyarakat untuk memiliki rasa memiliki 
akan kegiatan kegiatan yang telah menjadi kesepakatan bersama. 
(baca: Latency) 


Ketahanan model kultural Kegiatan Sema'an al-Gur'an Jum'at Wage 
adalah kekuatan 5 (lima) komponen, yaitu (1 Orang-orang yang bisa 
membaca al-Our'an, yang disebut dengan “Gari' al-Yur'an”: (2) Orang- 
orang yang mau mendengar bacaan Al-Our'an, yang disebut dengan “sami 
al-9ur'an” dari kelompok masyarakat: (3) Imam Masjid atau Musholla, 
(4) Bacaan Tahlil, dan (5) Bacaan Doa Khotmul al-Gur'an 


Kelima komponen tersebut di atas adalah merupakan kesatuan 
antara bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara 
bagian itu membentuk sistem kultural. Sistem yang dimaksud adalah: 


1. Sistem organisme biologis dalam sistem tindakan berhubungan 
dengan fungsi adaptasi kegiatan Sema'an al-Gur'an 17 Ramadhan 
dengan lingkungan dan mengubah lingkungan berbasis Our'ani. 

2. Sistem kepribadian pelaku kegiatan Sema'an al-Gur'an 17 Ramadhan, 
dalam melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan merumuskan 
tujuan dan menggerakkan seluruh sumber daya untuk mencapai, 
yaitu mengubah lingkungan berbasis Our'ani. 


3. Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 7 (tujuh) komponen kegiatan Sema'an al-Gur'an 17 
Ramadhan sebagai pembentuk kultur masyarakat barbasis Our'ani 


4. Sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola- 
pola atau struktur yang ada dengan norma-norma dan nilai-nilai 
yang telah disepakati bersama yang memotivasi mereka untuk selalu 
mengikuti kegiatan Sema'an Al-Gur'an 17 Ramadhan. 


E. Sema'an Al-OGur'an Pemberangkan dan Kepulangan Jama'ah Haji 


Kegiatan tesebut dalam tinjuan struktural-fungsionalisme, bisa 
survive, karena (1) kegiatan tersebut dilaksanakan oleh pengurus NU 
Mangunsuman yang merupakan hasil kesepakatan, jika jamaah haji mau 
berangkat ke tanah suci, dan pulang dari tanah suci, dilaksanakan acara 


sema'an (baca: adaptation): (2) kegiatan tersebut telah memiliki tujuan 
yang jelas yang dirumuskan oleh masyarakat (baca: goal attainment.): 
(3) kegiatan tersebut telah terintegrasi dalam semua komponen yang ada 
masyarakat secara holistik-integratif dan koordinatif (baca: Integration), 
(4) kegiatan tersebut sudah membentuk sebuah pola atau model kultural 
yang selalu menciptakan dan menopang motivasi masyarakat untuk 
memiliki rasa memiliki akan kegiatan kegiatan yang telah menjadi 
kesepakatan bersama (baca: Latency) 


Ketahahan model kultural kegiatan sema'an al-Gur'an jum'at 
wage adalah kekuatan 6 (enam) komponen, yaitu (1) Orang-orang 
yang bisa membaca al-Our'an, yang disebut dengan “Gari' al-Gur'an”, 
(2) Orang-orang yang mau mendengar bacaan al-Gur'an, yang disebut 
dengan “sami al-Gur'an” dari masyarakat, (3) takmir Masjid atau 
musholla: (4) Pengurus NU dari Gerakan Pemuda Anshor, (5) Bacaan 
Tahlil, dan (6) Bacaan Doa Khotmul al-@ur'an. 


Keenam komponen tersebut di atas adalah merupakan kesatuan 
antara bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara 
bagian itu membentuk sistem kultural. Sistem yang dimaksud adalah: 


1. Sistem organisme biologis dalam sistem tindakan berhubungan 
dengan fungsi adaptasi kegiatan Sema'an al-Gur'an Pemberangkan 
dan kepulangan jama'ah haji dengan lingkungan dan mengubah 
lingkungan berbasis Our'ani. 

2. Sistem kepribadian pelaku kegiatan sema'an al-Gur'an 
pemberangkan dan kepulangan jama'ah haji, dalam melaksanakan 
fungsi pencapaian tujuan dengan merumuskan tujuan dan 
menggerakkan seluruh sumber daya untuk mencapai, yaitu 
mengubah lingkungan berbasis Our'ani. 


3. Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 7 (tujuh) komponen kegiatan sema'an al-gur'an 
pemberangkan dan kepulangan jama'ah haji sebagai pembentuk 
kultur masyarakat barbasis Our'ani 

4. Sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan 
pola-pola atau struktur yang ada dengan norma-norma dan nilai- 
nilai yang telah disepakati bersama yang memotivasi mereka untuk 


selalu mengikuti kegiatan sema'an al-gur'an pemberangkatan dan 
kepulangan jama'ah haji. 


F. Sema'an Al-Our'an Shahibul Hajat 


Kegiatan tersebut dalam tinjauan struktural-fungsionalisme, bisa 
survive, karena (1) kegiatan tersebut dilaksanakan oleh warga masyarakat 
yang mempunyai hajat khusus (baca: adaptation), (2) kegiatan tersebut 
telah memiliki tujuan yang jelas yang dirumuskan oleh masyarakat 
(baca: goal attainment.): (3) kegiatan tersebut telah terintegrasi dalam 
semua komponen yang ada masyarakat secara holistik-integratif dan 
koordinatif (baca: Integration): (4) kegiatan tersebut sudah membentuk 
sebuah pola atau model kultural yang selalu menciptakan dan menopang 
motivasi masyarakat untuk memiliki rasa memiliki akan kegiatan 
kegiatan yang telah menjadi kesepakatan bersama. (baca: Latency) 


Ketahahan model kultural Kegiatan sema'an al-gur'an jum'at 
wage adalah kekuatan 6 (enam) komponen, yaitu (1) Orang-orang 
yang hafal al-OGur'an, yang disebut dengan istilah “Hafid al-Gur'an”: 
(2) Orang-orang yang mau mendengar bacaan al-Gur'an, yang disebut 
dengan “sami al-Gur'an” dari keluarga yang punya hajat: (3) Sahibul 
Hajat, (4) Bacaan Tahlil, (5) Bacaan Doa Khotmul al-Gur'an,: (6) 
Dzikrul Ghafilin. 


Keenam komponen tersebut di atas adalah merupakan kesatuan 
antara bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara 
bagian itu membentuk sistem kultural. Sistem yang dimaksud adalah: 


1. Sistem organisme biologis dalam sistem tindakan berhubungan 
dengan fungsi adaptasi kegiatan sema'an al-gur'an sahibul hajat 
dengan lingkungan keluarga dan mengubah lingkungan keluarga 
berbasis Our'ani. 


2. Sistem kepribadian pelaku kegiatan sema'an al-gur'an shahibul 
hajat, dalam melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan 
merumuskan tujuan dan menggerakkan seluruh sumber daya untuk 
mencapai, yaitu mengubah lingkungan keluarga berbasis Our'ani. 


BEN Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan 
mengontrol 7 (tujuh) komponen kegiatan sema'an al-gur'an sahibul 
hajat sebagai pembentuk kultur keluarga barbasis Our'ani. 


4. Sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola- 
pola atau struktur yang ada dengan norma-norma dan nilai-nilai 
yang telah disepakati bersama yang memotivasi mereka untuk selalu 
mengikuti kegiatan sema'an al-gur'an sahibul hajat. 

Enam temuan di atas, merupakan kesatuan antara bagian-bagian 
yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara bagian itu membentuk 
sistem kultural. 


AL-GUR'AN 
SHAHIBUL HAJAT 


Gambar 10.2 
Kesatuan 6 (enam) kegiatan Sema'an Al-Our'an 
Menuju Masyarakat Our'ani di kelurahan Mangunsuman 
Siman Ponorogo 


Keenam komponen tersebut di atas adalah merupakan kesatuan 
antara bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara 
bagian itu membentuk sistem kultural. Sistem yang dimaksud adalah 
(1) Sema'an Algur'an Rutin Jum'at Wage Di Ponpes Alborokah, (2) 
Sema'an Algur'an Rutin Sabtu Wage Di Ponpes Hidayatul Mubtadain 
Soboguno:, (3) Sema'an Al-0ur'an Rutin Ahad Pon Gerakan Pemuda 
Anshor: (4) Sema'an Al-Gur'an Rutin 17 Romadlon: (5) Sema'an Al- 
Our'an Rutin Pemberangkan Dan Kepulangan Haji: (6) Sema'an Al- 
Our'an Shahibul Hajat. 


Bukti keenam kegiatan tersebut merupakan kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan adalah kesamaan al-hafidz, kesamaan bacaan Tahlil, 
kesamaan doa khotmul gur'an dan kesamaan bacaan dzikrul ghofilin. 
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PENUTUP 


Semua kegiatan keagamaan Islam bisa bertahan di tengah-tengah 
masyarakat karena empat hal. Pertama, kegiatan tersebut sudah melekat 
dihati warga masyarakat yang tidak bisa ditinggalkan. Mereka merasa 
kehilangan, jika tidak ikut hadir kegiatan tersebut. Hal ini terjadi pada 
warga masyarakat kelurahan Mangusuman, kecamatan Siman, kabupaten 
Ponorogo dalam menyelenggarakan dan melaksanakan kegiatan sema'an 
al-Our'an. 


Kedua, Kegiatan tersebut terbukti bisa mencapai apa yang diinginkan 
dengan kegiatan tersebut. Fenomena kegiatan tersebut dilaksanakan 
secara rutin, membuat warga tenang (adem ayem), membuat warga 
sering ketemu berkumpul dalam satu majlis taklim, membuat mereka 
sering mendapat siraman rahoni, dan lain sebagainya. Ketiga, Kegiatan 
tersebut tidak terpisah dengan kegiatan lainnya, tetapi terintegrasi dalam 
kegiatan-kegiatan lainnya, terintegrasi dalam kegiatan tadarus al-Gur'an 
di keluarga, masjid, musholla, dan madrasah serta kegiatan keagamaan 
masyarakat lainya seperti acara walimatu al-ursy atau lainya. Keempat, 
kegiatan tersebut, sudah memiliki pola yang baku yang tetap dipelihara 
serta dikembangkan sesuai tentang kebutuhan masyarakat (bacaj al- 
muhaafadhah bi al-gadiimi al-shaalih wa al-akhdzu bi al-jadiidi al-ashlah). 
Kegiatan tersebut di zaman globalisasi yang serba digital, mereka kemas 
dengan memasang pengeras suara, mereka membuat video shooting 
kemudian meraka unggah di youtube. Dengan pola ini, maka kegiatan 
tersebut bisa bertahan di era digital. Empat konsep inilah yang disebut 
dengan konsep AGIL. 


AGIL dirumuskan oleh Talcott Parsons adalah singkatan 
dari Adaption, Goal, Attainment, Integration, dan Latency. Demi 
keberlangsungan hidupnya, maka masyarakat harus menjalankan 4 
(empat) fungsi, yakni (1) adaptasi (adaptation): supaya masyarakat bisa 


bertahan dia harus mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
dan menyesuaikan lingkungan dengan dirinya, (2) pencapain tujuan 
(goal attainment): sebuah sistem harus mampu menentukan tujuannya 
dan berusaha mencapai tujuan-tujuan yang telah dirumuskan itu: (3) 
integrasi (integration): masyarakat harus mengatur hubungan di antara 
komponen-komponennya supaya dia bisa berfungsi secara maksimal: (4) 
Iatency atau pemeliharaan pola-pola yang sudah ada: setiap masyarakat 
harus mempertahankan, memperbaiki, dan membaharui baik motivasi 
individu-individu maupun pola-pola budaya yang menciptakan dan 
mepertahankan motivasi-motivasi itu. 


Semoga buku ini bermanfaat, khususnya bagi guru, mahasiswa dan 
dosen dan selebihnya dapat bermanfaat bagi para praktisi dan peneliti 
sosiologi agama. Amin. 
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dan perilaku organisasi di program magister IAIN Ponorogo. Selain menjadi dosen, 
dia menjabat sebagai Rektor IAIN (2017-2021). 


Buku yang dia tulis ini adalah hasil riset tentang "Ketahanan Kegiatan SEMAAN AL- 
GUR'AN Perspektif Teori Struktural-fungsionalisme di kelurahan Mangusuman, 
kecamatan Siman, kabupaten Ponorogo. Dia menemukan bahwa semua tradisi 
kegiatan keagamaan Islam bertahan di tengah-tengah warga masyarakat karena 
empat hal. Pertama, tradisi tersebut merupakan sudah melekat dengan hati warga 
masyarakat, yang tidak bisa ditinggalkan. Mereka merasa kehilangan, jika tradisi 
tersebut tidak dilaksankan. Tradisi tersebut sudah melekat di hati warga 
masyarakat, Kedua, tradisi tersebut terbukti bisa mencapai apa yang diinginkan 
dengan tradisi tersebut. Tradisi tersebut membuat hati meraka tenang, membuat 
warga sering ketemu berkumpul dalam satu majlis taklim, membuat mereka sering 
mendapat siraman rohani, dan lain sebagainya. Ketiga, tradisi tersebut tidak bisa 
terpisah dengan tradisi lainnya, tetapi terintregasi dengan tradisi kegiatan lainnya, 
yaitu terintergrasi di semua tempat pendidikan agama, seperti di keluarga, di 
madrasah, di kantor kepala desa. Keempat, tradisi tersebut, sudah memiliki pola 
yang baku memiliki distingsi khusus yang tetap dipelihara serta pola tersebut 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (baca: al-muhafadhah bi al- 
gadimi al-shalih wa al-akhdzu bi ak-jadidi al-ashlah). Tradisi tersebut di zaman 
globalisasi yang serba digital, mereka kemas dengan memasang pengeras suara, 
mereka membuat video shoting kemudian meraka unggah di youtube, Dengan pola 
ini, maka tradisi tersebut bisa bertahan. Empat konsep inilah yang disebut dengan 
konsep AGIL fadaptation, goal attainment, intregation, latency). 


Semoga buku ini bermanfaat, khususnya bagi dosen dan mahasiswa sosiologi 
agama dan selebihnya dapat bermanfaat bagi para pelaku sosial dan peneliti 
sebagai salah satu rujukan. Amin. 
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